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Dengan ini menyatakan babwa skripsi ini tidak terdapat karya yang pernah
disjukan olch orang lain untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan
tinggi, dan sepanjang pengetabuan penulis juga tidak terdapat karya atau pendapat
yang pernah ditulis atau diterbitkon olch orang lain, kecuali secara tertubis
diajukan atau dirujuk dalam naskab ini dan disebutkan dalam referensi,

Apabila dikemudian fan terbokti baiwa pemyataan ini tidak beoar, saya berscdia
menctima hukuman atau sanksi sesuai perturan yang berlaku,

Demikian pemyatan inl says buat dengan schenamyn, semoga dapat
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MOTTO

Allah memang tidak menjanjikan hidupmu akan selalu
mudah, tapi dua kali Allah janji bahwa :

Fa inna ma’al usri yusro, Inna ma’al usri yusro

(Q.S. Al-Insyirah 94 : 5-6)
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ABSTRAK

VENTI R, NIM. 19591242 “Implementasi AKMI Dalam Meningkatkan
Literasi Sains Di Kelas V MIN 1 Rejang Lebong” Skripsi pada Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah IAIN Curup.

Penelitian ini berfokus pada Implementasi AKMI Dalam Meningkatkan
Literasi Sains di Kelas V MIN 1 Rejang Lebong. Dalam kebijakan ini Kemenag
sebagai lembaga yang menaungi pendidikan agama menambahkan satu program
berupa Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI).Adapun tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui kesiapan, penerapan, dan penilaian AKMI
dalam meningkatkan Literasi Sains siswa di MIN 1 Rejang Lebong.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Informan penelitianya itu Kepala Madrasah, Guru dan Siswa Kelas V. Data yang
telah dianalisis secara deskriptif melalui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Kesiapan AKMI, tercermin pada
kesiapan siswa secara fisik, mental, emosional, dan maotivasi; kesiapan guru
melalui metode diskusi, tanya jawab, dan latihan soal HOTS; serta kesiapan
sarana prasarana, dan melaksanakan Gladi AKMI. 2) Penerapan AKMI dilakukan
dengan lancar walau ada beberapa kendala, namun tidak menutup kemungkinan
pelaksanaan AKMI selesai dilaksanakan. Penerapan AKMI bersifat Assesment
For Learning melalui gladi berkala, pelatihan manajemen waktu, dan
pendampingan afektif lewat doa bersama yang meningkatkan self efficacy siswa.
3) Penilaian AKMI Literasi Sains Guru menganalisis laporan level kemahiran
untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar Siswa, dan data agregat dibahas di
forum TPLC untuk merancang program pengayaan berbasis bukiti.

Kata Kunci: Implementasi, Literasi Sains, Asesmen kompetensi
Madrasah Indonesia (AKMI).
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Perkembangan dunia pendidikan yang begitu cepat dan sering tidak

bisa diduga-duga dalam berbagai bidang kehidupan, menuntut adanya
penyesuaian dalam penyelenggaraan pendidikan di madrasah. Hal tersebut
berdampak pada proses kegiatan pembelajaran, yang tidak hanya
membekali peserta didik pada bidang keilmuan semata. Namun lebih dari
itu untuk menyiapkan peserta didik agar memiliki karakter yang kuat,
berakhlak mulia, moderat, berwawasan luas serta memiliki kemampuan
berpikir kritis atau bernalar kritis sesuai dengan kebutuhan kecakapan
pada Abad 21.

Dalam Undang-Undang No 3 Tahun 2017 tentang Sistem
Perbukuan literasi dimaknai sebagai “kemampuan untuk memaknai
informasi secara kritis sehingga setiap orang dapat mengakses ilmu
pengetahuan dan teknologi sebagai upaya dalam meningkatkan kualitas
hidupnya.

Hal tersebut tentu harus diimbangi dengan ketersediaan pendidikan
bagi peserta didik di madrasah, agar mereka kelak dapat menjadi sumber
daya manusia yang berkualitas dan memiliki nilai-nilai nasionalis. Serta

dapat menjadi ujung tombak pendidikan di Indonesia, demi tercapainya

“Satgas Gerakan Literasi Sekolah Kemendikbud, Direktorat Jendral Pendidikan Dasar
Dan Menengah Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan,” 2018. h.7 3 Neneng Maelasari,
“Gerakan Literasi Sekolah Berbasis Nilai”.



cita-cita bangsa di tahun 2045 vyaitu 100 tahun berdirinya Negara
Indonesia.

Hal ini menjadi penting, sebab peserta didik khususnya di
madrasah diharapkan yang akan menjadi penerus perjuangan para pejuang
kemerdekaan bangsa ini, mereka semua adalah calon pemimpin masa
depan yang akan membangun sebuah peradaban bangsa di indonesia untuk
mewujudkan kemajuan, kejayaan dan kemakmuran.

Oleh sebab itu, Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI)
pada peserta didik di sekolah madrasah menjadi penting karena memiliki
tujuan untuk pemetaan mutu pendidikan dan mengukur kompetensi peserta
didik di madrasah. AKMI sebagai asesmen yang komprehensif dengan
sasaran untuk mendiagnosis kelebihan dan kelemahan siswa pada literasi
membaca, literasi numerasi, literasi sains, dan literasi sosial budaya pada
jenjang MI, MTS, dan MA. Hasil asesmen akan digunakan oleh guru dan
madrasah sebagai sarana untuk memperbaiki kualitas pembelajaran.
Melalui AKMI, seluruh unsur yang ada di madrasah diajak membuka
paradigma dalam penguatan pembelajaran berfokus pada peningkatan
kemampuan berpikir atau bernalar.

AKMI memiiki tujuan untuk menyiapkan para lulusan madrasah
memiliki keterampilan lebih tinggi dalam memecahkan masalah-masalah
berbasis saintifik dan bersifat humanis. Dalam rangka standarisasi

penyelenggaraan AKMI, maka disusun suatu Prosedur Operasional



Standar Penyelenggaraan AKMI sebagai panduan madrasah dan
pemangku kepentingan lainnya dalam pelaksanaan AKMI Tahun 2021.

Realisasi Prosedur Operasional Standar Asesmen Kompetensi
Madrasah Indonesia (POS AKMI) merupakan ketentuan yang mengatur
penyelenggaraan dan teknis pelaksanaan Asesmen Kompetensi Madrasah
Indonesia. Sedangkan Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI)
adalah evaluasi yang dilakukan oleh Kementerian Agama Republik
Indonesia untuk mengukur kompetensi peserta didik madrasah dalam
Literasi Membaca, Literasi Numerasi, Literasi Sains, Literasi Sosial
Budaya. Berdasarkan evaluasi ini diharapkan hasil evaluasi tersebut
menjadi acuan dalam perbaikan pembelajaran di madrasah.?

Menurut James Gee Literasi diartikan sebagai suatu keterampilan
yang dimiliki seseorang dalam bentuk kegiatan berpikir, berbicara,
membaca, dan menulis.* Namun pada program Bimtek tindak lanjut
AKMI yang dilaksanakan di madrasah belum sepenuhnya berjalan baik.
Hal ini dapat dilihat dari keterlaksanaan seluruh komponen literasi AKMI
pada 4 aspek yang diusung oleh AKMI sebagaimana literasi salah satunya

pada Literasi Sains.

“Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan islam, Nomor 3634 Tahun
2022, “Prosedur Operasional Standar Penyelenggaraan Asesmen Kompetensi Madrasah
Indonesia tahun 2022, bab 1.

*Ibid., him.7

*James Gee, Social Linguistics and Literacies: Ideology in Discourse. (London: Falmer
Press, 1990)



Menurut Yunus Abidin, secara tradisional literasi diartikan sebagai
kegiatan membaca dan menulis.® Orang dikatakan literat apabila orang
tersebut mampu membaca dan menulis. Selanjutnya, literasi di artikan
sebagai kemampuan membaca, menulis, berbicara, dan menyimak.
Literasi mencakup upaya untuk meningkatkan kognitif, sosial, emosional,
dan yang paling utama adalah bahasa. Literasi banyak mencakup sasaran
anak-anak, siswa, pendidik dan sebagainya. Dengan adanya literasi
seseorang dapat memahami ilmu pengetahuan dan mengaktualisasikan
informasi melalui kegiatan membaca dan menulis.’

Literasi sains membantu peserta didik untuk membentuk pola pikir,
perilaku, dan membangun karakter manusia untuk peduli dan bertanggung
jawab terhadap dirinya, masyarakat, dan alam semesta. Literasi sains
mencakup pemahaman tentang bagaimana pengetahuan tentang sains
mengubah cara seseorang dalam berinteraksi dengan dunia dan bagaimana
pengetahuan itu dapat digunakan untuk mencapai tujuan yang lebih luas.

Hasil penelitian PISA (Program for International Student
Assessment) pada tahun 2018, mengenai seberapa tingkat kemerataan
pendidikan siswa, se-Asia Tenggara bahkan sedunia, yang diikuti kurang
lebih 81 negara. Indonesia mendapat peringkat pada posisi pencapaian

Literasi Sains itu berada pada posisi ketiga terbawah.” Hal tersebut

Yunus Abidin, Pembelajaran Literasi: Strategi Meningkatkan Kemampuan Literasi
Matematika, Sains, Membaca, dan Menulis, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), hal. 1.

®Yunus Abidin, dkk, “Pembelajaran Literasi” (Bandung:Rosdakarya,2016), hal. 29.

"Biro Komunikasi dan layanan masyarakat kementerian pendidikan dan kebudayaan,
(2019, 13 Desember) Hasil PISA Indonesia 2018: Akses Makin Meluas, Saatnya Tingkatkan



diyakini terjadi karena ada beberapa indikator termasuk pelaksanaan
metode pembelajaran yang kurang variatif, cara-cara yang dilakukan guru
kurang tepat dengan pembelajaran sains yang dilakukan.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti
menemukan permasalahan bahwa: 1) Kurangnya kemampuan Literasi
Sains siswa dikarenakan metode pembelajaran di sekolah yang kurang
menarik perhatian siswa serta kurang interaktif dan kreatif, sehingga
menimbulkan kurangnya motivasi siswa untuk mempelajari sains, hal ini
dapat dilihat dari hasil nilai semester ganjil siswa yang masih banyak
dibawah rata-rata ; 2) Siswa kesulitan dalam meningkatkan kemampuan
Literasi Sains yang disebabkan oleh praktik dan lingkungan literasi yang
belum memadai; 3) Nilai Literasi Sains siswa belum mencapai ketentuan
yang ditetapkan dan hanya memenuhi standar kriteria sesuai KKM.

Hal ini dikarenakan kurangnya upaya yang harus dilakukan oleh
berbagai pihak yang berhubungan dengan peningkatan Literasi Sains siswa
sekolah. Dalam hal ini, pengambil kebijakan (pemerintah), sekolah, kepala
madrasah, guru, dan orang tua memiliki tugas dan tanggung jawab
masing-masing sesuai dengan kapasitas yang dimiliki. Dengan
difasilitasinya praktik literasi yang baik serta lingkungan literasi yang
memadai, maka tidak tertutup kemungkinan generasi literat akan

dilahirkan di Indonesia tercinta.

Kualitas.

https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2019/12/hasil-pisa-indonesia-2018-akses-

makin-meluas-saatnya-tingkatkan-kualitas



Melihat hal itu maka diterapkan AKMI yang telah dilaksanakan
pada bulan september yang bertujuan untuk meningkatkan Literasi Sains
siswa dan berpikir kritis. Dengan adanya AKMI tersebut dapat menunjang
kemampuan Literasi Sains siswa secara efektif untuk memperbaiki
layanan pendidikan yang dibutuhkan siswa semestinya.

Berdasarkan uraian diatas, nilai Sains siswa sebelum
dilaksanakannya AKMI rata-rata belum memenuhi kiteria ketuntasan
minimal (KKM), maka diperlukan upaya yang dilakukan untuk
menindaklanjuti hal tersebut maka salah satu upaya yang dilakukan
adanya Program AKMI sebagai bentuk evaluasi bagi siswa yang
diselenggarakan oleh Kementerian Agama untuk mengukur kemampuan
kompetensi peserta didik dalam meningkatkan nilai Literasi Sains peserta
didik di madrasah.

MIN 1 Rejang Lebong merupakan madrasah yang telah
memperoleh Akdreditasi A%, sebuah predikat yang secara administratif
menunjukkan bahwa mutu pengelolaan, sarana prasaranan, dan proses
pembelajaran telah memenuhi Standar Nasional Pendidikan. Namun
demikian, predikat unggul tersebut belum sepenuhnya selaras dengan
capaian hasil Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI) tahun

2022 khususnya pada literasi sains®.

® Data Akreditasi MIN 1 Rejang Lebong Tahun 2021. Badan Akreditasi Nasional
Sekolah/Madrasah (BAN-S/M).

® Hasil Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI) MIN 1 Rejang Lebong Tahun
2022. Kementerian Agama RI.



Fakta dilapangan menunjukkan bahwa dari seluruh siswa kelas Vb
MIN 1 Rejang Lebong, level Cakap pada literasi sains baru mencapai
sekitar 40%°. Artinya, mayoritas siswa kelas Vb yaitu 60% masih berada
pada level perlu pendampingan dan dasar. Fenomena ini tercermin dalam
proses pembelajaran sehari-hari dikelas. Ketika diminta menjelaskan
mengapa air keruh setelah hujan atau bagaimana cara membuktikan bahwa
tumbuhan menghasilkan oksigen, sebagian besar siswa hanya menyalin
teks dari buku tanpa mampu menghubungkan konsep dengan konteks
nyata'!.

Kegiatan praktikum pun masih berorientasi prosedural: siswa
mengikuti langkah Iks tanpa merefleksikan mengapa langkah tersebut
dilakukan. Akibatnya, sains dipahami sebagai pelajaran hafalan definisi,
bukan sebagai cara berpikir untuk memecahkan masalah. Kesenjangan
antara status akreditasi dan kualitas hasil asesmen pada kelas Vb ini
menegaskan bahwa pemenuhan standar administrasi belum otomatis
menjamin tercapainya kompetensi esensial siswa™.

Literasi sains sebagai keterampilan abad 21 menuntut lebih dari
sekedar kelengkapan dokumen dan sarana, melainkan implementas proses
pembelajaran yang benar-benar berpusat pada penguatan nalar dan
keterampilan saintifik. Oleh karena itu, standar AKMI level cakap yang

belum tercapai secara signifikan dikelas Vb menjadi dasar kuat bahwa

10 Rekapitulasi Hasil AKMI Literasi Sains Kelas Vb MIN 1 Rejang Lebong, 2022.

! Hasil observasi awal pembelajaran IPA Kelas Vb MIN 1 Rejang Lebong, Mei 2024

12 standar Nasional Pendidikan, Permenikbud No. 32 Tahun 2013. Permendikbud No. 23
Tahun 2016.



implementasi AKMI tidak boleh berhenti pada pemetaan, melainkan harus
ditindaklanjuti dengan strategi pembelajaran dan penguatan guru yang
sistematis agar capaian madrasah berakreditasi A benar-benar balance
dengan kualitas lulusan yang cakap secara literasi sains.

Meskipun literasi sains menjadi salah satu kompetensi esensial
abad 21 yang diukur melalui AKMI, kajian tentang implementasi dan
tindak lanjut hasil AKMI literasi sains di tingkat madrasah ibtidaiyah
masih sangat terbatas®®. Fokus penelitian di madrasah selama ini
cenderung berpusat pada aspek manajerial dan administratif seperti
pemenuhan 8 Standar Nasional Pendidikan untuk keperluan akreditasi',
atau pada mata pelajaran inti seperti matematika dan bahasa yang di
anggap langsung berkorelasi dengan ujian nasional.’® Akibatnya, literasi
sains sering diposisikan sebagai dampak ikutan dari pembelajaran IPA,
bukan sebagai variabel utama yang dikaji secara mendalam.

Keterbatasan kajian juga disebabkan oleh karakteristik AKMI
sebagai asesmen relatif baru'®. AKMI baru diselenggrakan secara nasional
oleh Kementerian Agama sejak tahun 2021, sehingga basis data

longitudinal dan praktik baik tindak lanjutnya di madrasah belu layak

3 pusat Asesmen pendidikan. (2022). Laporan Nasional Asesmen Kompetensi Madrasah
Indonesia (AKMI) 2021-2022. Jakarta: Kemendikbudristek. HIm. 45. Laporan ini menegaskan
bahwa tindak lanjut AKMI di tingkat satuan pendidikan masih menjadi tantangan utama.

" Fathurrohman, M. (2020). Manajemen Peningkatan Mutu Madrasah Berbasis
Akreditasi. Jurnal Tarbawi, 17(2), 112-125. Kajian mayoritas fokus pada pemenuhan SNP.

!> Rahmawati, R., & Suryani, L. (2021). Tren Penelitian Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah
2015-2020. Al-Ibtida: Jurnal Pendidikan Guru MI, 8(1), 34-48. Literasi dannumerasi dominan,
literasi sains hanya 8% dari total artikel.

16 Direktorat KSKK Madrasah. (2021). Panduan Implementasi Asesmen Kompetensi
Madrasah Indonesia (AKMI). Jakarta: Kemenag RI. AKMI merupakan instrumen baru pengganti
UAMBN.



terdokumentasi dalam publikasi ilmiah’’. Kondisi ini diperparah dengan
kecenderungan penelitian pendidikan di madrasah yang lebih banyak
menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif untuk memotret hasil,
namun belum banyak yang menggunakan pendekatan kualitatif atau
penelitian tindakan untuk menggali strategi peningkatan literasi sains
pasca-pemetaan AKMI*.

Secara spesifik di MIN 1 Rejang Lebong, belum ditemukan
penelitian terdahulu yang secara khusus mengkaji kesenjangan antara
predikat akreditasi A dengan capaian AKMI literasi sains kelas Vb,
apalagi yang berfokus pad strategi mendorong siswa dari level cakap dan
terampil menuju level perlu ruang kreasi®. Ketiadaan studi empiris
tersebut menyebabkan madrasah belum memiliki rujukan sistematis dalam
menindaklanjuti hasil AKMI, sehingga proses pembelajaran sains berisiko
berhenti pada pemenuhan target minimum tanpa menyentuh penguatan
nalar saintifik tingkat tinggi.

Implementasi tindak lanjut AKMI yang sistematis diproyeksikan
akan memberikan dampak signifikan terhadap ekosistem pembelajaran
sains di madrasah. Pertama, pada level siswa, penguatan literasi sains

berbasis hasil AKMI berpotensi menggeser capaian siswa dari sekedar

7 Hidayat, A. (2023). Kesiapan Guru Madrasah dalam Menindaklanjuti hasil AKMI:
Studi Awal di Jawa Barat. Jurnal Pendidikan Madrasah, 8(1), 1-15. Menyebutkan minimnya
publikasi tentang best practice tindak lanjut AKMI.

8 Wulandari, S. (2022). Kecenderungan Metodologi Penelitian Pendidikan Sains di
Madrasah. Jurnal Inovasi Pendidikan IPA, 8(2), 201-210. Penelitian kualitatif dan PTK pada
literasi sains masih langka.

19 Berdasarkan penelusuran pada database Google Scholar, Garuda Ristekbrin, dan
repository IAIN Curup dengan kata kunci”’AKMI literasi sains Min 1Rejang Lebong”, hingga
Oktober 2025 belum ditemukan penelitian sejenis.
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kompeten minimum menuju kompeten tingkat tinggi®®. Jika strategi
pengayaan dan diferensiasi diterapkan secara konsisten pada kelas Vb
MIN 1 Rejang Lebong, maka siswa pada level cakap dan terampil
berpeluang naik level perlu ruang kreasi, yang ditandai dengan
kemampuan merancang inkuiri, berinovasi, dan mengkomunikasikan

solusi saintifik atas masalah kontekstual®*

. Hal ini sekaligus akan menekan
persentase siswa level dasar yang masih tersisa 13,64% sehingga
ketercapaian kompetensi minimum menjadi lebih merata.

Kedua, pada level guru dan proses pembelajaran, tindak lanjut
AKMI akan mendorong pergeseran paradigma dari teaching to the test
menjadi teaching for reasoning®®. Guru tidak lagi berfokus pada
penuntasan materi prosedural, melainkan pada perancangan project-based
learning dan socio-scientific issue yang memfasilitasi siswa berpikir kritis
dan kreatif”®. Dampaknya, fenomena “praktikum prosedural” dan “sains

sebagai hafalan” yang ditemukan di kelas Vb akan bertransformasi

menjadi budaya kelas yang inkuiritif?“.

0 pysat Asesmen Pendidikan. (2023). Panduan Tindak Lanjut Asesmen Nasional dan
AKMI. Jakarta: Kemendikbudristek. HIm. 28. Tindak lanjut asesmen diarahkan pada peningkatan
level komPetensi.

2L OECD. (2023). PISA 2022 Ressult: The State Of Learning and Equity in Education.
OECD Publishing. Level 5-6 PISA setara dengan Perlu ruang Kreasi pada AKMI,
yaitukemampuan mengevaluasi dan merancang eksperimen.

22 Direktorat KSKK Madrasah. (2022). Modul Pelatihan Tindak Lanjut AKMI bagi Guru
MI. Jakarta: Kemenag RI. HIm. 12. Menekankan perubahan dari drill soal ke penguatan nalar.

28 Zzeidler,D. L., & Nichols, B.H. (2009). Socioscientific Issue: Theory and Practice.
Journal of Elementary Science Education, 21(2), 49-58. SSI efektif meningkatkan literasi sains
level tinggi.

* Hasil observasi awal pembelajaran IPA kelas Vb MIN 1 Rejang Lebong , Mei 2025.
Kondisi ini yang akan ditransformasi.



11

Ketiga, pada level kelembagaan, capaian literasi sains yang
menyentuk level tertinggi akan memperkuat makna substantif dari predikat
Akreditasi A?. Madrasah tidak hanya unggul secara administratif, tetapi
juga mampu menghasilkan lulusan yang adaptif terhadap tuntutan abad 21
sebagaimana digariskan dalam Profil Pelajar pancasila dan framework
literasi sains PISA”®. Dalam jangka panjang, keberhasilan ini dapat
menjadi best practice bagi madrasah lain di Rejang Lebong untuk
menjadikan AKMI sebagai basis peningkatan mutu berkelanjutan, bukan
sekedar instrumen pemetaan®’. Hasil pengukuran tersebut selanjutnya
untuk memperbaiki layanan pendidikan yang dibutuhkan peserta didik
seperti bahan pemetaan dan intervensi kebijakan pemerintah.

Maka peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Implementasi AKMI dalam meningkatkan Literasi Sains di
Kelas V MIN 1 Rejang Lebong”.

B. Fokus dan Sub Fokus Penelitian

Adapun Fokus dan Sub Fokus penelitian ini adalah :

1. ProgramAKMI yang difokuskan pada penelitian ini adalah Literasi

Sains

2. Implementasi AKMI hanya pada kelas V di MIN 1 Rejang Lebong

% BAN-S/M. (2020). Naskah Akademik Instrumen Akreditasi 2020. Salah satu butir mutu
lulusan adalah ketercapaian kompetensi abad 21.

% Kemendikbudristek. (2022). Dimensi, Elemen, dan Sublemen Profil Pelajar Pancasila
pada Kurikulum Merdeka. Elemen “Berlanar Kritis” selaras dengan literasi sains level tinggi.

7" Hidayat, A. (2023). Kesiapan Guru Madrasah dalam Menindaklanjuti Hasil AKMI:
Stdi Awal di Jawa Bawat. Jurnal Pendidikan Madrasah, 8(1), 1-15. Menyebutkan potensi AKMI
sebagai basis continuous improvement.
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3. Literasi Sains yang difokuskan mencakup perencanaan,

pelaksanaan, dan evaluasi Sains di kelas V MIN 1 Rejang Lebong.
C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana perencanaan AKMI dalam meningkatkan Literasi Sains
di MIN 1 Rejang Lebong?

2. Bagaimana penerapan AKMI dalam meningkatkan Literasi Sains
di MIN 1 Rejang Lebong?

3. Bagaimana penilaian AKMI dalam meningkatkan Literasi Sains di
MIN 1 Rejang Lebong?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk:

1. Mendeskripsikan kemampuan Literasi Sains siswa kelas V di MIN
1 Rejang Lebong sebelum diterapkannya AKMI;

2. Mendeskripsikan ~ bagaimana  penerapan  AKMI  dalam
meningkatkan Literasi Sains siswa kelas V di MIN 1 Rejang
Lebong;

3. Mendeskripsikan bagaimana penilaian AKMI dalam meningkatkan
Literasi Sains siswa kelas V di MIN 1 Rejang Lebong.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Manfaat Teoritis
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Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah
wawasan yang bersifat ilmiah mengenai AKMI terhadap peningkatan
kemampuan Literasi Sains siswa kelas V di MIN 1 Rejang Lebong.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Lembaga/ Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan

analisis tentang AKMI terhadap peningkatan kemampuan Literasi

Sains siswa sehingga dapat mengatasi permasalahan siswa tentang

sains.

b. Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan

pemahaman tentang AKMI yang dijadikan sebagai acuan guru

dalam meningkatkan kemampuan literasi sains siswa. Sehingga
guru dapat membimbing siswanya untuk menanamkan pemahaman
pengetahuan sains.

c. Bagi peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu

pengetahuan bagi peneliti lainnya, memberikan pengalaman belajar

yang menumbuhkan kemampuan dan keterampilan meneliti
pengetahuan yang lebih mendalam terutama pada bidang yang
dikaji, serta sebagai referensi atau bahan pertimbangan untuk

penelitian sejenisnya.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1.

Implementasi

Implementasi adalah penerapan atau pelaksanaan, metode, cara-
cara, strategi, terhadap keadaan yang nyata dan menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia yaitu suatu penerapan dan tindakan atau pelaksanaan
rencana yang telah disusun secara cermat dan rinci atau matang.

Kata implementasi sendiri berasal dari bahasa inggris ‘o
implement” artinya mengimplementasikan. Tak hanya sekedar
aktivitas, implementasi merupakan suatu kegiatan yang direncanakan
serta dilaksanakan dengan serius juga mengacu pada norma-norma
tertentu guna mencapai tujuan yang diinginkan. Setelah sistem
dianalisis dan dirancang, kemudian sistem siap diterapkan atau di
implementasikan.

Pengertian yang dikemukakan oleh Hanifah Harsono, dapat
dikatakan bahwa implementasi adalah suatu kebijakan dalam
penyelesaian keputusan demi tercapainya tujuan yang baik dalam
melaksanakan proses penyempurnaan akhir. Oleh karena itu suatu
implementasi baik diharapkan dalam setiap program untuk terciptanya

tujuan yang diharapkan.*

'Sondang P, Siagian, Manajemen Strategik, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 1995), him. 16.
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Sedangkan menurut Fullan bahwa implementasi adalah suatu
proses peletakan dalam praktik suatu ide, program atau seperangkat
aktivitas baru bagi orang lain dalam mencapai atau mengharapkan
suatu perubahan.? Implementasi menurut Muhammad Joko Susila
bahwa implementasi merupakan suatu penerapan ide-konsep,
kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga
mendapatkan dampak, baik berupa perubahan pengetahuan,
keterampilan, maupun sikap®.

Secara sederhana implementasi bisa diartikan pelaksanaan atau
penerapan. Majone dan Wildavsky mengemukakan bahwa
implementasi adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan.
Pengertian implementasi sebagai aktivitas yang saling menyesuaikan.”

Implementasi Pendidikan adalah proses menerapkan kurikulum,
metode pengajaran, dan program pelatihan dalam lingkungan
pendidikan. Ini melibatkan guru, siswa,dan dukungan pendidikan
lainnya.” Implementasi memiliki tujuan untuk memastikan rencana
yang sudah disepakati bisa diterapkan dan membawa dampak yang
positif. Tim yang berkaitan dengan perencanaan implementasi harus

dapat menjawab hal-hal detail tentang suatu rencana yang akan

2Abdul Majid, Implementasi kurikulum 2013 Kajian Teoritis dan Praktis, (Bandung :
Interes Media, 2014),him.6.

*Muhammad Joko Susila, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan: Manajemen
Pelaksanaan dan Kesiapan Sekolah Menyongsongnya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007),
hal.174.

*Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, Implementasi Manajemen Peningkatan
Mutu Pendidikan Islam Peningkatan Lembaga Pendidikan Islam Secara Holistik, (Yogyakarta:
Teras,2012, him. 189-191

>Sondang P, Siagian, Manajemen Strategik, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 1995), him. 17.
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diterapkan, sebelum akhirnya masuk ke fase eksekusi. Rencana

implementasi akan menjadi kunci untuk menguraikan langkah-langkah

yang harus diambil tim untuk mencapai tujuan atau inisiatif bersama.

2. Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI)
a. Pengertian AKMI
Asesmen dapat diartikan sebagai proses untuk mendapatkan

informasi dalam bentuk apapun yang dapat digunakan untuk dasar
pengambilan keputusan tentang siswa baik yang menyangkut
kurikulum, program pembelajaran, iklim sekolah maupun
kebijakan-kebijakan sekolah. Karena asesmen merupakan suatu
proses penting dalam dunia pendidikan sehingga pemerintah mulai
gencar melakukan terobosan-terobosan  tentang  asesmen
kompetensi dengan membuat program-program baru.

Kementerian Agama Republik Indonesia menyambut baik
program pemerintahan ini sehingga Kemenag membuat terobosan
baru dalam asesmen yaitu dengan membuat Asesmen Kompetensi
Madrasah Indonesia (AKMI) yang akan diterapkan di madrasah-
madrasah yang ada di Indonesia dibawah naungan Kementerian
Agama.’®

AKMI sebagai asesmen yang komprehensif dengan sasaran
untuk mendiagnosis kelebihan dan kelemahan siswa pada literasi

membaca, literasi numerasi, literasi sains, dan literasi sosial budaya

®Kementerian  Pendidikan  dan Kebudayaan Indonesia, “Merdeka Belajar”,
http://ditpsd.kemendikubud.go.id., di akses 28 Desember 2024.
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pada jenjang MI, MTS, dan MA. Hasil asesmen akan digunakan

oleh guru dan madrasah sebagai sarana untuk memperbaiki kualitas

pembelajaran. Melalui AKMI, seluruh anggota madrasah diajak
membuka paradigma dalam penguatan pembelajaran berfokus pada
peningkatan kemampuan berpikir atau bernalar.

Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI) adalah
evaluasi yang dilakukan oleh Kementerian Agama Republik
Indonesia untuk mengukur kompetensi peserta didik madrasah
dalam Literasi Membaca, Literasi Numerasi, Literasi Sains, dan
Literasi Sosial Budaya. Dari evaluasi ini di hasilkan informasi
penting untuk perbaikan pembelajaran di madrasah. Pada Asesmen
Kompetensi Madrasah Indonesia terdapat 4 aspek Literasi yaitu :

1. Literasi Membaca adalah kemampuan yang perlu dimiliki
setiap siswa dalam memahami, menggunakan dan
merefleksikan bacaan tertulis untuk mencapai tujuan sesuai
keperluan mengembangkan pengetahuan potensi serta
berpartisipasi dalam masyarakat.

2. Literasi Numerasi adalah kemampuan siswa yang memahami
bacaan  dengan menggunakan penalaran melalui
pengaplikasian konsep perhitungan dan pengukuran yang
melibatkan angka atau simbol matematika dasar secara

kontekstual. Ditampilkan dalam bentuk tabel, grafik, bagan,
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dan lain-lain, untuk menginterpretasikan, memprediksi, dan
mengambil keputusan.

3. Literasi Sains adalah kemampuan yang perlu dimiliki siswa
dalam pengetahuan sains atau pengetahuan konten,
pengetahuanprosedural, pengetahuan epistemik.  Untuk
menjelaskan fenomena secara ilmiah, mengevaluasi data dan
bukti secara ilmiah.

4. Literasi Sosial Budaya adalah untuk menerima, memahami,
serta berpikir kritis dan reflektif dalam menyikapi realitas
sosial maupun realitas budaya yang berbeda serta untuk
menggunakan meningkatkan pengetahuan disituasi dalam
kehidupan masyarakat.

b. Tujuan dan Fungsi AKMI

Berdasarkan tujuan dan fungsi dilaksanakannya AKMI

diantaranya:

AKMI bertujuan untuk:1) pemetaan mutu pendidikan dan
mengukur kompetensi peserta didik madrasah pada Literasi
Membaca, Literasi Numerasi, Literasi Sains, dan Literasi Sosial
Budaya. Sedangkan fungsi AKMI sebagai berikut:1) Bahan
pemetaan mutu pendidikan di madrasah; 2) Bahan referensi
akademik dalam mendiagnosa dan tindak lanjut perbaikan proses

pembelajaran; 3) Sebagai bahan dalam menyusun program maupun



14

intervensi  kebijakan pemerintah dalam peningkatan mutu
pendidikan madrasah.’
c. Sasaran Pelaksanaan AKMI

Perlu kita pahami bahwa sasaran yang digunakan AKMI
berbeda dengan Ujian Nasional (UN). Ujian Nasional (UN)
merupakan satu bentuk asesmen yang dipakai untuk mengukur
prestasi anak, karena itu Ujian Nasional (UN) dipakai pada kelas
akhir untuk mengukur lulusan dari setiap jenjang pendidikan. Pada
akhirnya nanti menjadi dasar untuk melakukan sebuah
pengambilan keputusan (lulus atau tidak lulus).

Untuk AKMI sangat berbeda, AKM tidak mengukur
prestasi melainkan mengukur kompetensi untuk sebuah diagnostik
(memetakan kemampuan siswa di kelas secara cepat,
mengidentifikasi kompetensi, kekuatan, kelemahan siswa, sehingga
pembelajaran dapat dirancang sesuai dengan kompetensi dan
kondisi siswa) yang tujuannya nanti ada kesempatan perbaikan
pembelajaran. Itulah mengapa siswa yang diuji adalah siswa yang
masih ada kesempatan untuk diperbaiki.

Dengan demikian sasaran yang diambil dalam kegiatan
AKMI vyaitu kelas 5 Madrasah Ibtidaiyah, kelas 8 Madrasah
Tsanawiyah dan kelas 11 untuk jenjang Madrasah

Aliyah/Madrasah Aliyah Kejuruan. Dengan demikian nanti

"Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan islam, Nomor 3634 Tahun 2022,
“Prosedur Operasional Standar Penyelenggaraan Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia
tahun 2022, him.8
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madrasah masih punya kesempatan menindaklanjuti hasil asesmen
itu di tahun yang sama juga dalam rangka untuk memproyeksikan
atau menyiapkan lulusan tahun berikutnya. Demikian lulusan yang
akan dihasilkan nanti sudah merupakan hasil tindak lanjut dari
perbaikan mutu pembelajaran yang dilakukan pada asesmen tahun
2021.°

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
sasaran pelaksana Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia
(AKMI) adalah siswa kelas 5 Madrasah Ibtidaiyah, kelas 8
Madrasah Tsanawiyah dan kelas 11 Madrasah Aliyah/ Madrasah
Aliyah Kejuruan. Bukan kelas akhir yang dipakai UN untuk
mengukur prestasi siswa melainkan untuk mengukur kompetensi
yang tujuannya nanti ada kesempatan perbaikan pembelajaran.
Kegiatan AKMI yang bertujuan untuk peserta didik mengharuskan
kemampuan pihak-pihak yang terlibat agar dapat memanajemen
peserta didik dengan baik.

Manajemen peserta didik keberadaannya sangat diperlukan
di lembaga pendidikan. Salah satu tujuan dari manajemen peserta
didik yaitu untuk mengatur berbagai kegiatan dalam bidang
kesiswaan agar kegiatan pembelajaran di sekolah lancar, tertib

dan teratur. Manajemen peserta didik meliputi beberapa kegiatan

®pemaparan dari Bapak Dr. H. Ahmad Hidayatullah, M.Pd selaku Kasubdit Kurikulum
dan Evaluasi Direktorat KSKK Madrasah Kemenag RI, “AKMI Part 2: Kenapa Asesmen
Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI) Bukan di kelas akhir?” https://youtu.be/dEN-
hWREgdMdiakses 10 Desember 2023 Pukul 13:30 WIB.



https://youtu.be/dEN-hWREqdM
https://youtu.be/dEN-hWREqdM
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yaitu perencanaan terhadap peserta didik, pembinaan peserta didik,
evaluasi peserta didik, dan mutasi peserta didik.’
. Prosedur Pendaftaran Peserta AKMI

1. Pengelola data disetiap madrasah (operator) mendata peserta

didik yang ada di madrasahnya masing-masing.

Pengelola dat disetiap madrasah (operator) menginput data
peserta didik pada pangkalan data EMIS.

Pengelola data di setiap madrasah (operator) mendaftarkan
peserta didik yang memiliki NISN valid.

Pendaftaran peserta didik melalui mekanisme tarik data dari
pangkalan data EMIS ke laman pendaftaran akmi.

Pengelola data disetiap madrasah (operator) melakukan proses
verifikasi dan validasi (verval) peserta didik(daftar nominative
sementara/DNS) pada sistem pangkalan Data akmi(PD-AKMI).
Daftar peserta yang telah masuk PD-AKMI (daftar nominative
tetap/DNT) selanjutnya diberi nomor peserta secara
komputerisasioleh panitia pusat.

Penelola data pada madrasah (operator) mencetak nomor
peserta akmi.

Pengelola data pada madrasah (operator) melakukan

penempatan sesi, lokasi tes, cetak kartu loginpeserta, dan hal-

hal.6

°Ali Imron .Manajeme Peserta Didik Berbasis Sekolah (Jakarta: BumiAksara, 2011),
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hal yang berkaitan dengan pelaksanaan asesmen pada PD-
AKMI.
9. Data peserta asesmen yang sudah valid pada PD-AKMI
selanjutnya disinkron ke laman web AKMI.
e. Instrumen dan Tes kompetensi AKMI
1. Instrumen AKMI
Adapun instrumen AKMI sebagai berikut :
a. Instrumen AKMI disiapkan oleh Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam.
b. Instrumen AKMI disiapkan dalam bentuk soal digital dan
merupakan dokumen negara yang bersifat rahasia.
c. Instrumen AKMI terdiri atas Literasi Membaca, Literasi
Numerasi, Literasi Sains, dan Literasi Sosial Budaya.
2. Bentuk Soal dan Komponen AKMI
a. Bentuk soal AKMI terdiri dari : Bentuk soal objektif
(Pilihan Ganda, Pilihan Ganda Komplek, Menjodohkan
dan Isian Singkat).
b. Komponen AKMI terdiri atas Konten, Proses Kognitif, dan

Konteks dengan rincian sebegai berikut *°.

syrat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan islam, Nomor 3634 Tahun 2022,
“Prosedur Operasional Standar Penyelenggaraan Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia
tahun 2022 bab V.
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Tabel 2.1 Indikator Komponen Asesmen Kompetensi

Aspek Membaca Numerasi Sains Sosial Budaya
Konten | = Teks = Bilanga Pengetah | = Komitmen
Sastra n dan uan kebangsaan
= Teks aljabar sistem = Toleransi
Informasi | = Geomet fisik, = Antikekeras
ri dan hidup, an
penguk bumi dan | = Akomodatif
uran antariksa dan inklusif
= Statisti Pengetah
k dan uan
peluang prosedur
a
Pengetah
uan
epistemi
k
Proses = Menemuk |= Pemaha Menjelas | = Pemahaman
kognitif an man kan (L2)
informasi (L2) fenomen | = Aplikasi
» Interpretas | = Aplikas a secara (L2)
i dan i (L2) ilmiah = Penalaran
integrasi =  Penalar (K1) (L3)
» Evaluasi an (L3) Mengeva
dan luasi dan
Refleksi meranca
ng
penyelidi
kan
ilmiah
(k2)
Menafsir
kan data
dan bukti
ilmiah
(K3)
Konteks | = Personal = Persona Personal | = Personal
= Saintifik | Loal = Masyarakat
= Sosial = Saintifi Global = Religius
budaya k
= Religius = Sosial

budaya
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f. Pengolahan dan Pelaporan Hasil AKMI
1. Mekanisme Pengumpulan Hasil AKMI
Pengawas ruang asesmen membuat berita acara
pelaksanaan dan mengisi daftar hadir untuk diserahkan kepada
kepala satuan pendidikan, proktor mengunggah berita acara
pelaksanaan dan daftar hadir ke laman web AKMI, khusus
untuk pelaksaaan AKMI pada semi online, proktor
mengunggah hasil asesmen untuk setiap peserta akmi pada
setiap sesi di server pusat, dan panitia AKMI tingkat pusat
mengumpulkan respon siswa berupa data literasi membaca,
literasi numerasi, literasi sains, dan literasi sosial budaya
melalui sistem aplikasi yang dikembangkan oleh Kementerian
Agama serta melakukan verifikasi dan validasi.
2. Pelaporan Hasil AKMI
1. Panitia pusat menyusun laporan pencapaian kompetensi
peserta didik yang telah mengikuti akmi
2. Kategori pencapaian kompetensi peserta didik berdasarkan

hasil AKMI dikelompokkan sebagai berikut :

Tabel 2.2 Indikator Pencapaian Kompetensi Peserta
Didik dalam AKMI

No | Kemahiran Pencapaian Hasil Diagnosis
Kompetensi
1. | Perlu Memiliki Menunjukkan level sangat
pendamping | pemahaman yang | rendah, sangat perlu
-an sangat  terbatas | pendampingan khusus untuk
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dalam kompetensi | meningkatkan penguasaan
yang konsep minimal dan
bersangkutan. melibatkan orang tua,
Belum  mampu | madrasah, dan sosok yang
menemukan dan | mampu memotivasi peserta
mengambil didik belajar lebih baik.
informasi

eksplisit  dalam

teks.

Dasar Memiliki Menunjukkan level rendah,
pemahaman dasar | sangat perlu pendampingan
dan pengetahuan | untuk meningkatkan
yang  mendasar | penguasaan konsep dan
dalam kompetensi | memberikan informasi atas
yang pengetahuan yang
bersangkutan. dipelajarinya.

Siswa mampu
menemukan dan
mengambil
informasi
eksplisit ~ dalam
teks.

Cakap Memiliki Menunjukan level sedang,
kemampuan perlu  pendampingan untuk
dalam meningkatkan penguasaan
menganalisis teks. | konsep dan
Siswa Mampu | mengembangkannya secara
membuat mandiri atas pengetahuan yang
simpulan dari | dipelajarinya.
hasil beberapa
informasi  dalam
suatu teks.

Terampil Siswa mampu | Menunjukkan level tinggi,
mengintegrasikan | perlu  pendampingan  dan
beberapa memberi kesempatan untuk
informasi  dalam | meningkatkan penguasaan
teks. konsep dan mengembangkan

inovasi secara mandiri atas
pengetahuan yang
dipelajarinya.

Perlu Ruang | Mampu Menunjukkan level sangat

Kreasi berinovasi ~ dan | tinggi, perlu diciptakan ruang
berkarya. khusus untuk memberi

kesempatan berkreasi, serta
berinovasi atas gagasan
mandiri yang perlu
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] | | diapresiasi."

3. Laporan hasil AKMI disampaikan oleh Panitia Pusat
kepada satuan pendidikan dalam bentuk deskripsi
diagnosis. Laporan hasil akmi setiap peserta didik dapat
dilihat dan di download pada web resmi AKMI, selanjutnya
digunakan sebagai bahan untuk merancang tindak lanjut
perbaikan pembelajaran di madrasah.

4. Laporan hasil AKMI di unggah pada website AKMI oleh
panitia pusat dan dapat di akses oleh Kanwil Kemenag
Provinsi, Kemenag Kabupaten/Kota, Satuan Pendidikan,
Guru dan Orang tua peserta didik dengan menggunakan
akun masing-masing.

g. Tindak Lanjut Perbaikan Pembelajaran

1. Hasil AKMI berupa deskripsi diagnosis kompetensi siswa pada
literasi membaca,literasi numerasi, literasi sains, dan literasi
sosial budaya, selanjutnya akan digunakan sebagai dasar
dalam merancang dan melaksanakan perbaikan poses
pembelajaran dimadrasah.

2. Panitia pusat melaksanakan sosialisasi hasil AKMI, bimbingan
teknis dan pendampingan perbaikan proses pembelajaran

berdasarkan hasil AKMI secara berjenjang.

Yprosedur Operasional Standar (POS),”Assesmen Kompetensi Madrasah Indonesia”
:2022.
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3. Panitia pusat melaksanakan sosialisasi AKMI, bimbingan
teknis dan pendampingan perbaikan proses pembelajaran
kepada Instruktur Nasional.

4. Selanjutnya Guru madrasah secara mandiri dapat merancang
dan melaksanakan perbaikan proses pembelajaran dan
mendampingi siswa untuk meningkatkan kompetensinya.*2

h. Pemantauan, Evaluasi dan Pelaporan Penyelenggaraan AKMI

1. Pemantauan, Evaluasi dan Pelaporan Penyelenggaraan AKMI,
dilakukan oleh Panitia AKMI tingkat Lanjut Pusat, tingkat
Provinsi, tingkat Kabupaten/Kota, serta Panitia AKMI tingkat
Satuan Pendidikan sesuai dengan tugas dan kewenangannya.

2. Prosedur pengaduan dan tindak lanjut
Langkah-langkah dan prosedur tindak lanjut pengaduan dugaan
pelanggaran dalam pelaksanaan AKMI sebagai berikut :

a. Laporan tertulis, pelapor harus menyampaikan laporan
secara tertulis yang memuat : identitas diri pelapor, bentuk
pelanggaran, tempat pelanggaran, waktu pelanggaran,
pelaku pelanggaran, bukti pelanggaran, dan saksi
pelanggaran.

b. Laporan tertulis disampaikan ke panitia AKMI tingkat

satuan pendidikan.

2 1hid., bab V1.
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c. Jenis pelanggaran oleh peserta asesmen: pelanggaran
ringan meliputi, meminjam alat tulis dari peserta asesmen
dan tidak membawa kartu ujian. Pelanggaran sedang
meliputi, membuat kegaduhan didalam ruangan asesmen
atau membawa alat komunikasi ke dalam ruang asesmen,
dan pelanggaran berat meliputi, kerjasama dengan [eserta
lain atau menyontek pekerjaan peserta lain.

3. Sanksi

a. Peserta AKMI yang melanggar tata tertib akan di beri
sanksi oleh pengawas ruang asesmen sebagai berikut:
Pelanggaran ringan yang dilakukan oleh peserta dengan
sanksi diberi teguran lisan. Pelanggaran sedang yang
dilakukan oleh peserta dengan sanksi diberi peringatan
tertulis, Sedangkan pelanggaran berat yang dilakukan oleh
peserta ujian dengan sanksi dikeluarkan dari ruangan
asesmen.

b. Semua jenis pelanggaran harus dituangkan dalam berita
acara.

4. Kejadian Luar Biasa

a. Jika terjadi peristiwa luar biasa yang berpotensi gagalnya
pelaksanaan AKMI, maka penyelenggara dan Panitia
AKMI tingkat pusat menyatakan kondisi darurat dan

ditunda.
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b. Jika terjadi peristiwa luar biasa di suatu Provinsi/
Kabupaten/Kota yang berpotensi gagalnya pelaksanaan
AKMI, maka panitia AKMI tingkat provinsi/kabupaten/kota
menyatakan kondisi darurat dan pelaksanaan AKMI di
wilayah tersebut dapat di tunda.

c. Jika terjadi peristiwa luar biasa di suatu satuan pendidikan
yang berpotensi gagalnya pelaksanaan AKMI, maka panitia
akmi menyatakan kondisi darurat dan pelaksanaan AKMI di
madrasah tersebut dapat ditunda.

d. Peristiwa luar biasa yang dimaksud di atas meliputi bencana
alam, huru-hara, perang, dan peristiwa lain diluar kendali
penyelenggara AKMI.*

i. Uji Keterbacaan dan Kriteria Penilaian Program AKMI
Pengukuran  melalui  pengujian  keterbacaan, yaitu
kemudahan untuk membaca dan  memahami  suatu
teks/naskah  (pada sebuah instrumen). Kemudahan
dipengaruhi oleh panjang kalimat, pilihan kata, dan tata letak.
Dengan dilakukanya uji keterbacaan maka terdapat 5
kriteria penilaian program AKMI diantaranya: 1) Sangat
Layak/Sangat Baik; 2) Layak/Baik; 3) Cukup; 4) Kurang Layak

/ Kurang Baik; 5) Sangat Kurang Layak / Kurang Baik

B1bid., bab VII.
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Identifikasi ~ kriteria  kelayakan  instrumen/memetik
instrumen layak akan melalui pengolahan data dalam
menentukan nilainya. Asesmen Kompetensi Madrasah
Indonesia.*

3. Literasi Sains
a. Pengertian Literasi Sains

Menurut istilah, literasi merupakan sebuah kata yang
berasal dari bahasa Latin litteratus (littera), yang sepadan dengan
kata letter dalam bahasa Inggris yang merujuk pada makna
kemampuan dalam membaca dan menulis. Adapun literasi
dimaknai kemampuan membaca dan menulis yang kemudian
berkembang menjadi kemampuan menguasai pengetahuan bidang
tertentu. Dalam Undang-Undang No 3 Tahun 2017 tentang Sistem
Perbukuan literasi dimaknai sebagai ‘“kemampuan untuk
memaknai informasi secara kritis sehingga setiap orang dapat
mengakses ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai upaya dalam
meningkatkan kualitas hidupnya”.*®

Menurut Yunus Abidin, secara tradisional literasi diartikan

sebagai kegiatan membaca dan menulis'®. Orang dikatakan literat

apabila orang tersebut mampu membaca dan menulis. Selanjutnya,

“Ibid, bab VIII

®Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah,
(Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2016), hal. 7.

®Yunus Abidin, dkk. (2017). “Pembelajaran Literasi”, Jakarta:Bumi Aksara.
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literasi diartikan sebagai kemampuan membaca, menulis, bebicara,
dan menyimak.

Program literasi mencakup upaya untuk meningkatkan
kognitif, social, emosional dan yang paling utama adalah bahasa.
Program literasi banyak mencakup sasaran anak-anak, siswa
pendidik dan sebagainya. Dengan adanya program literasi
seseorang  dapat memahami  ilmu  pengetahuan  dan
mengaktualisasikan informasi melalui kegiatan membaca dan
menulis. *’

Literasi Sains adalah kemampuan dalam menggunakan
pengetahuan sains (pengetahuan konten, pengetahuan prosedural,
pengetahuan epistemik) untuk menjelaskan fenomena alam secara
ilmiah, serta menafsirkan data dan bukti secara ilmiah. *®

Istilah Literasi Sains mulai muncul diakhir tahun 1950,
artinya Literasi berarti “Melek” sedangkan Sains berati sains.
PISA mendefinisikan Literasi sains sebagai kemampuan untuk
menggunakan pengetahuan sains, mengidentifikasi pertanyaan,
dan mengambil kesimpulan berdasarkan bukti untuk memahami
dan membuat keputusan tentang alam dan perubahannya akibat

aktivitas manusia.®

7p Ibeng, (2020). “Pengertian Literasi, Tujuan, Manfaat, Jenis, Prinsip, Contoh, Menurut
Ahli. https://pendidikan.co.id/literasi di akses 21 Juni 2024.

¥yunus Abidin, dkk. (2017), “Pembelajaran Literasi : Strategi Meningkatkan
Kemampuan Literasi Matematika, Sains, Menulis, dan Membaca”. Jakarta: Bumi Aksara.

19Anjarsari, “LITERASI SAINS DALAM KURIKULUM DAN PEMBELAJARAN IPA

SMP”.
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Aspek yang dinilai pada program PISA adalah Literasi
Sains peserta didik prestasi Indonesia berada dibawah standar
internasional yang telah ditetapkan.?

Literasi Sains diukur dalam hubungannya dengan:

a. Konteks yang berkaitan dengan isu-isu  personal,
lokal/nasional dan global baik yang telah lalu maupun yang
sedang terjadi yang menuntut pemahaman terhadap sains dan
teknologi.

b. Pengetahuan yang berkaitan dengan pemahaman terhadap
fakta, konsep, dan teori yang mendasari pengetahuan sains
dan pengetahuan bagaimana gagasan tersebut dihasilkan.

c. Kompetensi yang berkaitan dengan kemampuan untuk
memberikan eksplanasi, mengevaluasi, merancang
penyelidikan ilmiah, dan menafsirkan data dan bukti secara
ilmiah.?*

b. Komponen-Komponen Literasi Sains

Proses sains merujuk pada proses mental yang terlibat
ketika menjawab suatu pertanyaan atau memecahkan masalah,
seperti mengidentifikasi dan menginterpretasi bukti serta
menerangkan kesimpulan. PISA menetapkan lima komponen

proses sains dalam penilaian literasi sains, yaitu:

2%y unus Abidin, dkk, Pembelajaran Literasi (Bandung: Rosdakarya, 2016), hal. 29
Zprosedur Operasional Standar (POS),”Assesmen Kompetensi Madrasah Indonesia”
:2022
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1. Mengenal pertanyaan ilmiah, yaitu pertanyaan yang dapat
diselidiki secara ilmiah, seperti mengidentifikasi pertanyaan
yang dapat dijawab oleh sains.

2. Mengidentifikasi bukti yang diperlukan dalam penyelidikan
ilmiah. Proses ini melibatkan identifikasi atau pengajuan bukti
yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan dalam suatu
penyelidikan sains, atau prosedur yang diperlukan untuk
memperoleh bukti itu.

3. Menarik dan mengevaluasi kesimpulan. Proses ini melibatkan
kemampuan menghubungkan kesimpulan dengan bukti yang
mendasari atau seharusnya mendasari kesimpulan itu.

4. Mengkomunikasikan  kesimpulan yang valid, yakni
mengungkapkan secara tepat kesimpulan yang dapat ditarik
dari bukti yang tersedia.

5. Mendemonstrasikan pemahaman terhadap konsep-konsep
sains, yakni kemampuan menggunakan konsep-konsep dalam
situasi yang berbeda dari apa yang telah dipelajari.?

c. Indikator Kemampuan Literasi Sains Siswa
Menurut Gormally indikator literasi sains terdaapat

beberapa poin diantaranya :

2pyr Anjarsari, “LITERASI SAINS DALAM KURIKULUM DAN PEMBELAJARAN
IPA SMP”, Prosiding Semnnas Pensa, 2014, 602-7. Hal:602
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Mengidentifikasikan pendapat ilmiah yang valid, vyaitu
menganalisis dan mencari tahu pendapat-pendapat yang sudah
ada mengenai ilmiah untuk menambah wawasan dan
pengetahuan

Melakukan penelurusan literatur yang efektif, yaitu melakukan
sebuah kegiatan untuk mencari sebuah informasi melalui
literasi yang memungkinkan untuk mengefektifkan waktu kita
mencari pengetahuan tersebut.

Memahami elemen-elemen desain penelitian dan bagaimana
dampaknya terhadap temuan kesimpulan, yaitu memaknai dan
mendalami apa saja bagian- bagian dalam desain sebuah
penelitian dan mencari tahu serta memaknai bagaimana
dampaknya terhadap temuan-temuan yang telah dilakukan oleh
ilmuwan sebelumnya.

Membuat grafik secara tepat dari data, yaitu mampu untuk
membuat grafik secara tepat dari data yang kita peroleh melalui
identifikasi pendapat ilmiah dan juga data dari literatur untuk
mencari pengetahuan yang telah kita lakukan.

Memecahkan masalah menggunakan keterampilam kuantitatif,
termasuk statistik dasar, yaitu mampu untuk memecahkan
sebuah masalah menggunakan keterampilan salah satunya
kuantitatif yaitu berdasarkan dengan data-data yang telah kita

lakukan untuk mencari tahu kebenarannya.
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6. Memahami dan menginterpretasikan statistik dasar dan
melakukan inferensi, prediksi dan penarik kesimpulan
berdasarkan data kuantitatif, yaitu mampu untuk memecahkan
masalah-masalah yang telah ditemukan melalui statistik dasar
dan mampu untuk menarik kesimpulan dari statistik dasar yang
telah dilakukan.”®

d. Prinsip Dasar Literasi Sains

1. Kontekstual, yaitu sesuai dengan kearifal lokal dan seiring
dengan perkembangan zaman.

2. Sebagai pemenuhan kebutuhan sosial, budaya, dan
kenegaraan, maksudnya wadah yang disajikan dalam aktifitas
sains diharapkan mampu meningkatkan proses peserta uji.

3. Sesuai dengan standar mutu pembelajaran yang sudah selaras
dengan pembelajaran abad 21, maksudnya ragam aktivitas
yang dikembangkan untuk mewujudkan profil pelajar yang
literat khususnya dalam sains dapat dilakukan pendekatan
melalui saintifik.

4. Holistik dan terintegrasi dengan beragam literasi lainnya,
maksudnya pembelajaran sains yang optimal terjadi jika
peserta didik diarahkan untuk mencari tahu melalui
serangkaian proses penemuan sehingga membantu mereka

memperoleh pemahaman yang lebih dalam.

him.15.

2guharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. 2013,
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Kolaboratif dan Partisipatif, diperlukan dukungan kerjasama
partisipasi yang baik dari warga sekolah dan orangtua dalam
melaksanakan aktivitas sains agar kegiatan dapat berjalan dengan
optimal.**
e. Kilasifikasi dan Dimensi Literasi Sains

Dalam pengukuran Literasi Sains, PISA menetapkan empat

Klasifikasi Literasi Sains dan tiga Dimensi Literasi Sains.

Klasifikasi Literasi Sains diantaranya sebagai berikut:

1. Literasi llmiah Budaya, memahami ilmu pengetahuan tentang
pendidikan budaya.

2. Civic Scientific literacy, mewakili tingkat pemahaman ilmiah
yang diperlukan seseorang untuk membuat keputusan berkaitan
dengan undang-undang dan kebijakan publik .

3. Praktik Literasi Sains, mengacu pada pengetahuan ilmiah yang
dibutuhkan seseorang untuk dipecahkan secara praktis.

4. Literasi Estetika dan llmu Konsumen, menunjukkan sejauh
mana pengaruh pemahaman Kkita tentang keindahan intelektual
dari ide-ide ilmiah.

Dimensi Literasi Sains diantaranya sebagai berikut

1. Kandungan Literasi sains, dalam dimensi konsep ilmiah penting

untuk peserta didik menangkap sejumlah konsep kunci atau

esensial untuk dapat memahami fenomena alam tertentu dan

perubahan-perubahan yang terjadi akibat kegiatan manusia.

21bid, him.16
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2. Proses Literasi Sains, proses literasi sains dalam PISA
mengkaji kemampuan peserta didik akan pengetahuan dan
pemahaman ilmiah seperti, kemampuan dalam mencari,
menafsirkan, dan membuktikan.

3. Konteks Literasi sains, didalam PISA lebih pada kehidupan
sehari-hari didalam kelas atau laboratorium®. Konteks sains
melibatka isu-isu yang sangat penting dalam kehidupan secara

umum seperti juga ada terhadap kepedulian pribadi.

B. Kajian Penelitian Yang Relevan

Sebelum melakukan penelitian ini, peneliti terlebih dahulu
melakukan kajian pustaka yang telah ada sebelumnya. Peneliti

menemukan ada beberapa peneliti yang sejenis,Fungsinya untuk
memberikan gambaran secara ringkas tentang penelitian yang relevan
dengan skripsi ini. Beberapa penelitian yang dianggap relevan dengan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Dhina Cahya Rohim,
Septina Rahmawati dan Inggit Dyah Ganestri, dari Universitas
Muhammadiyah Kudus tahun 2021. Dengan judul Jurnal “Konsep
Asesmen Kompetensi Minimum Untuk Meningkatkan Kemampuan
Literasi Sains Siswa Sekolah Dasar”. Jurnal ini menjelaskan tentang

konsep Asesmen Kompetensi Minimum yang berfokus pada penguasaan

Bpratiwi Scundy N, DKk, “Jurnal Pembelajaran IPA abad ke 21 dengan Literasi Sains
Siswa”” Tahun 2019, him. 34-42
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kompetensi literasi sains siswa di sekolah dasar. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu studi pustaka Indonesia. Hasil
Penelitian ini bahwa Asesmen dilaksankan bukan berdasar pada
kemampuan menguasai materi sesuai kurikulum seperti dalam ujian
nasional, tetapi dirancang untuk memetakan dan memperbaiki kualitas
pendidikan secara menyeluruh.?

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Wardatush Sholihah dari
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang tahun 2022. Dengan judul
Skripsi “Analisis Kesiapan Madrasah Dalam Menghadapi Asesmen
Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI) di MI Tarbiyatul Islamiyah
Winong”.Skripsi ini menjelaskan tentang kesiapan madrasah dalam
kebijakan AKMI yang akan diselenggarakan sehingga madrasah dan guru
harus mampu menyiapkan siswa dalam menghadapi Asesmen Kompetensi
Madrasah Indonesia (AKMI) yang berfokus pada kesiapan madrasah
dalam menghadapi Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI).
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Kualitatif.
Hasil penelitian ini yaitu sarana dan prasarana di Ml Darul Maarif 1 Serut
ada perlengkapan-perlengkapan yang disiapkan dalam menghadapi AKMI
yaitu, pasilitas kesehatan, layanan listrik dan jaringan serta penyediaan
prangkat lunak seperti kompunter/laptop, persiapan ruang lab komputer

belum ada, akan tetapi menggunakan ruang kelas.

®Dhina Cahya Rohim, dkk., “Konsep Asesmen Kompetensi Minimum untuk
Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Siswa Sekolah Dasar”, Jurnal Varidika, (Vol. 33, No. 1
tahun 2021)
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Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Nur Iman, Nasir Usman
dan Bahrun dari Universitas Syiah Kuala Banda Aceh tahun 2021Jurnal
“Implementasi Kebijakan Sekolah Dasar Dalam Menghadapi Asesmen
Kompetensi Minimum”. Jurnal ini menjelaskan tentang kebijakan sekolah
dalam menghadapi Asesmen Kompetensi Minimum yang baru pertama
kali dilaksanakan, karena asesmen tersebut bertujuan untuk mengevaluasi
lembaga pendidikan bukan mengevaluasi siswa. Sedangkan AKMI
bertujuan untuk pemetaan mutu pendidikan dan mengukur kompetensi
peserta didik masdrasah pada literasi membaca, literasi numerasi, literasi
sains, dan literasi sosial budaya.?’ Metode penelitian yang digunakan
adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriftif dan data diperoleh
dari observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini
menunjukan bahwa penilaian kompetensi minimum masih menjadi hal
baru bagi sekolah dan guru.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang sudah penulis
paparkan diatas, sangat terlihat jelas bahwasannya penelitian yang sedang
penulis lakukan dengan judul “Implementasi AKMI Dalam Meningkatkan
Litreasi Sains Di Kelas V MIN 1 Rejang Lebong” berbeda dengan
penelitian-penelitian sebelumnya. Disini penulis meneliti terkait Literasi
Sains pada AKMI.

Tabel 2.3. Perbedaan dan Persamaan Kajian Relevan

No. | Judul Skripsi Perbedaan Persamaan

1. Konsep > Meneliti tentang | > Peneliti

2"Nur Iman, dkk., “Implementasi Kebijakan Sekolah Dasar dalam Menghadapi Asesmen

Kompetensi Minimum”, Jurmal Pendidikan, (Vol.6 No. 2 tahun 2021).

Sama-Sama
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Asesmen Asesmen Kompetensi meneliti tentang
Kompetensi Minimum (AKM), Asesmen
Minimum dibawah naungan Literasi Sains
Untuk Kemendikbud, sedangkan
Meningkatkan peneliti membahas
Kemampuan tentang Asesmen
Literasi Sains Kompetensi ~ Madrasah
Siswa Sekolah Ibtidaiyah (AKMI)
Dasar dibawah naungan
Kemenag.

2. | Analisis Membahas tentang Sama-sama  meneliti
Kesiapan kesiapan madrasah tentang Asesmen
Madrasah menghadapi AKMI Kompetensi Madrasah
Dalam Indonesia (AKMI)
Menghadapi Literasi Sains
Asesmen
Kompetensi
Madrasah
Indonesia
(AKMI) di Ml
Tarbiyatul
Islamiyah
Winong

3. | Implementasi Kebijakan sekolah AKMI dalam
Kebijakan menghadapi Asesmen meningkatkan Literasi
Sekolah Dasar Kompetensi Minimum Sains
Dalam (AKM) Di Madrasah Ibtidaiyah
Menghadapi » Di Sekolah Dasar (SD) Negeri (MIN)

Asesmen Metode yang
Kompetensi digunakan ao!ala_h
Minimum metode kualitatif
dengan pendekatan
deskriptif, dan data
diperoleh dari hasil
observasi, wawancara,
dan studi dokumentasi.

Perencanaan AKMI pada madrasah merupakan salah satu kunci

dalam pencapaian suatu keberhasilan, salah satunya di MIN 1 Rejang

Lebong dimana untuk strategi

yang digunakan guru yaitu strategi

keterampilan menyimak dan strategi keterampilan membaca. Maka,
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sebelum membahas soal yang berkaitan dengan AKMI guru mengajak
siswa berdiskusi untuk membangun semangat siswa dan guru juga
meminta siswa membaca buku agar memiliki kesiapan dan kecakapan
dalam menghadapi asesmen.

Selanjutnya dalam persiapan pelaksanaan AKMI tidak selalu
berjalan lancar tanpa hambatan apapun. Ada beberapa kendala yang
membuat persiapan pelaksanaan AKMI kurang lancar. Kendala- kendala
itu berasal dari guru, siswa, dan lain sebagainya. Kendala-kendala tersebut
di antaranya adalah persiapan pelaksanaan AKMI dari mulai perencanaan
yang diumumkan oleh pemerintah sampai dengan jadwal pelaksanaannya
ujian yang terlalu singkat, kurangnya sarana pendukung seperti komputer
ataupun laptop yang dimiliki madrasah, sehingga membutuhkan waktu
dalam proses pengumpulannya. Pihak madrasah berusaha mengumpulkan
laptop dewan guru supaya bisa membantu pelaksanaan AKMI.

Tingkat penilaian atau status kompetensi peserta didik pada AKMI
terbagi menjadi lima bagian yakni, perlu pendampingan,dasar, cakap,
terampil, dan perlu ruang kreasi. Saat ini status peserta didik hampir 40%
lebih terdapat pada tingkat cakap. Ini wajib jadi perhatian penuh kita
bersama bagaimana memberikan bimbingan bagi siswa agar kemampuan

mereka semakin meningkat lagi.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
berupaya menggambarkan situasi dan kondisi dengan deskripsi kata dan
kalimat-kalimat. Sedangkan penelitian lapangan merupakan telaah dan
investigasi kondisi dan fakta berdasarkan situasi lapangan. Di mana dalam
penelitian ini mendeskripsikan segala gejala, peristiwa dan fenomena yang
ada terjadi secara langsung.*

Disisi lain menurut Iskandar penelitian kualitatif adalah suatu
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis maupun lisan dari orang-orang yang di amati.?

Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan bersifat
menemukan. Dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah instrument kunci,
karenanya peneliti harus memiliki bekal teori dan wawancara yang luas
untuk bertanya, menganalisis, dan mengkonstruksi obyek yang di teliti.
Penelitian ini lebih menekankan pada makna dan terikat nilai. Jika data

didapatkan belum jelas atau membutuhkan kejelasan, Maka peneliti akan

LJuliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis,. Disertasi, dan Karya Ilmiah
(Jakarta: Kencana, 2011), 34.
%Iskandar, “Metodologi Penelitian Kualitatif” Jakarta: Gaung Persada (GP Press), (2009)

40
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mengulang kembali penelitiannya untuk memperoleh data yang lebih rinci
dan akurat dari informan.?

Metode Penelitian Kualitatif adalah metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, ( sebagai
lawannya eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci,
teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis
data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna dari pada generalisasi.*

Alasan menggunakan metode ini adalah karena penelitian
menggunakan jenis pendekatan deskriptif yang fokusnya pada satu kasus
yakni pada Literasi Sains. Maka peneliti akan meneliti secara mendalam
penerapan imlementasi AKMI dalam meningkatkan Literasi Sains siswa.
Dalam penelitian ini, penulis akan menelusuri kemampuan literasi sains
siswa kelas V di MIN 1 Rejang Lebong. Yang akan dijadikan objek
penelitian.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat Penelitian
Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di MIN 1 Rejang Lebong
b. Waktu Penelitian
Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian ini dilaksanakan

sejak tanggal dikeluarkannya izin penelitian dalam kurun waktu

®Cholid Nurbouko, “Metodologi Penelitian”, Jakarta : Bumi Aksara, (2009).
*Sugiyono, “Memahami  Penelitian ~Kualitatif” (Bandung : CV ALFABETA,
2014),him.1.
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kurang lebih dua bulan, satu bulan pengumpulan data dan satu bulan
pengolahan data yang meliputi penyajian dalam bentuk skripsi dan
proses bimbingan langsung.
C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek penelitian
Biasanya subjek penelitian dapat berupa orang yang benar —
benar memahami apa yang ingin diteliti subjek penelitian adalah
orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang
situasi dan keadaan lingkungan penelitaian.
Dalam penelitian ini subjek penelitiannya adalah Kepala
Madrasah, Guru Sains, Peserta didik di kelas V MIN 1 Rejang
Lebong.
2. Objek Penelitian
Objek penelitian ini berfokus pada kemampuan Literasi
Sains siswa kelas V' MIN 1 Rejang Lebong.
D. Data dan Sumber Data
Sumber data adalah darimana data tersebut diperoleh. Dalam
penelitian ini ada dua sumber data yang digunakan, yaitu :
a. Data Primer, adalah data yang hanya dapat kita peroleh dari sumber
asli pertama. Adapun sumber data dalam penelitian ini, yaitu dari

Kepala Madrasah, Guru Sains, Siswa.
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b. Data Sekunder, adalah data yang diperoleh secara tidak langsung.®
misalnya data diperoleh dari orang yang melakukan penelitian
terdahulu atau dokumen. Dalam penelitian ini, sumber sekundernya
menggunakan berupa, jurnal, internet, skripsi, surat POS (Prosedur
Operasional Standar) Penyelenggaraan AKMI, format penilaian
AKMI, Program pelaksanaan AKMI, Sintak Pelaksanan AKMI,untuk
menunjang dan mendukung penelitian ini.°

E. Metode Pengumpulan Data
Dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, teknik
pengumpulan data dapat dilaksanakan melaui observasi, wawancara
dan dokumentasi. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang
dilakukan oleh penelitian dilaksanakan dengan menggunakan tiga
metode, yaitu :
a) Observasi (Pengamatan)

Observasi merupakan suatu proses teknik pengumpulan
data yang mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan
teknik yang lain. Observasi mendapatkan data yang aktual secara
langsung dan valid maka observasi lapangan sangat diperlukan.
Observasi dapat disebut juga pengamatan, yang meliputi
pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan

seluruh alat indera. Observasi dilakukan untuk mengamati subjek

°Ridwan, Metode Penelitian dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian, (Jakarta : Raja
Grafindo Persada, 2015), him.28.
®Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitatif R&D”, (Bandung:Alpabeta,2013),him.5.
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dan objek penelitian, sehingga peneliti dapat memahami keadaan

yang sebenarnya.’

Dalam hal ini, maka peneliti melakukan pengamatan secara

langsung untuk mendapatkan data yang diperlukan.karena agar

mendapatkan informasi secara mendalam (real). Dalam penelitian

ini metode observasi digunakan untuk mengumpulkan data antara

lain:

a. Mengamati kemampuan literasi sains siswa sebelum dan

sesudah dilaksanakan AKMI di MIN 1 Rejang Lebong.

b. Mengamati strategi yang di lakukan guru dalam meningkatkan

kemampuan literasi sains siswa.

Tabel 3.1. Kisi-kisi Instrumen Observasi

3. Menyusun

Prosedur
Operasional
1. Simulasi
p AKMI AKMI
enerapan
Pelaksanaan : .
2. AKMI di MIN 1 Rejang [ 2 Gladi AKMI
Lebong

3. Literasi Sains

No Aspek Indikator Sub-Indikator Ket
Perencanaan
1. Kesiapan
Sekolah,
Guru, dan
Siswa
Perencanaan
1. Program AKMI AKMIdiMIN1 | 2. Pembentukan
Rejang Lebong Panitia AKMI
Observasi

" Suharsini Arikunto, “Prosedur Penelitian”, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him.206.
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Penilaialn AKMI Ketercapaian
men(ijr? ?(rztkan Literasi Sains
3. | Penilaian AKMI |  Toningratkan o nada AKMI di
Literasi Sains di MIN 1 Rei
MIN 1 Rejang €jang
Lebong Lebong
b) Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses
tanya jawab secara lisan yang berlangsung satu arah. Artinya
pertanyaan dari pihak yang mewawancarai dan jawaban diberikan
oleh yang di wawancara.® Pada penelitian ini wawancara akan
dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara.
Tabel 3.3. Kisi-kisi Instrumen Wawancara
No. Aspek Indikator Sub-Indikator Sumber Ket
Perencanaan Data
1. Kesiapan
Sekolah,
Guru, dan
Siswa
2. Pembentu
Program Perenc_a naan kan
1. AKMI di MIN 1 " Guru
AKMI Reiand Lebon Panitia
jang 9 AKMI
3. Menyusun
Prosedur
Operasion Wawancara
al
1. Simulasi
AKMI
Penerapan ;
Pelaksanaan . 2. Galdi
2. AKMI AK_MI di MIN 1 AKMI Guru
Rejang Lebong
3. Literasi
Sains
4, Penilaian Penilaian AKMI | Ketercapaian Guru

8Abdurrahmat Fathoni, “Metode Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi”, (Jakarta :
PT. Asdi Mahasaastya,2006),hIm.105.
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AKMI

dalam
meningkatkan
Literasi Sains di
MIN 1 Rejang
Lebong

Literasi Sains

pada AKMI di

MIN 1 Rejang
Lebong

c) Dokumentasi

Dokumentasi merupakan cacatan peristiwa yang sudah

berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, karya-karya,

monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan

misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, cerita biografi,

peraturan dan kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar

misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain.”

maka peneliti membuat / menyusun Kisi-kisi

Untuk memudahkan proses Dokumentasi penelitian ini,

penelitian sebagaimana pada tabel berikut :

Dokumentasi

Tabel 3.3 Pedoman Dokumentasi Penelitian

No Aspek Ada Tidak Ket
ada
1 Surat Prosedur Operasional Standar
' (POS)
2. Program Pelaksanaan AKMI )
Dokumentasi

3. Raport Penilaian AKMI

4, Sintaks Pelaksanaan AKMI

F. Teknik Analisis Data

°Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitatif’,(Jakarta : Alpabeta,2008),him.14.
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Analisis data alam suatu penelitian merupakan bagian penting,
sebab dengan analisis ini, data yang akan disajikan nampak
manfaatnya terutama dalam memecahkan masalah penelitian untuk
mencapai tujuan akhir penelitian. Menurut Patton adalah proses
mengatur urutan data, mengorganisasikannya kedalam suatu pola,
kategori dan satuan uraian dasar.

Dalam melakukan analisis data harus disesuaikan dengan
pendekatan atau desain penelitian. Dalam penelitian deskriptif data
yang dikumpulkan bukan angka, akan tetapi berupa kata-kata atau
gambaran yang berasal dari observasi, wawancara, dan dokumentasi
lapangan dan dokumentasi lainnya.

Adapun langkah-langkah peneliti dalam menganalisis data adalah
sesuai dengan yang dikatakan Sugiyono sebagai berikut :

a. Pengumpulan Data

Pengumpulan data lapangan yang berwujud kata-kata
dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.

b. Reduksi Data

Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan,
transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan

tertulis dilapangan.
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c. Penyajian Data
Penyajian data disini dibatasi sebagai sekumpulan
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
d. Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi
Dalam pandangan ini hanyalah dari sebagian dari satu
kegiatan konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga
diverifikasikan selama penelitian berlangsung.™
Analisis data menurut Bogdan dan Biken adalah upaya yang
dilakukan dengan cara mengorganisasikan data, memilahnya menjadi
satuan yang dapat dikelola, dicari, menemukan pola, serta menemukan
apa yang paling penting dan yang dipelajari, dan memutuskan yang
dapat diceritakan kepada orang lain. Analisis data kualitatif ini
dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama dilapangan, dan
telah selesai penelitian dilapangan.”* Dalam hal ini Nasution
menyatakan bahwa analisis telah dimulai sejak merumuskan dan
menjelaskan masalah, sebelum terjun kelapangan, dan berlangsung

terus sampai penulisan hasil penelitian.*?

1%0p.Cit., Sugiyono, hal.209.

5ygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: Penerbit
Alfabeta, 2012), hal 334.

“Ibid.., hal 335



49

G. Teknik Keabsahan Data

Keabsahan data digunakan untuk menjamin bahwa semua data
yang telah diamati dan diteliti relevan dengan yang sesungguhnya,
agar penelitian ini menjadi sempurna. Untuk keabsahan data penulis
menggunakan Triangulasi yaitu mengadakan perbandingan, antara
teori dan hasil di lapangan pada sumber data yang satu dengan yang
lain. Teknik Triangulasi adalah teknik pengabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.

Untuk  memperoleh tingkat keabsahan data  penelitian
menggunakan triangulasi yakni mengadakan perbandingan atau
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di
luar data itu untuk pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data
itu, triangulasi dalam penelitian ini meliputi triangulasi teori dan
triangulasi sumber.*®

Pengujian kredibilitas data atau penguat data penelitian dilakukan
dengan cara triangulasi. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini
diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan
berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat
triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.*
Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, teknik, dan waktu.

Berikut penjelasannya:

BAnggito, Dkk. “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Jawa Barat : CV Jejak, 2018), him.
214.
“Sugiyono., Ibid., h.125
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1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber.
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi  teknik untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama
dengan teknik yang berbeda.
3. Triangulasi Waktu
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data
yang dikumpulkan dengan teknik wawacara dipagi hari pada saat
narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan
memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel.*

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa triangulasi
yaitu pemeriksaan kembali keabsahan data, guna mencari tema
atau penjelasan pembanding dari data yang sudah ada. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan metode triangulasi sumber
dan teknik yaitu membandingkan hasil pengamatan dan data hasil
wawancara dan mengecek data kepada sumber yang sama dengan

teknik yang berbeda.

Bibid.,h. 127



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kondisi Objektif Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Rejang Lebong

1. Profil Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Rejang Lebong

Nomor Statistik Madrasah

NPSN

a. Nama Madrasah

111260212001

: 60705243

: MIN 1 REJANG LEBONG

b. Alamat jalan :JI. Dr.A.K. Gani No.105

a. Kelurahan : Dusun Curup
b. Kecamatan : Curup Utara

c. Kabupaten/Kota : Rejang Lebong

d. Provinsi : Bengkulu
e. Kode Pos 139119

f. E-mail -

g. Tahun Berdiri 11961

h. Tahun Perubahan 11997

c. Nama Kepala Madrasah : Mufidatul Chairi, S.Ag, M,Pd. |

d. Status Sekolah : NEGERI
e. Akreditasi A

f.  Waktu Penyelenggaraan : Pagi dan Siang®

!Data MIN 1 Rejang Lebong

52
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2. Sejarah Madrasah

Awal mula berdiri MIN 1 Rejang Lebong ini di beri nama MIS
Muhamadiyah itu pada tahun 1961 setelah beberapa tahun kemudian
MIS Muhamadiyah diserahkan kepada Pemerintah Rejang Lebong,
karena kekurangan biaya operasional pendidikan, sehingga
memperngaruhi  perkembangan sarana dan prasarana dalam
memajukan kualitas lulusan oleh karena itu, pada tahun 1966 MIS
Muhamadiyah berubah status menjadi MIN 01 Dusun Curup.

Pada mulanya gedung sekolah MIN 01 Dusun Curup ini sangat
sederhana sekali yang dibangun dengan kayu dan alat perlengkapan
sekolah pun sangat minim dan sederhana, kemudian pada tahun 2005
sekolah ini baru direnovasi menjadi permanen dan dijadikan dua tingkat
yang terdiri dari 12 lokasi belajar, 1 mushola, 1 ruang guru, 1 ruang
kantor, 1 perpustakaan, 1 UKS, dan 4 WC murid, 11 tempat wudhu, 1
tempat parkir, dan 1 WC guru.

Dan sampai saat ini dirubah lagi menjadi MIN 1 Rejang Lebong.
MIN 1 Rejang Lebong berdiri dengan alasan kepentingan Organisasi
Pendidikan Muhamadiyah (OPM) didirikan pada tahun 1961-1971 dan
diresmikan menjadi MIN 1 Dusun Curup pada tahun 1997 untuk MIN
percontohan dikabupaten Rejang Lebong.

Sejak peralihan tersebut, MIN 1 Rejang Lebong telah mengalami

sepuluh kali pergantian kepemimpinan.
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Tabel 4.1. Data Kepala Madrasah Tahun 1961- 2024

No Nama Tahun

1. H. Aminudin HA 1961-1971
2. Umi Zahra 1971-1977
3. Rosmala Dewi 1977-1981
4. M. Saleh Ali BA 1981-1986
5. Suryono 1986-1995
6. Johan Hamzah 1995-2003
7. M. Johan 2003-2006
8. Yusrijal, S.Pd 2006-2013
9. Wawan Herianto, S.Pd.MM 2013- 2020
10. | Mufidatul Chairi, S.Ag, M,Pd. | 2020 -Sekarang

Sumber: Dokumentasi MIN 1 Rejang Lebong

Adapun Visi Misi Sekolah di MIN 1 Rejang Lebong adalah

sebagai berikut:

a.

Visi

“Terwujudnya siswa/siswi MIN 1 Rejang Lebong yang

islami, Berakhlak Mulia, Cerdas, dan Kompetitif”.

Misi

1. Menerapkan Pola pendidikan yang berciri khas islami

dalam seluruh rangkaian Proses Belajar Mengajar.

Membentuk siswa yang beriman dan berilmu serta mampu
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Membudayakan ucapan salam dalam kehidupan sehari-hari.
Ibadah,

terhadap Orang Tua, Guru dan Sesama.

Membiasakan melaksanakan Sopan  Santun
Membudayakan Gemar Membaca.
Mengembangkan Kompetensi Keilmuan yang Kompetitif

dibidang IMTAQ dan IPTEK.



3. Tujuan Madrasah

1.

N o g b~ w N
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Mewujudkan peserta didik yang beriman da bertaqwa serta

berprestasi dalam bidang akademik maupun non akademik.

Meningkatkan penghayatan dan pengalaman agama.
Meningkatkan mutu dan manajemen sekolah

Meningkatkan mutu manajemen proses pembelajaran.

Meningkatkan profesionalisme guru.
Meningkatkan hasil mutu pembelajaran.

Meningkatkan partisipasi masyarakat.

4. Struktur Organisasi Madrasah

Struktur organisasi yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Negeri

Kabupaten Rejang Lebong. Merupakan suatu struktur dimana

wewenang pimpinan tertinggi dipimpin oleh kepala madrasahdan

secara langsung membawahi bagian yang ada dibawahnya yang sesuai

dengan bidang-bidang yang telah terstruktur dan dibantu oleh wakil-

wakil kepala madrasah yang mempunyai tugasnya masing-masing dan

bertanggung jawab sepenuhnya terhadap tugas dan wewenang yang

telah diberikan.

5. Sarana dan Prasarana Madrasah

Tabel 4.2. Data Sarana dan Prasarana Madrasah

No Sarana Prasarana Madrasah Luas
1. Luas Tanah seluruhnya 1.374 M,
2. Penggunaan bangunan 666 M,
3. Penggunaan Halaman Tanah 140 M,
4. Penggunaan Lapangan Olahraga 568 M,
5. Daya Listrik 1.300 Kwh

’Data MIN 1 Rejang Lebong




Sumber: Dokumentasi MIN 1 Rejang Lebong

6. Ekstrakulikuler Madrasah

Tabel 4.3 Data Ekstrakulikuler Madrasah
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Z
o

Ekstrakulikuler

Taekwondo

Drum Band

Nasyid

Pramuka

Hadroh

Sanggar Seni

Tahsin dan Tahfiz

Baca Tulis Al-Qur’an

©| ©®| N o g &M W N E

Matematika Klub

[EEN
©

IPA Klub

[EEY
=

Rebana

-
N

Futsal

[EEN
w

Tari ®

Sumber: Dokumentasi MIN 1 Rejang Lebong

*Data MIN 1 Rejang Lebong




1. Tenaga Pendidik

Tabel 4.4. Data Guru dan Karyawan
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Pendidikan terakhir
NO | Nama Lengkap/Gelar | L/P | Tempat Tanggal Pangkat/Golonga Jabatan TMT/Jabata
Lahir Lahir n n
Tingkat | Lulus | Jurusa | Sekolah/
n Perguruan
tinggi
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1. | Mufidatul Chairi, | P | Simpang | 20/09/1972 S2 2011 PAI IAIN Pembina/lV a Kepala 02/08/2021
S.Ag., M.Pd.l Kota Bengkulu Sekolah
Bingin
2. | Hilda Kurniati, | P Curup 03/04/1976 S1 2009 | PGSD uT Penata/ Il ¢ GURU 01/04/2020
S.Pd.SD Bengkulu KELAS
3. | Kurniati, S.Pd P Curup 09/11/1976 2005 | MTK UMB Pembina /IV a GURU 01/10/2023
KELAS
S1
4. | Jumadi, S.Pd.I L Ujung 12/02/1976 2002 PAI STAIN Penata tk.1/111 d GURU 01/10/2007
Tanjung CURUP KELAS
S1
5. | Sudiyanita,S.Pd P Curup 12/03/1982 2020 PAI STAIN Penata muda tk. GURU 01/10/2020
CURUP iid KELAS
S1
6. | Yoni safari, S.Pd.I L Curup 26/06/1977 2009 BK STAIN Penata /11l ¢ KORBID
CURUP SAPRAS
S1
7. | Sri Sundari, S.Pd P Curup 27/08/1981 S1 2008 PKN UMB Penata /111 ¢ GURU 01/01/2021
KELAS
8. | Devi Daryani, S.Pd.I P Curup 17/07/1973 S1 2011 PAI STAIN Penata /Il ¢ GURU 01/04/2020




58

CURUP KELAS
9. | Roslaimurti,S.Pd Bengkulu | 13/07/1973 S1 2012 | PGSD uT Penata /11l ¢ GURU 01/04/2020
BENGKU KELAS
LU
10. | Rolly Junizan, S.Pd Bengkulu | 28/06/1989 S1 2012 | P.BIO UNIB Penata muda/ Il a GURU 01/04/2019
LOGI KELAS
11. | Sastri Purnama H. Muara 16/06/1980 S1 2008 PAI UMB Penata tk.1/111 d GURU 01/10/2021
S.Pd.l Rupit KELAS
12. | Randi Sefto Rejang 10/09/1994 S1 2017 PBA STAIN | Penata muda/ Il a GURU 01/01/2021
Fanedi,S.Pd Lebong CURUP BID.STUD
Y
13. | Irma Nengsih, S.Pd.I Curup 28/12/1978 S1 2002 PAI STAIN Penata tk.1/111 d GURU 01/04/2019
CURUP KELAS
14. | Gustina Curup 04/08/1977 S1 2006 BK STAIN Penata muda tk. GURU 01/10/2022
Feriyanti,S.Pd CURUP I/l b KELAS
15. | Ratna Khair Yunita, Curup 30/06/1973 S1 2011 PAI STAIN Penata /11l ¢ GURU 01/10/2021
S.Pd.l CURUP KELAS
16. | Atin Sugiarti, S.Pd.1 Muara 10/02/1969 S1 2011 PAI STAIN Pembina/ IV a GURU 10/02/1989
Aman CURUP KELAS
17. | Husnil Khatimah, Bengkulu | 05/09/1979 S1 2003 PAI IAIN Penata tk. I/111 d GURU 01/10/2021
S.Pd.l BKL KELAS
18. | Juli Artinawati, S.Pd Curup 06/07/1970 Sl 2008 MTK IAIN Penata/lll ¢ GURU 01/04/2020
CURUP KELAS
19. | Ria Sandi, M.Pd.I Curup 01/03/1986 S2 2023 PAI IAIN Penata/lll ¢ JFU 01/04/2010
CURUP BENDAHA
RA
20. | Angraini,S.Pd Ramikal 12/12/1996 Sl 2010 PAI IAIN IX/1la GURU 01/09/2023
Jaya CURUP AKIDAH
AKHLAK
21. | Endah Cahyorini, Curup 16/08/1998 S2 2023 | PGMI IAIN GURU 01/01/2021
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M.Pd CURUP KELAS
22. | Windi Setia Curup 01/01/1998 S2 2023 | PGMI STAIN GURU 01/01/2018
Ningsih,M.Pd CURUP KELAS
23. | Hemat Curup 12/06/1991 S1 2014 PBA STAIN GURU 02/01/2016
Bradanata,S.Pd.I CURUP BID.STUD
Y
24. | Anis Ardila, S.Pd.I Lahat 20/04/1992 S1 2014 | PGMI IAIN GURU 01/01/2015
CURUP KELAS
25. | Andre Delivio,S.Pd Curup 05/08/1996 S1 2020 | PGMI IAIN GURU 01/07/2020
CURUP BID.STUD
Y
26. | Melda Delviana,S.Pd Curup 16/12/1998 Sl 2021 | PGMI STAIN GURU 01/01/2021
CURUP BID.STUD
Y
27. | Andiyono,S.Pd.I Lahat 29/03/1993 Sl 2014 | PGMI IAIN GURU 10/10/2014
CURUP KELAS
28. | Tesa Dwinta,S. S, Curup 12/01/1998 S1 TEKN UuMB OPERATO | 02/01/2018
Kom IK R
INFO
RMA
TIKA
29. | Affrilia Nafa Curup 24/04/1998 S2 2021 | PGMI STAIN GURU 01/07/2020
Sundari, M.Pd CURUP KELAS
30. | Rasyidan Curup 19/02/2000 Sl 2023 SOSI STAIN GURU 01/07/2023
Ayaturrahman,S.Sos OLOG | CURUP B.INGG
O
31. | Sartika Curup 20/05/2001 Sl 2023 BPI UNIB STAFFTU | 17/07/2023
Saraswati,S.So0s
32. | Karmila, S.Pd.| Pendinga | 07/04/1982 S1 2023 PAI IAIN GURU 12/07/2006
n CURUP BID.STUD
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Y
33. | Robiul Awaludim, Curup 14/10/1990 Sl 2006 PAI STAIN GURU 01/07/2023
S.Pd.l CURUP BID.STUD
Y
34. | Serli Ertia, S.Pd.I Curup 05/05/1991 S1 2013 | PGMI STAIN GURU 01/01/2021
CURUP BID.STUD
Y
35. | Linda Lumongga Curup 10/03/1994 S1 2014 PAI STAIN GURU 01/01/2021
Rambe, S.Pd CURUP BID.STUD
Y
36. | Aji Prayetno, S.Pd Batu 05/05/1993 Sl 2016 BKPI IAIN GURU 01/01/2021
Bandung CURUP BID.STUD
Y
37. | Ayu Rizki Curup 21/05/1992 S2 2021 PAI IAIN GURU 01/01/2018
Angraini,M.Pd CURUP BID.STUD
Y
38. | Eko Sudaryanto KEBERSIH
AN
39. | Budi Arianto PENJAGA
SEKOLAH
40. | Suselo SATPAM
SEKOLAH

Sumber: Dokumentasi MIN 1 Rejang Lebong
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B. Hasil Penelitian

Pada bab ini akan dipaparkan hasil penelitian berdasarkan data
wawancara, observasi, dan dokumentasi terkait implementasi AKMI dalam
meningkatan Literasi Sains yang dilaksanakan di MIN 1 Rejang Lebong,
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan mei tahun 2024.

Berikut hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi tentang
implementasi AKMI dalam meningkatkan Literasi Sains di MIN 1 Rejang Lebong
sebagaimana berikut ini :

1. Perencanaan AKMI Dalam Meningkatkan Literasi Sains di MIN 1
Rejang Lebong

Madrasah dalam peraturan pemerintah adalah satuan pendidikan. Dalam
POS AKMI nomor 2884 tahun 2021 dijelaskan bahwa satuan pendidikan
adalah lembaga pendidikan formal dalam binaan Kementerian Agama RI pada
jenjang Madrasah Ibtidaiyah (MI)*, kesiapan madrasah adalah tingkat
kesediaan suatu satuan pendidikan dalam melaksanakan kebijakan yang
diturunkan oleh pemerintah, dalam hal ini adalah kebijakan melaksanakan
Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI).

Kesiapan madrasah dibatasi pada kesiapan aspek yang dapat
mempengaruhi kesiapan siswa, yaitu kesiapan guru dan sarana prasarana.
Peran guru dalam mempengaruhi kesiapan siswa sangat besar karena
perkataan guru sering diperhatikan oleh siswa dalam pembelajaran di kelas.
Begitu pula dengan sarana prasarana, jika sarana prasarana baik maka dapat

meningkatkan kesiapan siswa.

"Muhammad Ali Ramdhani, “Prosedur Operasional ..., him.3.”
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Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI) suatu kebijakan baru
dari Kemenag RI, untuk menyempurnakan instrument yang sudah dibuat dari
pemerintah yaitu AKM, Kkita ketahui bahwa AKM sebagai pengganti Ujian
Nasional. Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI) merupakan
penilaian  kompetensi. Membantu madrasah meningkatkan kualitas
pembentukan kompetensi anak-anak dimadrasah yang diharapkan nanti
menemukan fakta objektif siswa madrasah yang kemudian nanti akan
dijadikan tolak kebijakan dalam peningkatan mutu pendidikan madrasah.

Berdasarkan uraian tersebut, sebagaimana hasil wawancara dilakukan
kepada kepala madrasah Ibu Mufidatul Chairi, S.Ag., S.Pd.I. terkait tanggapan
mengenai Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI) sebagai berikut:

-... Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI) ini adalah
kebijakan baru dari pemerintah sebagai persiapan menuju Ujian Nasional.

AKMI ini sendiri merupakan penilaian kemampuan siswa kelas V untuk

mengukur Literasi Sains. Karena adanya AKMI kita bisa mengetahui pada

level berapa madrasah kita ini, sehingga kita bisa introspeksi diri untuk
membenahi apa yang masih dirasa kurang dimadrasah kita...->

Hal ini diperkuat dengan pernyataan dari Bapak Rolly junizan, S.Pd selaku

guru kelas V MIN 1 Rejang Lebong mengatakan bahwa :

-... Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia adalah suatu
kegiatan baru untuk mengukur batas minimal kemampuan anak melalui
Literasi Sains...->
Pada tahun 2020, Ujian Nasional resmi ditiadakan. Kemudian pada tahun

yang sama, Kemendikbud menggulirkan AKM, dimana belum pernah dilakukan

pada tahun-tahun sebelumnya, selanjutnya, Kemenag juga melahirkan program

“Mufidatul Chairi, S.Ag.,S.Pd.I., Wawancara, Tanggal 5 Juni 2024, Pukul 11:00WIB
*Rolly Junizan, S.Pd, Wawancara, Tanggal 13 Juni 2024, Pukul 09:00 WIB
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yang kita sebut dengan AKMI. Banyak hal-hal yang baru dari segi kebijakan
maupun metode dari kedua program tersebut seperti jenis tes, metode tes, dan
pelaksanaan hingga peserta ujiannya. Sehingga, untuk mempermudah dan
beradaptasi dalam persiapan pihak kepada madrasah, guru serta siswa
bekerjasama dengan melakukan bimbingan belajar.

Proses persiapan Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia yang
dilaksanakan oleh MIN 1 Rejang Lebong yaitu memberikan jam tambahan,
pembekalan materi, memberikan motivasi kepada siswa dan juga memberikan
pembekalan tentang menjalankan perangkat lunak yang kita sebut komputer atau
laptop. Dalam hal ini beban guru semakin bertambah terutama untuk guru kelas V
karena mempersiapkan materi dan memberikan materi dan bimbingan ekstra
kepada siswa.

Ibu Mufidatul Chairi, S.Ag., S.Pd.l selaku kepala madrasah
menyampaikan terkait bentuk persiapan dalam menghadapi program Asesmen
Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI) di MIN 1 Rejang Lebong sebagai
berikut :

-...Persiapan yang telah kami lakukan dimadrasah untuk
menghadapi Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia yang Kita singkat
AKMI vyaitu saya dan dewan guru mengadakan rapat, melakukan
perecanaan pelaksanaan yang harus kami hadapi. Kami memantapkan
waktu meskipun ini adalah PTM (Pembelajaran Tatap Muka) secara
terbatas. Jadi, kami berusaha memaksimalkan khusus untuk kelas V kami

masukkan setiap hari untuk pembekalan-pembekalan AKMI baik untuk
pemadatan materi bahkan menjalankan perangkat laptop...-*

*Mufidatul Chairi, S.Ag.,S.Pd.l., Wawancara, Tanggal 5 Juni 2024, Pukul 11:09WIB
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Keterlaksanaan Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI) di
MIN 1 Rejang Lebong dapat dikaji melalui dua perspektif teoritis yang saling
melengkapi, yaitu perspektif manajerial dan pedagogis. Secara manajerial,
tindakan yang dilakukan kepala madraah Ibu Mufidatul Chairi, S.Ag., S.Pd.l
berupa rapat perencanaan, pemadatan materi, pemaksimalan pembelajaran tatap
muka, serta penyiapan perangkat laptop, mencerminkan fungsi-fungsi manajemen
pendidikan menurut G.R. Terry yang meliputi planning, organizing, actuating dan
controlling.”

Perencanaan terlihat dari adanya rapat untuk merumuskan strategi AKMI,
pengorganisasian tampak pada pelibatan seluruh dewan guru, penggerakan
diwujudkan melalui instruksi PTM(pembelajaran tatap muka) setiap hari bagi
kelas V, sedangkan pengawasan dilakukan lewat pemadatan materi dan
pengecekan kesiapan sarana dan prasarana. Peran ini juga sejalan dengan konsep
kepemimpinan instruksional, dimana kepala madrasah tidak hanya bertindak
sebagai administrator, tetapi sebagai pemimpin pembelajaran yang merancang
program akademik dan menciptakan iklim belajar yang kondusif bagi tercapainya
tujuan asasmen.®

Begitu juga dengan Bapak Rolly Junizan, S.Pd selaku guru kelas V,
mengatakan terkait bentuk persiapan dalam menghadapi Asesmen Kompetensi
Madrasah Indonesia (AKMI) di MIN 1 Rejang Lebong sebagai berikut :

-... Dari madrasah kita mengadakan persiapan pendalaman materi.
Khusus untuk kelas V kami ambil full setiap hari masuk. Seminggu 4 kali

> Terry, G.R. (2012). Prinsip-prinsip manajemen. Jakarta: Bumi Aksara. HIm.15.
®Daryanto. (2011). Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin Pembelajaran. Yogyakarta: Gava
Media.hlm. 32.
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untuk pendalaman materi selama 1 bulan dan sisanya kami berikan
pembekalan menjalankan perangkat laptop...-’

Sementara itu, secara pedagogis, strategi yang dijalankan guru kelas V
Bapak Rolly Junizan, S.Pd berupa pendalaman materi setiap hari, latihan
terstruktur 4 kali seminggu selama satu bulan, serta pembekalan pengoperasian
laptop, dapat dijelaskan dengan Teori Pedagogical Content Knowledge (PCK)
yang dikemukakan Shulman.® Teori ini menegaskan bahwa guru yang efektif
mampu memadukan penguasaan materi dengan pengetahuan tentang cara
mengajarkan materi tersebut sesuai karakteristik siswa dan tuntutan asesmen.
Kegiatan drill materi dan pembiasaan teknologi yang dilakukan merupakan
bentuk penguatan perilaku belajar sesuai Teori Behavioristik Skinner, dimana
pembiasaan dan pengulangan akan membentuk kesiapan mental dan keterampilan
siswa dalam menghadapi soal AKMI berbasis komputer.” Kedua pendekatan ini
bertemu dalam konsep Technology Readiness dari Parasuraman yang menekankan
bahwa keberhasilan asasmen berbasis komputer ditentukan oleh kesiapan
pengguna dalam mengatasi ketidaknyamanan dan ketidakamanan terhadap
teknologi.®® Yang di MIN 1 Rejang Lebong diatasi melalui pembekalan rutin.
Dengan demikian keterlaksanaan AKMI di MIN 1 Rejang Lebong terbentuk dari

kolaborasi top-down melalui kebijakan dan sarana prasaranan oleh kepala

" Rolly Junizan, S.Pd, Wawancara, Tanggal 13 Juni 2024, Pukul 09:10 WIB

¥Susanto, A. (2013). Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar. Jakarta: Kencana
Prenada Media Group. HIm. 215.

%Siregar, E. & Nara, H. (2010). Teori Belajar dan Pembelajaran. Bogor: Ghalia
Indonesia. HIm.73

Oparasuraman, A. (2000). “Indek Kesiapan Teknologi(IKT): Skala Multi-ltem untuk
Mengukur Kesiapan dalam Mengadopsi Teknologi Baru”. Jurnal Riset Layanan, 2(4), 307-320.
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madrasah, serta bottom-up melalui strategi pembelajaran dan pembiasaan oleh
guru, sehingga menghasilkan capaian kompetensi siswa pada level cakap.

Guru merupakan satu komponen yang penting dalam proses keberhasilan
pembelajaran. Kemampuan guru dalam memahami dan menyampaikan materi
pembelajaran akan berdampak baik pada pemahaman peserta didik. Madrasah
mempersiapkan secara khusus dalam menghadapi Asesmen Kompetensi
Madrasah Indonesia (AKMI). Seperti yang dikemukakan oleh Ibu Mufidatul
Chairi, S.Ag., S.Pd.l bahwa :

-... Seperti kita ketahui AKMI merupakan program baru yang
ditujukan kepada siswa kelas V. Anak memang sudah pandai membaca
maupun berhitung. Tetapi untuk bernalar ataupun memahami soal AKMI
masih kurang. Maka, saya dan dewan guru membentuk tim pendalaman
materi maupun tim khusus dibidang Literasi Sains dan kami juga
bekerjasama dengan tim IT madrasah sebagai tim ahli dalam bidang
komputer dalam persiapan menghadapi AKMI...-'

Selain penambahan jam pelajaran dan pembentukan tim khusus, kesiapan
lainnya yaitu menyediakan bahan pembelajaran yang sudah disesuaikan dengan
model Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI) yaitu berupa buku
detik-detik asesmen nasional yang dilengkapi dengan AKM Literasi Sains untuk
jenjang SD/MI.

Bapak Rolly Junizan, S.Pd selaku guru kelas V, menyampaikan adanya
buku pedoman guru terkait dengan kesiapan guru dalam menghadapi AKMI,
sebagai berikut :

-... Ada mbak, selain penambahan jam pelajaran kami membeli

buku penunjang belajar untuk siswa. Buku tersebut berisi soal-soal
mengenai AKMI Literai Sains...-*2

1 Mufidatul Chairi, S.Ag.,S.Pd.l., Wawancara, Tanggal 5 Juni 2024, Pukul 11:15WIB
?Rolly Junizan, S.Pd, Wawancara, Tanggal 13 Juni 2024, Pukul 09:17 WIB



67

Begitu juga dengan Ibu Mufidatul Chairi, S.Ag.,S.Pd.l selaku kepala
madrasah, mengatakan bahwa:

-... Selain memberikan jam tambahan untuk siswa, kami juga sudah
membeli buku penunjang untuk siswa yang berisi soal-soal yang
membahas tentang Literasi Sains. Buku ini selanjutnya kami bagikan
kepada guru dan siswa kelas V...-**

Selanjutnya adapun persiapan sebelum dilaksanakannya AKMI, juga
dilaksanakan gladi/ simulasi, Ibu Mufidatul Chairi, S.Ag.,S.Pd.l selaku kepala
madrasah mengatakan bahwa :

-..lya... kami melakukan gladi sebelum penerapan AKMI
dilaksanakan, kami menyiapkan sarana prasarana, dan mencari soal-soal
untuk simulasi dilaksanakan...-**

Adapun tambahan dari Bapak Rolly Junizan, S.Pd selaku guru kelas V
bahwa :

-...Kami juga mengatur jadwal supaya tidak bertabrakan dengan
jam pembelajaran...-

Berhasilnya suatu proses belajar mengajar dalam persiapan menghadapi
Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI) salah satunya ditentukan
adanya metode dan strategi yang diberikan guru kepada siswa. Guru selalu
memberikan yang terbaik agar siswanya paham dan bersemangat. Oleh karena itu,
diantara bentuk motivasi yang dilakukan guru yaitu membuat siswa lebih suka

membaca, menciptakan metode pembelajaran seperti metode diskusi, metode

tanya jawab dan metode latihan. Sedangakan untuk strategi pembelajarannya

BMufidatul Chairi, S.Ag.,S.Pd.Il., Wawancara, Tanggal 5 Juni 2024, Pukul 11:20WIB
Y“Mufidatul Chairi, S.Ag.,S.Pd.l., Wawancara, Tanggal 5 Juni 2024, Pukul 11:30WIB
Rolly Junizan, S.Pd, Wawancara, Tanggal 13 Juni 2024, Pukul 09:28 WIB
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seperti strategi keterampilan menyimak dan strategi pembelajaran keterampilan
membaca.

Bapak Rolly Junizan, S.Pd selaku guru kelas V, menyampaikan terkait
kesiapan guru dalam membimbing siswa menghadapi Asesmen Kompetensi
Madrasah Indonesia (AKMI) di MIN 1 Rejang Lebong sebagai berikut :

-... Saya membimbing siswa sama seperti pembelajaran biasanya,
saya menggunakan metode dan strategi yang cocok untuk siswa. Metode
dan strategi yang saya terapkan dalam persiapan pembelajaran yaitu untuk
metode pembelajaran ada 3 metode yang saya lakukan mbak, pertama,
metode diskusi baik kelompok kecil maupun kelompok besar. Kedua,
metode latihan. Ketiga, metode tanya jawab. Sedangkan untuk strateginya,
karena kemarin waktu masa pandemi covid-19 siswa hampir 2 tahun tidak
masuk tatap muka, kami terlebih dahulu memberikan motivasi belajar
untuk siswa. Apalagi terkadang anak mendapati soal yang bersifat
penalaran, mereka butuh pendalaman ekstra. Maka dari itu, pihak dewan
guru memberikan motivasi dan mulai mengajak anak untuk
membangkitkan semangat literasi, setiap hari kami meminta siswa
membaca buku apa saja meskipun hanya sebentar...-*°

Hal sama diungkapkan siswa Fionakelas V memberikan pernyataan
mengenai kesiapan dalam menghadapi Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia
(AKMI), sebagai berikut:

-... Kami diminta ibu dan bapak guru membaca apa saja buku yang
kami punya baik buku dongeng, buku tema atau novel. Ibu bapak guru
juga sering mengajak kami berdiskusi untuk membahas soal-soal yang ada
dibuku detik-detik AKMI ...-"’

Selain  memberikan bimbingan belajar kepada siswa, hal yang

dipersiapkan selanjutnya yaitu memberikan motivasi kepada siswa. Bapak Rolly

Junizan, S.Pd selaku guru kelas V menyampaikan terkait persiapan guru dalam

18Rolly Junizan, S.Pd, Wawancara, Tanggal 13 Juni 2024, Pukul 09:25 WIB
Fiona, Wawancara, Tanggal 6 Agustus 2024, Pukul 09:05 WIB
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menghadapi Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI) di MIN 1 Rejang
Lebong sebagai berikut:

-... Selain memberikan bimbingan belajar, guru mesti memberikan
motivasi kepada siswa untuksiap danserius belajar dalam menghadapi
AKMI agar mental siswa tidak terpuruk ...-'®
Begitu juga dengan Ibu Mufidatul Chairi, S.Ag.,S.Pd.l selaku kepala

Madrasah, mengatakan terkait persiapan guru dalam memberikan motivasi kepada
siswa dalam menghadapi Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI) di
MIN 1 Rejang Lebong sebagai berikut:

-... Pasti ada, karena untuk memotivasi anak agar tidak panik dalam
menghadapi AKMI. Kita juga memberikan dukungan untuk siswa dan
mengajak anak berdoa agar diberikan kemudahan dalam proses kegiatan
AKMI yang sekiranya ini menjadikan mental anak lebih baik dan juga
tidak E%kut dalam menghadapi Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia
ini...-

Persiapan Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia yang matang akan
membuat siswa bisa mendapatkan hasil yang terbaik. Kalau tidak dipersiapkan
dengan baik maka siswa akan kesulitan untuk mengerjakan soal-soal Asesmen
Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI) dan tidak bisa memperoleh hasil yang
sesuai keinginan. Antusias siswa dalam proses pembelajaran sangat bersemangat.
Karena didukung oleh motivasi yang diberikan guru dan dari dalam diri siswa
sendiri.

Motivasi guru yang peneliti lihat yaitu membuat siswa lebih suka

membaca, menciptakan metode belajar seperti membuat kelompok diskusi,

'8Rolly Junizan, S.Pd, Wawancara, Tanggal 10 Juli 2024, Pukul 08:00 WIB
Mufidatul Chairi, S.Ag., S.Pd.l, Wawancara, Tanggal 5 Juni 2024, Pukul 13:00 WIB
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dorongan berlatih mengerjakan soal-soal,dan meyakinkan siswa bahwa mereka
bisa mengerjakan dengan mendapat hasil yang memuaskan.

Asesmen kompetensi Madrasah Indonesia bukanlah sesuatu yang mudah
untuk dihadapi. Setiap siswa harus mempersiapkan diri sebaik mungkin untuk
menghadapi Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia. Siswa bernama Zizi kelas
V memberikan pernyataan tentang kesiapan dalam menghadapi Asesmen
Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI).

-...Hal yang saya persiapkan dalam menghadapi AKMI vyaitu
belajar, sama jaga kesehatan mbak ...-%°

Begitu juga dengan siswa yang bernama Najwa mengatakan bahwa:

-... Yang saya lakukan ya belajar setiap hari dirumah dan di
sekolahan, buku-buku latihan saya kerjakan, memahami soal-soal. Jika,
ada yang belum paham saya tanya dengan guru ...-**

Bertanya atau melakukan konsultasi dengan guru yang bersangkutan akan
membantu siswa lebih mendalami materi pelajaran dan memberikan taktik khusus
dalam menjawab Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI). Adapun

tambahan dari siswa kelas V yang bernama Fatih memberikan pernyataan bahwa:

Belag'ar sama memperbanyak mengerjakan soal-soal buku detik-
detik AKM...->

Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI) bagi siswa kelas V
merupakan hal baru. Saat melakukan latihan mengerjakan soal Asesmen
Kompetensi Madrasah Indonesia sebagian siswa didapati penulis merasakan
kekhawatiran, rasa takut serta cemas akan berlangsungnya Asesmen Kompetensi

Madrasah Indonesia. Siswa bernama Fiona kelas V, memberikan pernyataan

20 7izi, Wawancara, Tanggal 6 Agustus 2024, Pukul 09: 25 WIB
2! Najwa , Wawancara, Tanggal 7 Agustus 2024, Pukul 09:05 WIB
?2Fatih, Wawancara, Tanggal 6 Agustus 2024, Pukul 09:20 WIB
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mengenai kekhawatiran dalam menghadapi Asesmen Kompetensi Madrasah
Indonesia(AKMI) :

-... Ada rasa takut mbak. Takut nanti soalnya sulit, tidakbisa
memahami bacaannya dan takut waktunya habis ...-**

Begitu juga dengan siswa bernama Fatih kelas V memberikan pernyataan
mengenai kekhawatiran dalam menghadapi Asesmen Kompetensi Madrasah
Indonesia(AKMI) :

-...Itu yang saya takutkan jaringan jelek sama laptopnya mbak,
karena belum terlalu bisa mainnya...-**

Adapun cara siswa untuk menghilangkan rasa takut akan menghadapi
Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI) selain belajar, seperti yang
dikemukakan oleh siswa kelas V bernama Zizi yang mengatakan bahwa:

-...Cara saya selain belajar ya banyak-banyak berdoa semoga
dilancarkan nantinya...-?

Selain itu adapula tambahan dari siswa kelas V bernama Fatih yang
mengatakan bahwa:

-...Cara menghilangkan rasa takut berdoa dan yakin saya bisa
mengerjakannya...-%°

Berhasilnya suatu kegiatan Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia
ditentukan oleh beberapa langkah-langkah kesiapan salah satunya yaitu kesiapan
sarana dan prasarana. Ada beberapa kesiapan sarana dan prasarana MIN 1 Rejang
Lebong diantaranya yaitu ketersediaannya ruang lab komputer, fasilitas kesehatan,

layanan listrik dan jaringan serta ketersediaannya perangkat lunak seperti laptop.

Fiona Wawancara, Tanggal 6 Agustus 2024, Pukul 09: 45WIB
*Fatih Wawancara, Tanggal 10 Agustus 2024, Pukul 08:30 WIB
57izi, Wawancara, Tanggal 21 Agustus 2024, Pukul 13:05 WIB
?®Fatih, Wawancara, Tanggal 10 Agustus 2024, Pukul 08: 35 WIB
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Pertama, ruang lab komputer yang dimiliki madrasah MIN 1 Rejang Lebong
dalam keadaan baik, aman dan layak ditempati dalam proses kegiatan Asesmen
Kompetensi Madrasah Indonesia. Kedua, MIN 1 Rejang Lebong menyiapkan
fasilitas ruang UKS dan semasa pandemi covid-19 madrasah juga menyediakan
tempat cuci tangan yang terletak di depan ruang-ruang kelas dan juga hand
sanitizer. Ketiga, sarana dan prasarana layanan listrik dan jaringan. Keempat,pada
sarana dan prasarana laptop, MIN 1 Rejang Lebong sudah menyiapkan laptop
dalam keadaan baik dan bisa digunakan.

Ibu Mufidatul Chairi, S.Ag.,S.Pd.l selaku kepala madrasah,
menyampaikan terkait kesiapan sarana dan prasarana yang ada di MIN 1 Rejang
Lebong dalam menghadapi Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI)
sebagai berikut:

-...Alhamdulillah saat ini sudah tercukupi, kami sudah siapkan
sarana dan prasarana dalam menghadapi AKMI yaitu laptop, listrik dan
jaringan, ruang UKS serta ruang ujian. Berhubung virus covid-19 belum
hilang, kami juga menyiapkan tempat cuci tangan dan hand sanitizer...-’
Begitu juga dengan Bapak Rolly Junizan, S.Pd selaku guru kelas V,

mengatakan terkait kesiapan sarana dan prasarana yang ada di MIN 1 Rejang
Lebong dalam menghadapi Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI)
sebagai berikut:

-... Sudah tercukupi, sarana dan prasarana dalam AKMI yang kami
siapkan vyaitu laptop, listrik dan jaringan, berhubung kami belum
mempunyai ruang lab komputer kami alihkan ke ruang guru supaya

jaringan wifi lancar dan ruang UKS. Kami juga menambah fasilitas
ggmpat cuci tangan dan hand sanitizer dalam pencegahan virus covid-19 ...-

*"Mufidatul Chairi, S.Ag.,S.Pd.l., Wawancara, Tanggal 5 Juni 2024, Pukul 13:15 WIB
?®Rolly Junizan, S.Pd.,Wawancara, Tanggal 10 Juli 2024, Pukul 08:10 WIB
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Sebelum sarana dan prasarana MIN 1 Rejang Lebong tercukupi madrasah
mempunyai kendala terkait sarana dan prasarana perangkat lunak yaitu berupa
laptop atau komputer. Ibu Mufidatul Chairi, S.Ag.,S.Pd.I selaku kepala madrasah,
menyampaikan terkait kendala yang dihadapi madrasah dalam persiapan Asesmen
Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI), sebagai berikut:

-..Dalam persiapan AKMI kami merasa cukup keteteran
khususnya dalam menyiapkan laptop sejumlah anak, itu butuh proses.
Madrasah mempunyai komputer tetapi setelah pandemi hampir 2 tahun,
komputer tersebut banyak yang mengalami kerusakan. Akhirnya kami
menggunakan fasilitas yang ada, kami coba meminjam dan
mengumpulkan laptop milik dewan guru dan siswa sebanyak 20 unit...-*°
Begitu juga dengan Bapak Rolly Junizan, S.Pd selaku guru kelas V,

mengatakan terkait kendala yang dihadapi madrasah dalam persiapan Asesmen
Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI) sebagai berikut:

-...Ya itu mbak, kami mengalami kendala dalam menyediakan
laptop. Sebenarnya madrasah sudah mempunyai komputer sendiri.
Dikarenakan 2 tahun tidak dipergunakan karena pandemi akibatnya rusak.
Akhirnya, kami berusaha mengumpulkan laptop dewan guru dan
Mahasiswa/i PPL...-*

Dalam pelaksanaan Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI)
sering kali ada hambatan atau kendala yang dialami guru selaku pembimbing baik
itu pada saat proses pembelajaran ataupun diluar proses pembelajaran. Bapak
Rolly Junizan, S.Pd selaku guru kelas V menyampaikan terkait kendala yang

dialami dalam menghadapi Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI)

yang mengatakan bahwa:

MufidatulChairi,S.Ag.,M.Pd.1., Wawancara, Tanggal 5 Juni 2024, Pukul 13:10 WIB
%%Rolly Junizan, S.Pd.,Wawancara, Tanggal 10 Juli 2024, Pukul 08:15 WIB
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-...Kendala dalam menghadapi AKMI vyaitu waktu yang terlalu
singkat,internet atau jaringan serta sarana dan prasarana seperti laptop.
Sebenarnya lab madrasah mempunyai komputer sendiri, dikarenakan 2
tahun tidak dipergunakan karena pandemi mengakibatkan kerusakan.
Akhirnya, kita berusaha mengumpulkan laptop dewan guru dan
Mahasiswa/i PPL...-**

Begitu juga dengan lbu Mufidatul Chairi, S.Ag.,S.Pd.l selaku kepala
madrasah, mengatakan terkait kendala yang dialami dalam menghadapi Asesmen
Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI) sebagai berikut:

-..Dalam persiapan AKMI kami merasa cukup keteteran
khususnya dalam menyiapkan laptop sejumlah anak, itu butuh proses.
Madrasah mempunyai komputer tetapi setelah pandemi hampir 2 tahun,
komputer tersebut banyak yang mengalami kerusakan. Akhirnya kami
menggunakan fasilitas yang ada, kami coba meminjam dan
mengumpulkan laptop milik dewan guru dan Mahasiswa/i PPL...-*?

Selain kendala dalam menyiapkan laptop, Bapak Rolly Junizan, S.Pd
selaku guru kelas V mengatakan terkait kendala yang dialami madrasah dalam
menghadapi Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI) sebagai berikut:

-...Dalam pembelajarannya tidak ada kendala mbak. Hanya saja
waktu pandemi covid 19 siswa hampir 1 tahun full tidak tatap muka,
memberikan motivasi belajar untuk siswa agak susah dan harus
memberikan motivasi terlebih dahulu. Apalagi terdapat soal yang bersifat
penalaran, anak butuh pendampingan ekstra. Maka dari itu, pihak dewan
guru memberikan motivasi dan mulai mengajak anak untuk
membangkitkan semangat literasi membaca...-**

Begitu juga dengan Ibu Mufidatul Chairi, S.Ag.,S.Pd.l selaku kepala
madrasah, mengatakan terkait kendala yang dialami madrasah dalam mengadapi
Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI) sebagai berikut:

-..Yang menjadi kendala yaitu masalah jaringan karena

sebelumnya kami belum punya jaringan yang bisa menampung banyak
laptop. Maka kita menyiapkan jaringan untuk lebih maksimal lagi.

*'Rolly Junizan, S.Pd.,Wawancara, Tanggal 10 Juli 2024, Pukul 08:20 WIB
$2Mufidatul Chairi, S.Ag., S.Pd.l. Wawancara, Tanggal 5 Juni 2024, Pukul 13:26 WIB
%Rolly Junizan,S.Pd., Wawancara, Tanggal 10 Juli 2024, Pukul 08:25 WIB
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Kendala yang kedua yaitu saat mati lampu kami agak kerepotan karena
mati lampu merupakan salah satu program dari PLN. mati lampu siswa
tidak bisa mengerjakan karena terkendala dari jaringan dan listriknya...->*
Selain guru, siswa pun merasa ada kendala yang dialami dalam
menghadapi Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI) diantaranya
kurangnya pemahaman siswa terkait materi yang diajarkan guru. Siswa bernama
Zizi kelas V memberikan pernyataan terkait kendala yang dialami dalam

menghadapi Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI) sebagai berikut:

-...Sulit memahami apa yang diajarkan guru. Kadang paham
kadang juga tidak...-*

Adapun tambahan dari siswa bernama Najwa kelas V yang mengatakan
terkait kendala yang dialami dalam menghadapi Asesmen Kompetensi Madrasah
Indonesia (AKMI):

-...Kurang mengerti sama pelajarannya dan biasanya soal-soalnya
susah...®
2. Penerapan AKMI Dalam Meningkatkan Literasi Sains di MIN 1 Rejang

Lebong

Penerapan AKMI dapat meningkatkan literasi sains peserta didik dengan
mengukur kemampuan mereka dalam memahami konsep sains dan
penerapannya. Ini membantu guru mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan
siswa, sehingga dapat mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih
efektif. Dengan demikian, AKMI menjadi alat efektif untuk meningkatkan

kualitas pendidikan sains di madrasah.

*Mufidatul Chairi, S.Ag., S.Pd.l. Wawancara, Tanggal 5 Juni 2024, Pukul 13:34 WIB
%7izi, Wawancara, Tanggal 21 Agustus 2024, Pukul 13:12 WIB
%*Najwa, Wawancara, Tanggal 7 Agustus 2024, Pukul 12:25 WIB
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Selain kendala pada saat perencaan AKMI, Ibu Mufidatul Chairi, S.Ag.,

S.Pd.l selaku kepala madrasah mengatakan jika terjadi kendala pada saat

pengerjaan AKMI maka ada hal yang perlu dilakukan:

-... Pertama-tama, kami akan segera mengidentifikasi jenis kendala
yang terjadi, apakah itu masalah teknis, seperti koneksi internet, atau
masalah lainnya. Setelah itu, kami akan melaporkan kendala tersebut
kepada tim teknis atau panitia AKMI untuk mendapatkan bantuan...-*’

Selanjutnya Bapak Rolly Junizan,S.Pd. selaku wali kelas V menambahkan

jika ada kendala saat pengerjaan maka panitia akan melakukan :

AKMI.

bahwa:

-...Kami akan memberitahukan peserta tentang kendala yang terjadi
dan solusi yang akan dilakukan. Jika memungkinkan, kami akan
menawarkan perangkat lain atau melakukan pengerjaan memanfaatkan
hotspot pada handphone para guru dan panitia jika salah satunya
terkendala oleh wifi atau signal. Namun jika kendala tidak bisa diatasi,
kami akan mencoba koordinasikan dengan pusat AKMI untuk
mendapatkan bantuan lebih lanjut. Kami juga akan dokumentasikan
kendala yang terjadi dan solusi yang diambil untuk laporan lebih lanjut..-*®

Selain guru, siswa juga merasakan kendala pada saat mengerjakan soal

Siswa bernama Najwa kelas V mengatakan bahwa:

-...saya kurang mengerti tentang jaringan internet. Tapi pengawas
membantu saya...-*°

Selanjutnya ditambahkan oleh siswa bernama Fatih kelas VV mengatakan

-...kalau saya tidak ada kendala yang besar, tapi Cuma sedikit
kesulitan sama soal-soalnya yang dikit susah...-*

$"Mufidatul Chairi, S.Ag., S.Pd.l. Wawancara, Tanggal 5 Juni 2024, Pukul 14: 00 WIB
*®Rolly Junizan,S.Pd., Wawancara, Tanggal 10 Juli 2024, Pukul 08:45 WIB

*Najwa, Wawancara, Tanggal 7 Agustus 2024, Pukul 12:34 WIB

“OFatih, Wawancara, Tanggal 10 Agustus 2024, Pukul 08: 44 WIB
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Dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan dan menilai kompetensi
siswa, AKMI (Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia) akan segera
dilaksanakan, AKMI ini bertujuan untuk mengukur kemampuan siswa dalam
bidang, Literasi, Numerasi, Sains dan Sosial Budaya, serta memberikan gambaran
tentang kualitas pendidikan disekolah. lIbu Mufidatul Chairi,S.Ag.,S.Pd.l. selaku
kepala madrasah mengatakan untuk mengetahui bagaimana persiapan dan strategi
yang akan dilakukan ialah :

-... Kami akan memastikan semua pihak terkait memahami tujuan
dan proses AKMI, lalu membuat jadwal dan rencana pelaksanaan yang
jelas. Kami juga akan memantau pelaksanaan secara langsung. Cara kami
memastikan semua pihak terkait dengan cara kami melakukan sosialisasi
dan pelatihan untuk semua guru dan staff, serta memberikan informasi
yang jelas kepada orang tua dan siswa tentang tujuan dan proses AKMI.
Kami juga akan memastikan bahwa semua pihak terkait memiliki akses ke
dokumen-dokumen yang relevan...-**

Bapak Rolly Junizan, S.Pd. selaku wali kelas V juga menambahkan :

-...Saya akan memastikan anak-anak saya memahami sistem dan
teknologi yang akan digunakann, serta memberikan bimbingan selama
proses AKMI berlangsung. Saya juga akan melaporkan kendala- kendala
kepada pihak sekolah. Kebanyakan siswa belum terlalu baik
mengaplikasikan perangkat laptop dan juga mengenai koneksi internet
yang seringkali lemot...-*?

Adapun strategi yang dilakukan oleh Zizisiswa kelas V dalam
mengerjakan soal AKMI yaitu:

-....Aku baca soal pelan-pelan terus aku ulang-ulang, sampai
ketemu kata kunci, trus jawab aja pake logika dan setau aku...-*

Strategi yang digunakan dalam mengerjakan soal AKMI mencerminkan

keragaman gaya kognitif dan penerapan self-regulated learning sesuai

*"Mufidatul Chairi, S.Ag., S.Pd.l. Wawancara, Tanggal 5 Juni 2024, Pukul 14: 15 WIB
*2Rolly Junizan,S.Pd., Wawancara, Tanggal 10 Juli 2024, Pukul 09.00 WIB
*37izi, Wawancara, Tanggal 21 Agustus 2024, Pukul 13:25 WIB
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karakteristik individu. Pernyataan Zizi menunjukkan penerapan strategi
metakognisi pada tahap comprehension monitoring menurut Flavell.** Teknik
“mencari kata kunci” merupakan strategi selective reading dalam literasi
membaca, yang bertujuan mengekstrak informasi esensial dari teks stimulus
AKMI yang kompleks dan panjang.*

Selain itu adapula tambahan dari siswa kelas V Najwa yang mengatakan
bahwa:

-....Aku jawab soal yang menurut aku mudah duluan, baru jawab
yang sulit...-*

Berbeda dengan Zizi, Najwa menggunakan strategi test-wiseness berupa
pengerjaan soal yang mudah ke yang sulit. Menurut teori self-regulated learning
Zimmerman, strategi ini merupakan bentuk strategic planning dan time
management untuk menjaga self-efficacy siswa. Pengerjaan soal mudah terlebih
dahulu memberi penguatan positif dan mengurangi test axienty, sehingga siswa
memiliki kepercayaan diri lebih tinggi saat menghadapi soal yang kompleks.
Strategi ini efektif untuk memaksimalkan perolehan skor dalam waktu terbatas

seperti pada pelaksanaan AKMI.*

*4 Dahar,R.W. (2011). Teori-Teori Belajar & Pembelajaran. Jakarta: Erlangga. HIm. 147.

**pusat Asasmen Pendidikan Kemendikbudristek. (2021). Pedoman Asamen kompetensi
Madrasah Indonesia (AKMI). Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kemenag RI. HIm. 18.

“**Najwa, Wawancara, Tanggal 7 Agustus 2024, Pukul 12:48 WIB

#Zimmerman, B.J.(2002) “Menjadi Pembelajar yang Mampu Mengatur Diri Sendiri:
Suatu Tinjauan Umum”. Teori ke dalam Praktik,41(2),64-70. Dikutip dalam Uno, H.B. (2016).
Teori motivasi dan Pengukurannya. Jakarta: Bumi Aksara.him.112.
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Selanjutnya pernyataan dari siswa yang bernama Fatih kelas V
mengatakan strateginya dalam mengerjakan soal AKMI ialah:

-...Aku baca soal cepat-cepat, langsung cari jawaban yang
menurutku yang paling mendekati, dan sisa jawaban aku eliminasi...-*

Adapun strategi Fatih merepresentasikan gaya kognitif impulsif sekaligus
strategi answer elimination dalam multiple-choice test. Teknik eliminasi
merupakan salah satu bentuk logical reasoning tingkat tinggi, dimana siswa tidak
hanya mencari jawaban benar, tetapi menyingkirkan pengecoh berdasarkan
analisis logis terhadap pilihan yang ada.*

Ketiga variasi strategi tersebut membuktikan bahwa pembekalan AKMI di
Min 1 Rejang Lebong berhasil membentuk siswa yang tidak hanya menguasai
materi, tetapi juga memiliki strategi kompeten®. Siswa mampu memilih dan
memodifikasi strategi sesuai dengan gaya belajar dan tingkat kesulitan soal yang
dihadapi. Keberagaman strategi ini menjadi salah satu faktor pendukung
tercapainya rapor AKMI siswa kelas V pada kategori Cakap, karena literasi pada
level tersebut menuntut siswa untuk dapat menggunakan beragam pendekatan
dalam memahami dan menyelesaikan persoalan konstekstual.>*

Untuk memastikan integritas dan kualitas AKMI, pengawasan yang ketat
sangat diperlukan. Saya wawancarai salah satu pengawas dan guru tentang bentuk
pengawasan yang dilakukan selama AKMI. Bapak Jumadi,S.Pd. selaku pengawas

dan guru mengatakan :

“Fatih, Wawancara, Tanggal 10 Agustus 2024, Pukul 09:02 WIB

*Nur,M. (2016). Strategi-Strategi Belajar. Surabaya: Universitas Negeri Surabaya
Press.him.76.

*°Kementerian Agama RI. (2020). Modul Bimbingan Teknis Asesmen Kompetensi
Madrasah Indonesia(AKMI). Jakarta: Direktorat KSKK Madrasah. HIm. 27.

*!pysat Asasmen Pendidikan Kemendikbudristek.(2021). Op.Cit.hIm.21.
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-..Kami memantau pelaksanaan AKMI secara langsung,
memastikan bahwa siswa tidak melakukan kecurangan dan semua
prosedur diikuti secara benar..->*

Adapun sedikit tambahan dari Bapak Rolly Junizan,S.Pd. selaku wali kelas
V mengenai bentuk pengawasan pada saat AKMI dilaksanakan ialah :

-... Saya memantau siswa secara langsung, memastikan bahwa
mereka tidak menggunakan alat bantu yang tidak diperbolehkan dan
menjawab soal-soal dengan jujur...-

Penerapan Literasi Sains dalam pembelajaran sangat penting untuk
meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep sains dan aplikasinya dalam
pembelajaran. Bapak Rolly Junizan,S.Pd. selaku wali kelas V memaparkan secara
singkat bagaimana beliau menerapkan Literasi Sains dalam pembelajaran:

-...Saya menerapkan Literasi Sains dengan cara menghubungkan
konsep sains dengan kehidupan sehari-hari, seperti contohnya menanam
biji kacang hijau, lalu kita amati proses pertumbuhannya dan diskusi
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tanamann. Selain
itu, saya juga menggunakan metode eksperimen dan diskusi untuk
meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep sains...->*

Literasi Sains adalah kemampuan untuk memahami dan menerapkan
konsep sains dalam kehidupan sehari-hari. Ini sangat penting untuk meningkatkan
kesadaran dan kemampuan siswa dalam menghadapi tantangan global dan
membuat keputusan yang tepat, Bapak Rolly Junizan,S.Pd. selaku wali kelas V
mengatakan mengapa literasi sains itu penting ditanamkan pada anak:

-...Karena Literasi Sains membantu anak memahami dunia sekitar,
membuat keputusan yang tepat, dan meningkatkan kemampuan berpikir

kritis. Selain itu, Literasi Sains juga membuka peluang Kkarir dibidang sains
dan teknologi, serta membantu anak menjadi warga negra yang lebih sadar

*2Jumadi, S.Pd.l., Wawancara, Tanggal 11 Juli 2024, Pukul 09.00 WIB
53Rolly Junizan,S.Pd., Wawancara, Tanggal 10 Juli 2024, Pukul 09.25 WIB
**Rolly Junizan,S.Pd., Wawancara, Tanggal 10 Juli 2024, Pukul 09.40 WIB
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dan bertanggung jawab terhadap lingkungan sekitar. Contohnya seperti

tidak membuang sampah sembarangan karena bisa menyebabkan polusi

dan merusak ekosistem, dan mereka juga akan sadar untuk menjaga
keanekaragaman hayati dan mengurangi penggunaan plastik...->>

Gerakan Literasi Sains disekolah dapat dilakukan dengan berbagai strategi
yang efektif.

Adapun informasi yang diberikan lbu Mufidatul Chairi,S.Ag.,S.Pd.I.,
selaku kepala madrasah :

-...Sekolah kami memiliki program “Sains Keliling” dimana siswa
dapat bereksperimen sains diluar kelas, seperti mengamati ekosistem
ditaman sekolah...-®
Selanjutnya ditambahkan sedikit informasi oleh Bapak Rolly Junizan,S.Pd

selaku wali kelas V mengatakan:

-...Saya mengajak siswa untuk mengamati lingkungan sekitar dan
membuat laporan tentang apa yang mereka temukan, supaya mereka lebih
paham tentang sains dikehidupan sehari-hari...->’

Literasi Sains sangat penting dalam kehidupan sehari-hari karena
membantu kita memahami dunia sekitar dan membuat keputusan yang lebih baik.
Dengan Literasi Sains, kita bisa memahami isu-isu lingkungan, kesehatan, dan
teknologi. Begitupun pendapat Ibu Mufidatul Chairi,S.Ag., S.Pd.l selaku kepala
madrasah mengatakan :

-...Penting banget, Literasi Sains membantu kita memahami

perubahan iklim dan cara menguranginya, contohnya dengan mengurangi
penggunaan plastik...-®

**Rolly Junizan,S.Pd., Wawancara, Tanggal 10 Juli 2024, Pukul 10:00 WIB
**Mufidatul Chairi, S.Ag., S.Pd.l. Wawancara, Tanggal 6 Juni 2024, Pukul 09:00 WIB
*'Rolly Junizan,S.Pd., Wawancara, Tanggal 10 Juli 2024, Pukul 10:00 WIB
*®Mufidatul Chairi, S.Ag., S.Pd.l. Wawancara, Tanggal 6 Juni 2024, Pukul 09:15 WIB
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Begitu juga dengan Bapak Rolly Junizan,S.Pd. selaku wali kelas V,
mengatakan seberapa penting Literasi Sains dalam kehidupan sebagai berikut:

-...Literasi Sains membantu kita membuat keputusan kesehatan
yang lebih baik, seperti memahami manfaat vaksin dan cara mencegah
penyakit...->°
Setelah AKMI, banyak siswa yang merasa bahwa literasi sains memiliki

pengaruh besar terhadap pembelajaran dikelas. Mereka merasa bahwa
kemampuan memahami konsep sains yang lebih baik membuat mereka lebih
percaya diri dalam mengikuti pelajaran. Berikut pernyataan Fiona siswa kelas V,
mengatakan pengaruh literasi sains pada pembelajaran dikelas.

-...Aku merasa ada pengaruhnya, karena aku bisa lebih paham
konsep sains, jadi aku bisa ikut diskusi dikelas dengan baik. Aku merasa
lebih termotivasi untuk belajar...-*

Begitu juga menurut Fatih siswa kelas V menambahkan pernyataan
bahwa:

-....Setelah AKMI, literasi sains membuat aku lebih percaya diri
menjawab pertanyaan guru. Dan aku mau terus belajar untuk
meningkatkan kemampuanku...-**

Najwa selaku murid kelas V juga menyampaikan terkait pengaruh literasi
sains pada pembelajaran dikelas, dan bagaimana menanggapinya, sebagai berikut:

-...Literasi Sains membuat aku lebih kritis dan suka bertanya pada
saat diskusi dan bisa menganalisis masalah saat diskusi. Dan aku mau
bantu orang lainbiar paham sains juga...-*

Pernyataan ketiga siswa kelas V MIN 1 Rejang Lebong menunjukkan

bahwa penguatan literasi sains melalui AKMI tidak hanya berdampak pada aspek

*Rolly Junizan,S.Pd., Wawancara, Tanggal 10 Juli 2024, Pukul 10:15 WIB
®Fjona, Wawancara, Tanggal 6 Agustus 2024, Pukul 09: 58WIB
S1Fatih, Wawancara, Tanggal 10 Agustus 2024, Pukul 08:37 WIB
®2Najwa, Wawancara, Tanggal 7 Agustus 2024, Pukul 12:34 WIB
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kognitif, tetapi juga menghasilkan perubahan signifikan pada ranah afektif dan
konatif siswa. Pernyataan Fiona mencerminkan terbentuknya self-efficacy dan
intrinsic motivation menurut teori kognitif sosial bandura. Ketika siswa
mengalami mastery experience dalam memahami konsep sains saat persiapan
AKMI, keyakinan dirinya untuk berpartisipasi dalam pembelajran meningkat. Hal
ini sejalan dengan temuan Linnenbrink dan Pintrich bahwa siswa dengan efikasi
diri tinggi akan menunjukkan keterlibatan kognitif dan perilaku yang lebih baik
dikelas termasuk aktif berdiskusi.®®

Senada dengan itu, pernyataan Fatih bahwa literasi sains membuatnya
lebih percaya diri menjawab pertanyaan guru dan memunculkan keinginan untuk
terus belajar.Rasa percaya diri merupakan indikator tahap self-reflection dimana
siswa mengevaluasi kemampuannya dan menetapkan tujuan belajar selanjutnya.
Keinginan untuk “terus belajar” adalah wujud forethought phase yaitu siswa
secara sadar merencanakan upaya peningkatan kompetensinya. Menurut schunk,
pengalaman keberhasilan akademik menjadi sumber utama yang meningkatkan
ekspetasi siswa terhadap hasil belajarnya dimasa depan.®*

Adapun pernyataan Najwa bahwa literasi sains membuatnya lebih kritis,
suka bertanya, mampu menganalisis masalah saat diskusi, dan ingin membantu

orang lain paham sains. Merepresentasikan capaian tertinggi literasi sains pada

%3Linnenbrink, E.A. & Pintrich,P.R.(2003).” The Role of Self-Efficacy Belief in Student
Enggagement and Learning in the Classroom”. Reading & Writing Quarterly, 19(2), 119-137.
Dikutip dalam Uno,H.B. (2016). Teori Motivasi dan Pengukurannya. Jakarta: Bumi Aksara. HIm.
148.

%Schunk,D.H. (2012). Learning Theories: An Educational Perspective. Dikutip dalam
Santrock, J.W. (2018). Psikologi Pendidikan. Jakarta: Salemba Humanika.HIm.389.
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level cakap menurut kerangka AKMI, yaitu kemampuan berlanar, mengevaluasi,
dan mengkomunikasikan gagasan ilmiah.%

Dengan demikian, ketiga pernyataan siswa tersebut membuktikan bahwa
program pembekalan literasi sains dalam rangka AKMI di MIN 1 Rejang Lebong
berhasil menciptakan dampak ganda. Pertama, dampak individual berupa
peningkatan efikasi diri, motivasi intrinsik, dan keterampilan berpikir Kritis.
Kedua, dampak sosial berupa tumbuhnya budaya kolaboratif dikelas melalui
diskusi dan tutor sebaya. Hal ini menegaskan bahwa literasi sains berfungsi
sebagai empowering tool yang mengubah siswa dari penerima pasif menjadi
subjek aktif dalam pembelajaran.®®

Literasi sains bukan hanya tentang memahami konsep dikelas, tapi juga
tentang mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Berikut menurut Zizi
siswa kelas V mengatakan cara dia menerapkan literasi sains dilingkungan sekitar
sebagai berikut:

-....Aku suka liat bunga tanaman ibuku, aku tau kalau tanaman
itu butuh air dan sinar matahari, dan aku jadi lebih peduli sama
lingkungan...-*’

Begitupun menurut Fatih siswa kelas V mengatakan caranya
menerapkan literasi sains:
-... Aku pernah bantu ayah buat kompos dari sampah, dan bisa jadi
pupuk untuk tanaman ibu, dan bisa bantu untuk berhemat uang...-*®

Ditambah oleh Najwa siswa kelas V bahwa menerapkan literasi sains

dilingkungan sekitar juga sebagai berikut:

®*pysat Asesmen Pendidikan Kemendikbudristek. (2021). Pedoman Asesmen Kompetensi
Madrasah Indonesia (AKMI). Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kemenag RI. HIm. 21.

®8SJavin,R.E. (2011). Psikologi Pendidikan: Teori dan Praktik. Jakarta: Indeks. HIm.45.

%77izi, Wawancara, Tanggal 21 Agustus 2024, Pukul 13:35 WIB

®®Fatih, Wawancara, Tanggal 10 Agustus 2024, Pukul 08:48 WIB
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-...Aku suka bantu ibu beres beres rumah, biar bersih dan tidak
kotor. Dan aku sekeluarga jadi lebih bersih dan sehat...-*°

Dari pernyataan ketiga siswa kelas V MIN 1 Rejang Lebong membuktikan
bahwa literasi sains tidak berhenti sebagai inert knowledge (pengetahuan diam)
didalam kelas, melainkan telah mengalami transfer of learning (transfer belajar)
ke ranah afektif dan psikomotorik dilingkungan nyata. Dari pernyataan Zizi ia
merepresentasikan capaian literasi sains pada level “ menjelaskan fenomena
secara ilmiah”, menurut kerangka PISA."

Kepedulian terhadap lingkungan merupakan wujud scientific attitude (
sikap ilmiah) berupa rasa ingi tahu dan tanggung jawab, yang menurut Harlen
terbentuk ketika siswa memahami keterkaitan antara konsep sains dengan
kelestarian alam.”* Hal ini menunjukkan bahwa AKMI berhasil menumbuhkan
environmental literacy (literasi lingkungan) sebagai cabang dari literasi sains.’?

Selanjutnya dari pernyataan Fatih siswa kelas v diatas adalah bukti konret
problem-solving skill (keterampilan pemecahan masalah) berbasis sains. Proses
pembuatan kompos melibatkan pemahaman konsep daur ulang, penguraian oleh
mikroorganisme, dan siklus materi dalam ekosistem.” Adapun pernyataan dari
Najwa siswi kelas V ialah mencerminkan internalisasi konsep sains pada ranah

personal health and hygiene (kesehatan dan kebersihan personal). Pemahaman

%*Najwa, Wawancara, Tanggal 7 Agustus 2024, Pukul 12:40 WIB

®OECD. (2019). PISA 2018 Assessment and Analytical Framework. Paris: OECD
Publishing.him.100.

™Harlen, W. (2001). The Assesment of Scientific Literacy in the OECD/PISA Project.
Dikutip dalam Rustaman, N. Y. (2005). Strategi Belajar Mengajar Biologi. Malang: UM Press.
Him. 45.

"?Roth, C. E. (1992). Environmental Literacy: Its Toots, Evaluation and Direction in the
1990s. Dikutip dalam Suwarno. (2017). Pendidikan Lingkunga Hidup. Bandung: Remaja
Rosdakarya.him.22.

Campbell, N. A. (2010). Biology. Dikutip dalam Subandi. (2015). Microbiologi Dasar.
Yogyakarta: Andi. HIm. 188.
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bahwa lingkungan kotor berkaitan dengan kuman dan penyakit adalah aplikasi
dari konsep mikrobiologi dasar dan sanitasi. Ketika siswa menjadikan
pengetahuan itu sebagai kebiasaan hidup, maka telah terjadi habituation
(pembiasaan) yang menjadi indikator tertinggi ranah afektif menurut taksonomi

Krathwohl, yaitu characterization ( karakterisasi).”

3. Penilaian AKMI Dalam Meningkatkan Literasi Sains Siswa Di MIN 1
Rejang Lebong
Penilaian AKMI merupakan salah satu indikator penting untuk mengukur
kemampuan literasi siswa. Hasil AKMI dapat membantu sekolah memahami
kekuatan dan kelemahan siswa dalam menerapkan konsep sains. Berikut
menurut Ibu Mufidatul Chairi,S.Ag.,S.Pd.l., mengatakan berhasil tidaknya
pembelajaran selama ini mengenai Literasi Sains siswa jika dilihat dari hasil
AKMI sebagai berikut:
-...hemm... hasilnya cukup baik, tapi masih adaruang untuk perbaikan.
Kami melihat beberapa siswa masih kesulitan dalam menerapkan konsep
sains dalam kehidupan sehari-hari. Sekolah juga perlu meningkatkan
kemampuan guru dalam mengembangkan soal-soal yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari, sehingga siswa lebih terlatih dalam menerapkan
konsep sains...-"
Adapun sedikit tambahan dari Bapak Rolly Junizan,S.Pd., selaku wali
kelas VV mengenai berhasil tidaknya menerapkan AKMI disekolah:
-... Ya, kami sudah berusaha meningkatkan Literasi Sains dengan

pembelajaran interaktif, tapi mungkin perlu strategi baru untuk mencapai
hasil yang lebih baik...-

™ Toharudin, U., Hendrawati, S., & Rustaman, A.(2011). Membangun Literasi Sains
Peserta Didik. Bandung: Humaniora. HIm.31.

"Mufidatul Chairi, S.Ag., S.Pd.l. Wawancara, Tanggal 6 Juni 2024, Pukul 09:30WIB

"®Rolly Junizan,S.Pd., Wawancara, Tanggal 10 Juli 2024, Pukul 10:30 WIB
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Pandangan Ibu Mufidatul Chairi,S.Ag.,S.Pd.l., dan Bapak Rolly
Junizan,S.Pd., mengenai hasil AKMI mencerminkan fungsi asesmen sebagai
assessment for learning (asesmen untuk pembelajaran) dan assessment as
learning (asesmen sebagai pembelajaran) dalam kerangka evaluasi pendidikan.
Pernyataan lbu Mufidatul Chairi,S.Ag.,S.Pd.l., menunjukkan penerapan fungsi
diagnostik asesmen menurut Arikunto. Hasil AKMI tidak diposisikan sebagali
penilaian akhir, melainkan sebagai umpan balik untuk memetakan kekuatan dan
kelemahan siswa dalam kompetensi literasi sains. Oleh karena itu, saran beliau
agar guru meningkatkan kemampuan mengembangkan soal yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari sejalan dengan prinsip contextual teaching and learning
(CTL), dimana pembelajran sains harus dikaitkan dengan konteks autentik agar
bermakna bagi siswa.”’

Pernyataan Bapak Rolly Junizan,S.Pd., menegaskan prinsip perbaikan
berkelanjutan dalam manajemen mutu pendidikan berbasis sekolah.
Pembelajaran interaktif yang sudah dijalankan merupakan wujud pendekatan
pembelajaran berpusat pada siswa pembelajaran berbasis penyelidikan yang
direkomendasikan dalam literasi sains abad 21. Namun kesadaran bahwa “ perlu
strategi baru” menunjukkan terjadinya tahap merefleksi dalam siklus
pembelajaran profesional guru menurut model Plan-Do-Check-Act(PDCA)

Deming yaitu Rencanakan-Kerjakan-Periksa-Tindak lanjuti.”®

Johnson, E.B. (2011). contextual teaching and learning: Menjadikan Kegiatan Belajar
Mengajar Mengasyikkan dan Bermakna. Bandung:Kaifa.him.24.

®Deming,W.E.(1986). Out Of the Crisis. Dikutip dalam Sagala,S. (2011). Manajemen
Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan. Bandung:Alfabeta.him.156.
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Hasil AKMI berfungsi sebagai tahap periksa untuk mengevaluasi
efektivitas strategi yang sudah dijalankan, dan menjadi dasar untuk tahap tindak
lanjut berupa perbaikan strategi. Dengan demikian, kedua pernyataan tersebut
menegaskan bahwa AKMI di MIN 1 Rejang Lebong dimaknai sebagai instrumen
reflektif bagi sekolah.”

Literasi Sains merupakan kemampuan penting bagi siswa untuk
memahami dan mengaplikasikan konsep sains dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan memiliki Literasi Sains yang baik, siswa dapat membuat keputusan yang
lebih tepat dan kritis dalam menghadapi berbagai tantangan. Namun, apa yang
terjadi jika siswa tidak mempelajari literasi sains? Saya melakukan wawancara
dengan Bapak Rolly Junizan,S.Pd selaku wali kelas V dan guru Sains untuk
mengetahui lebih lanjut tentang pentingnya literasi sains sebagai berikut:

-... Jika siswa tidak mempelajari Literasi Sains, mereka akan
kesulitan memahami konsep sains yang lebih kompleks dimasa depan.
Mereka juga akan kurang mampu membuat keputusan yang tepat dalam
menghadapi masalah yang terkait dengan sains. Selain itu, siswa yang
tidak memiliki literasi sains yang baik juga akan kesulitan beradaptasi
dengan perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan yang semakin
cepat. Mereka akan tertinggal dan kurang kompetitif di era globalisasi...-*
Menurut Miller, literasi sains merupakan syarat mutlak bagi warga negara

untuk berpartisipasi secara efektif dalam masyarakat yang semakin didominasi
oleh sains dan teknologi. Ketidakmampuan memahami konsep sains kompleks

akan menimbulkan scientific illiteracy (buta sains) yang berimplikasi pada

functional illiteracy (buta huruf secara fungsional), yaitu ketidakmampuan

"pusat Asesmen Pendidikan Kemendikbudristek. (2021). Pedoman Asesmen Kompetensi
Madrasah Indonesia (AKMI). Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kemenag RI. HIm.8.
8Rolly Junizan,S.Pd., Wawancara, Tanggal 10 Juli 2024, Pukul 10:50 WIB



89

individu menggunakan informasi ilmiah untuk menyelesaikan masalah sehari-
hari.® Hal ini sejalan dengan kekhawatiran bahwa siswa akan “kurang mampu
membuat keputusan yang tepat” karena pengambilan keputusan di era modern
menuntut kemampuan mengevaluasi bukti, data, dan klaim ilmiah, yang dalam
kerangka PISA disebut kompetensi “menafsirkan data dan bukti ilmiah”.%

Oleh karena itu, pernyataan Bapak Rolly Junizan,S.Pd mengafirmasi
tujuan AKMI yang menjadikan literasi sains sebagai kompetensi fundamental.
Tanpa literasi sains, siswa tidak hanya lemah secara akademik, tetapi juga rentan
menjadi warga negara yang pasif, mudah terpapar hoaks, dan termarginalkan dari
kemajuan peradaban. Penguatan literasi sains sejak madrasah ibtidaiyah
merupakan investasi untuk mencegah learning loss(kemunduran belajar) dan
menyiapkan generasi yang adaptif, kritis, dan inovatif menghadapi tantangan
masa depan. %

Literasi Sains tidak hanya penting untuk memahami konsep sains, tetapi
juga untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis. Dengan
memiliki Literasi Sains yang baik, siswa dapat menghadapi tantangan global dan
membuat keputusan yang lebih tepat. Namun, bagaimana cara meningkatkan
literasi sains disekolah, pertanyaan ini akan dijawab oleh Ibu Mufidatul Chairi,
S.Ag.,S.Pd.I selaku kepala madrasah, untuk mengetahui lebih lanjut mengenai

strategi peningkatan literasi sains sebagai berikut :

8Miller,J.D. (1998). “ The Measurement of Civic Scientific Literacy”. Public
Understanding of Science, 7(3), 203-223. Dikutip dalam Toharudin,U.,Hendrawati,S.,&
Rustaman,A.(2011). Membangun Literasi Sains Peserta Didik. Bandung:Humaniora.him.11.

$20ECD.(2019). Kerangka Asesmen dan Analisis PISA 2018. Paris:Penerbit
OECD.him.101

8pysat Asesmen Pendidikan Kemendikbudristek. (2021). Pedoman Asesmen Kompetensi
Madrasah Indonesia (AKMI). Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kemenag RI. HIm.3.
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-....Kami berencana meningkatkan Literasi Sains dengan
mengintegrasikan sains dalam pembelajaran tematik dan menggunakan
media pembelajaran yang interaktif...-2*

Selanjutnya ditambah oleh Bapak Rolly Junizan,S.pd., selaku wali kelas V
dan guru sains berikut :

-...Selain itu, kami juga akan mengadakan pelatihan bagi guru
untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam mengembangkan soal-
soal yang relevan dengan kehidupan sehari-hari...-*

KemampuanLiterasi Sains sangat krusial bagi siswa untuk menghadapi
tantangan global dan membuat keputusan yang lebih tepat. Dengan literasi sains
yang baik, siswa dapat memahami konsep sains dan mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari. Tapi, apa yang membuat literasi sains begitu penting untuk
diajarkan kepada siswa, berikut penjelasan dari Bapak Rolly Junizan,S.Pd. selaku
wali kelas V dan guru sains sebagai berikut:

-....Literasi Sains Penting karena membantu siswa memahami
dunia sekitar dan membuat keputusan yang lebih tepat dalam menghadapi
masalah yang terkait dengan sains...-*

Kemampuan memahami dunia sekitar merupakan dimensi “menjelaskan
fenomena secara ilmiah”, sedangkan kemampuan membuat keputusan yang tepat
merepresentasikan dimensi “menafsirkan data dan bukti ilmiah” dalam kerangka
PISA.¥” Dengan kata lain literasi sains membekali siswa dengan penalaran

berbasis bukti agar tidak mengambil keputusan berdasarkan mitos hoaks, atau

miskonsepsi saat dihadapkan pada isu seperti kesehatan, lingkungan dan

#Mufidatul Chairi, S.Ag., S.Pd.l. Wawancara, Tanggal 6 Juni 2024, Pukul 10:00WIB

®Rolly Junizan,S.Pd., Wawancara, Tanggal 10 Juli 2024, Pukul 11:00 WIB

®Rolly Junizan,S.Pd., Wawancara, Tanggal 10 Juli 2024, Pukul 11:25 WIB

80ECD.(2019). Kerangka Asesmen dan Analisis PISA 2018. Paris:Penerbit
OECD.him.101
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teknologi.® Hal ini juga menegaskan fungsi literasi sains sabagai alat
pengambilan keputusan pada level personal, sosial, dan global.®®

Selain itu, lbu Mufidatul chairi, S.Ag.,S.pd.l selaku kepala madrasah
mengatakan bahwa:

-..Literasi Sains juga membantu siswa mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan analitis, sehingga mereka dapat
menghadapi tantangan global dan menjadi warga negara yang lebih
baik....-*

Menurut Ennis, berpikir berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan
dan reflektif yang difokuskan pada pengambilan keputusan tentang apa yang
diyakini atau dilakukan.**Kemampuan analitis yang diasah melalui literasi sains
memungkinkan siswa mengidentifikasi asumsi, mengevaluasi argumen, dan
memecahkan masalah kompleks, keterampilan yang masuk dalam 4C skills (
berpikir kritis,komunikasi, kolaborasi, kreativitas) tuntutan abad ke 21.% Dengan
demikian, kedua informan menunjukkan bahwa literasi sains tidak berhenti pada
penguasaan konten, melainkan sebagai literasi yang memberdayakan yang
membentuk siswa menjadi pemikir mandiri dan warga negara aktif. Tanpa literasi

sains, siswa akan mengalami civic scientific illiteracy (kebutahurufan sains

kewargaan) sehingga rentan menjadi objek, bukan subjek, dalam pembangunan.®?

8Rustam,N.Y.(2016). Pembelajaran Sains Masa Depan. Bandung: UPI Press.him.92.

8pysat Asesmen Pendidikan Kemendikbudristek. (2021). Pedoman Asesmen Kompetensi
Madrasah Indonesia (AKMI). Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kemenag RI. HIm.15.

Mufidatul Chairi, S.Ag., S.Pd.l. Wawancara, Tanggal 6 Juni 2024, Pukul 10:20WIB

*'Ennis,R.H. (2011). “The Nature of Critical Thinking: An Outline of Critical Thinking
Dispositions and Abilities”. Dikutip dalam Fisher, A. (2009). Berpikir kritis : Sebuah Pengantar.
Jakarta: Erlangga. HIm.6.

°25yryanto & Jihad,A. (2013). Menjadi Guru Profesional. Jakarta: Esensi.him.198.

Miller,].D. (1998). « The Measurement of Civic Scientific Literacy”. Public
Understanding of Science, 7(3), 203-223. Dikutip dalam Toharudin,U.,Hendrawati,S.,&
Rustaman,A.(2011). Membangun Literasi Sains Peserta Didik. Bandung:Humaniora.hlm.12.
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Hasil AKMI dapat menjadi salah satu indikator untuk mengukur
keberhasilan kompetensi peserta didik pada Literasi Sains. Dengan menganalisis
hasil AKMI, guru dan sekolah dapat mengetahui kekuatan dan kelemahan siswa
dalam memahami konsep sains. Tapi, bagaimana cara mengukur keberhasilan
kompetensi peserta didik pada literasi sains saat melihat hasil AKMI? Berikut
penjelasan dari Bapak Rolly Junizan,S.Pd. selaku wali kelas V dan guru sains
sebagai berikut:

-...Kami menganalisis hasil AKMI untuk mengetahui kemampuan
siswa dalam memahami konsep sains, mengidentifikasi kelemahan, dan
membuat rencana perbaikan...-**

Pernyataan Bapak Rolly Junizan,S.Pd bahwa guru menganalisis hasil
AKMI untuk mengetahui kemampuan siswa dalam memahami konsep sains,
mengidentifikasi kelemahan dan membuat rencana perbaikan, menunjukkan
penerapan fungsi diagnostik dan formatif dari asesmen.”

Menurut Arikunto, asesmen diagnostik bertujuan memetakkan kesulitan
belajar spesifik yang dialami siswa, sedangkan asesmen formatif digunakan untuk
memperbaiki proses pembelajaran yang sedang berlangsung.®® Analisis hasil
AKMI memungkinkan guru melakukan data-driven decisius making (
pengambilan keputusan berbasis data) sehingga intervensi remedial atau

pengayaan dapat dirancang secara tepat sasaran.”’

*Rolly Junizan,S.Pd., Wawancara, Tanggal 10 Juli 2024, Pukul 11:45 WIB

®*Sudjana,N.(2016). Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: Remaja
Rosdakarya. HIm.3.

% Arikunto,S.(2013). Dasar- Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara.him.33.

"Stufflebeam, D. L. (2003). The CIPP Model for Evaluation. Dikutip dalam Tayibnapis,
F, Y. (2008). Evaluasi Program dan Instrumen Evaluasi. Jakarta: Rikena Cipta. HIm.14.
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Selanjutnya ditambah oleh lbu Mufidatul Chairi,S.Ag.,S.Pd.l, selaku
kepala madrasah menyebutkan bahwa :

-...Selain itu, kami juga membandingkan hasil AKMI dengan
standar kompetensi literasi sains untuk mengetahui apakah siswa telah
mencapai tingkat kompetensi yang diharapkan...-*

Membandingkan hasil AKMI dengan standar kompetensi merujuk pada
prinsip criterion-referenced assesment (asesmen acuan Kkriteria), dimana capaian
siswa diukur  berdasarkan Kkriteria absolut yang telah ditetapkan, bukan
dibandingkan dengan siswa lain.®Standar kompetensi literasi sains AKMI
disusun berjenjang mulai level Perlu Intervensi, Dasar, Cakap, hingga Mahir.®°
Proses membandingkan ini merupakan tahap evaluasi dalam model CIPP
Stufflebeam, yaitu menilai produk berupan capaian kompetensi siswa.'®
Ditingkat sekolah, hasil AKMI berfungsi evaluatif untuk mengukur efektivitas
program literasi sains madrasah secara keseluruhan. Sinergsi keduanya
menjadikan AKMI sebagai quality assurance tool ( alat penjaminan mutu) yang
menggerakkan siklus perbaikan berkelanjutan.'%?

Kegiatan AKMI diharapkan dapat meningkatkan Literasi Sains disekolah.
Dengan adanya AKMI, sekolah dapat mengetahui kemampuan siswa dalam
memahami konsep sains dan membuat rencana perbaikan. Tapi jika dilihat dari

hasil AKMI apakah kegiatan AKMI berhasil membuat Literasi Sains disekolah

®Mufidatul Chairi, S.Ag., S.Pd.l. Wawancara, Tanggal 6 Juni 2024, Pukul 10:35WIB

%pyrwanto.(2013). Evaluasi Hasil Belajar. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.him.18.

190pysat  Asesmen Pendidikan Kemendikbudristek. (2021). Pedoman Asesmen
Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI). Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kemenag RI.
Him.21.

10styfflebeam, D. L. (2003). Op. Cit.him.18.

1%2gallis, E.(2012). Total Quality Management in Education. Dikutip dalam Komariah, A.
& Triatna, C. (2016). Visionary Leadership Menuju Sekolah Efektif. Jakarta: Bumi Aksara.
HIm.192.
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meningkat. Hal ini dijelaskan oleh Bapak Rolly Junizan,S.Pd., selaku wali kelas V
dan guru sains sebagai berikut:

-...Ya, kami melihat peningkatan kemampuan siswa dalam
memahami konsep sains setelah adanya AKMI. Siswa lebih mampu
mengaplikasikan konsep sains dalam kehidupan sehari-hari...-*
Peningkatan kemampuan mengaplikasikan konsep merupakan indikator

bahwa siswa telah mencapai kevel penerapan (C3) pada taksonomi Anderson &
Krathwohl, yang menjadi syarat fundamental literasi sains.!®* Menurut teori
transfer of learning (transfer belajar) dari Perkins & Salomon, kemampuan
mengaplikasikan konsep ke konteks kehidupan nyata muncul jika siswa benar-
benar memahami, bukan menghafal.'®® Dengan demikian, dampak AKMI tidak

hanya berhenti pada skor, tetapi berhasil mendorong deep learning (pembelajaran

mendalam).

Selanjutnya ditambah sedikit oleh lbu Mufidatul Chairi,S.Ag.,S.Pd.I
selaku kepala madrasah menyampaikan bahwa :
-...Selain itu, AKMI juga membantu kami mengidentifikasikan

kelemahan siswa dan membuat rencana perbaikan yang lebih tepat,
sehingga literasi sains disekolah kami meningkat...-'%

1%3Rolly Junizan,S.Pd., Wawancara, Tanggal 10 Juli 2024, Pukul 12:01 WIB

1%Anderson, L.W.& Krathwohl, D. R. (2001). A Taxonomy for Learning, Teaching, and
Assessing: A Revision of Bloom’s Taxonomy. Dikutip dalam Uno, H. B. (2012). Perencanaan
Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara. HIm.66.

%perkins, D. N.& Salomon, G. (1992). “Transfer of Learning”. International
Encyclopedia of Education. Dikutip dalam Sanjaya, W. (2013). Strategi Pembelajaran. Jakarta:
Kencana. HIm. 145.

%Mufidatul Chairi, S.Ag., S.Pd.l. Wawancara, Tansggal 6 Juni 2024, Pukul 10:44WIB
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Menurut Stufflebeam, sebuah program dikatakan efektif apabila hasil
evaluasinya digunaka untuk pengambilan keputusan perbaikan program.'®” Oleh
karena itu, kedua pernyataan tersebut membuktikan bahwa AKMI di MIN 1
Rejang Lebong telah melampaui fungsi administratif sebagai tes. AKMI berhasil
menjadi driving force (kekuatan pendorong) yang menciptakan dua dampak:
pertama, dampak pada siswa berupa peningkatan pemahaman dan aplikasi
konsep, dan kedua, dampak pada sekolah berupa tumbuhnya budaya evaluasi-
refleksi-perbaikan yang sistematis. Sinergi keduanya menjadi penjelas mengapa
literasi sains disekolah mengalami peningkatan.'%®

Persiapan AKMI di MIN 1 Rejang Lebong bersifat komprehensif,
menggabungkan aspek manajerial, teknis, dan pedagogis. Model ini bisa jadi
praktik terbaik buat MI lain karena terbukti efektif mendorong capaian
kompetensi siswa sesuai target AKMI. Berdasarkan hasil wawancara dengan
kepala madrasah dan guru sains, ditemukan bahwa keberhasilan MIN 1 Rejang
Lebong mencapai level “Cakap” pada AKMI 2024, jika dilihat perbandingan pada
sekolah lain yaitu di MI muhamadiyah 14 talang ulu, menunjukkan kemampuan
siswa dalam mengevaluasi isi teks masih lemah. Mereka cenderung menerima

informasi informasi secara utuh tanpa mempertanyakan kebenaran atau logika

9Stufflebeam, D. L. (2003). The CIPP Model for Evaluation. Dikutip dalam Tayibnapis,
F, Y. (2008). Evaluasi Program dan Instrumen Evaluasi. Jakarta: Rikena Cipta. HIm.16.

1%Mardapi, D. (2017). Pengukuran, Penilaian, dan Evaluasi Pendidikan. Yogyakarta:
Parama Publishing. HIm.209.
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informasi tersebut. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada
level “Dasar” bahkan beberapa siswa berada pada level “ Perlu Pe:ndatmpingan”.109
ditopang oleh persiapan dari dua arah, berupa kebijakan sarana dan prasarana dan
pelatihan guru, serta berupa adaptasi pembelajaran dan simulasi siswa.
Berdasarkan observasi peneliti, penerapan Literasi Sains di MIN 1 Rejang
Lebong sudah muncul dalam bentuk aksi konkret siswa. Faktor pendorongnya
yaitu adanya pembiasaan guru sebelum pembelajran, program sekolah pasca
AKMI. Ke depan, penguatan bisa dilakukan dengan memperbanyak proyek
berbasis masalah dan membuat klub sains. Siswa menunjukkan antusiasme dan
partisipasi lebih tinggi ketika teks bacaan sesuai dengan lingkungan sekitar
mereka setelah AKMI terlaksana.  Mereka lebih aktif dalam berdiskusi,
menyampaikan pendapat, dan lebih cepat memahami isi teks. Hal ini

menunjukkan siswa telah berada pada level cakap karena mampu mengaitkan

konsep sains dengan perilaku sehari-hari sesuai indikator AKMI.

C. Pembahasan
Tujuan penelitian ini sebagaimana yang tertera dalam BAB | ialah untuk
mengetahui kesiapan, pelaksanaan, dan penilaian AKMI pada madrasah dalam
Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI) di MIN 1 Rejang Lebong.
Dalam analisis data atau pembahasan, penulis membahas tentang kesiapan,
pelaksanaan, dan hasil akhir pada AKMI dimadrasah dalam Asesmen

Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI). Berikut adalah analisis dari hasil

"%Trya Novita, Analisis Keterlaksanaan Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia
(AKMI) dalam Meningkatkan Literasi Membaca Siswa Kelas V di MIS 14 Talang Ulu (Skripsi,
IAIN Curup, 2025), him. 77.
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penelitian mengenai analisis kesiapan madrasah dalam menghadapi Asesmen

Kompetensi Madrasah Indonesia(AKMI) di MIN 1 Rejang Lebong:

1. Kesiapan Madrasah dalam Menghadapi Asesmen Kompetensi
Madrasah Indonesia (AKMI) di MIN 1 Rejang Lebong

Dalam menghadapi Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia
(AKMI) di MIN 1 Rejang Lebong. Madrasah telah mempersiapkan
beberapa hal yang dibutuhkan dalam menghadapi Asesmen Kompetensi
Madrasah Indonesia (AKMI), sebagai berikut:

Berdasarkan hasil penelitian di atas bahwa ada beberapa kesiapan
guru dalam menghadapi Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia
(AKMI) di MIN 1 Rejang Lebong yaitu sebagai berikut:

Kesiapan MIN 1 Rejang Lebong dalam menghadapi Asesmen
Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI) bersifat holistik dan adaptif
karena dilandasi kemampuan mengubah empat kendala utama menjadi
tujuh komponen kesiapan. Pertama, kendala teknis berupa laptop rusak
akibat 2 tahun tidak dipakai selama pandemi dan jaringan yang belum
mampu menampung banyak laptop dijawab dengan mobilisasi sumber
daya melalui peminjaman 20 unit laptop dari guru, siswa, dan mahasiswa/i
PPL, serta adaptasi ruang dengan mengalihkan lokasi ujian keruang guru
dan UKS agar wifi lancar. Kedua, kendala pedagogis berupa kehilangan
pembelajaran karena 1 tahun tidak tatap muka dan soal penalaran yang
susah dijawab dengan pemadatan kurikulum lewat jam tambahan dan

pendalaman materi setiap hari, pembentukan tim literasi sains khusus,
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serta scaffolding(perancahan) Vygotsky melalui metode diskusi, latihan,
dan tanya jawab. Ketiga, kendala psikologis berupa test anxiety
(kecemasan tes) dan technology anxiety ( kecemasan teknologi) siswa
dijawab dengan kesiapan afektif berupan motivasi, dukungan emosional,
gladi/simulasi untuk membiasakan laptop, serta spiritual dengan mengajak
berdoa sebelum tes. Keempat, kendala eksternal berupa mati lampu
program PLN diantisipasi dengan perencanaan kontingensi dan pemilihan
ruang yang aman listrik.

Dijelaskan bahwa buku penunjang yang disediakan madrasah yaitu
buku “Detik-Detik Asesmen Nasional SD/MI yang terdiri dari komponen
AKM Literasi dan AKM Numerasi, yang dilengkapi: Survei Karakter dan
Survei Lingkungan Belajar”.

Sebagaimana yang sudah diketahui bahwa dalam Asesmen
Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI) terdapat dua hal penting yang
peneliti fokuskan yaitu literasi sains. Pengertian literasi yaitu kemampuan
mengakses, memahami dan menggunakan sesuatu secara cerdas melalui
berbagaiaktivitas, antara lain membaca, melihat, menyimak, menulis dan
berbicara.'

Sementara itu, Sains merupakan ilmu pengetahuan yang
memperlajari, menjelaskan dan menyelidiki fenomena alam melalui
serangkaian proses ilmiah seperti observasi, klasifikasi, eksperimen dan

penyimpulan, sehingga menghasilkan fakta, konsep, prinsip, hukum, dan

110Ending Sumarti, dkk, “Penanaman Dinamika Literasi Pada Era 4.0”, Jurnal Literasi,
Vol.4 No. 1 tahun 2020,him. 59.
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teori yang bersifat objektif dan dapat diuji."'Dalam konteks AKMI,
Literasi Sains dimaknai sebagai kecakapan siswa untuk memahami
fenomena ilmiah, serta menafsirkan data dan bukti secara ilmiah untuk
mengambil keputusan dalam kehidupan nyata.**? Kedua aspek tersebut jika
tidak dipersiapkan dengan baik oleh guru dan madrasah tentunya akan
membuat siswa tidak siap.

Apabila guru dan madrasah memberikan jam tambahan belajar
kepada siswa yang berkaitan dengan AKMI maka besar kemungkinan
siswa siap mengikuti Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI).
Dari buku yang telah disediakan oleh MIN 1 Rejang Lebong, guru
diharapkan dapat mengajari siswa tentang literasi sains dalam bentuk
membahas soal-soal yang berkaitan dengan literasi sains tersebut.

Ketika siswa sudah dibiasakan dalam membahas soal, maka siswa
akan memiliki kesiapan dan kecakapan dalam menghadapi asesmen. Dan
yang lebih penting daripada itu siswa memiliki pemahaman yang baik
tentang literasi sains yang dapat bermanfaat bagi kehidupan mereka di
masa yang akan datang.Pembelajaran yang dilaksanakan berbasis pada
metode dan strategi pembelajaran yang tepat akan berdampak pada

lahirnya suasana proses belajar mengajar yang kondusif.'**

gysanto, A. (2013). Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar. Jakarta:
Kencana Prenada Media Group. HIm. 167.

2pysat  Asesmen Pendidikan Kemendikbudristek. (2021). Pedoman Asasmen
Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI). Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kemenag RI. HIm.
15.

3Nur Iman, dkk, “Implementasi Kebijakan Sekolah Dasar Dalam Menghadapi Asesmen
Kompetensi Minimum”, Jurnal Pendidikan, Vol 6 No. 2 tahun 2020, him.258



100

Dalam pelaksanaan pembelajaran Asesmen Kompetensi Madrasah
Indonesia (AKMI) guru memberikan motivasi kepada siswa, Yaitu
menciptakan metode pembelajaran yang bervariasi agar siswa tidak bosan
dan jenuh dalam proses pembelajaran, memberikan pujian apabila
berhasil menyelesaikan tugasnya dengan baik seperti siswa telah
mengerjakan soal-soal terkait AKMI, guru menciptakan suasana gembira
dalam pembelajaran agar siswa tidak takut dalam menghadapi Asesmen
Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI), memberikan kesempatan siswa
untuk bertanya atau mengungkapkan pendapat agar siswa tidak takut serta
mengajak berdoa agar terus mengingat Allah SWT agar selalu diberi
kemudahan.

Kesiapan tersebut terstruktur dalam empat pilar dan tiga fondasi.
Pilar 1 Human Resource Readiness (Kesiapan Sumber Daya Manusia)
diwujudkan melalui Teacher Professional Learning Community (TPLC/
komunitas belajar profesional guru). Pilar 2 Technological Readiness
(Kesiapan Teknologi) dicapai dengan TPACK (Technological
Pedagogical Content Knowledge/Pengetahuan Konten Pedagogik
Teknologi). Pilar 3 Material Readiness (Kesiapan Materi) melalui buku
Detik- Detik Asesmen Nasional” yang selaras dengan konstruk AKMI
untuk menciptakan efek keabraban. Pilar 4 Kesiapan Lingkungan Fisik
lewat penyiapan tempat cuci tangan dan hand sanitizer sesuai protokol
kesehatan. Tiga pondasi penguatnya adalah Affective readiness berbasis

Achievemnt motivation Theory(Teori Motivasi Berprestasi), stundent self-
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regulation (regulasi diri siswa) yang tampak dari kebiasaan siswa belajar
tiap hari dan help-seeking behavior (perilaku mencari bantuan), serta
anxiety management (manajemen kecemasan) berbasis Stress and coping
Theory (teori stres dan kopiing).

Dengan demikian, kesiapan MIN 1 Rejang Lebong tidak sekadar
memenuhi aspek administratif, tetapi merupakan organizational
resilience (ketangguhan organisasi) yang mengintegrasikan hard
infrastructure ( infrastruktur lunak) berupa motivasi, regulasi diri, dan
spiritualitas. Kesiapan ini membuktikan bahwa AKMI dimaknai sebagai
diagnostic assesment (asesmen diagnostik) untuk continuous quality
improvement (perbaikan mutu berkelanjutan), bukan high-stakes testing (
tes berisiko tinggi).

Adapun kesamaan penelitian ini juga ditemukan di penelitian lain
yang juga membahas tentang AKMI, pada judul Analisis Kesiapan
Pelaksanaan Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI) Tahun
2021 di MIN 1 Yogyakarta, selanjutnya juga terdapat pada skripsi yang
berjudul Analisis Kesiapan Madrasah Dalam Menghadapi Asesmen
Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI) di MI Tarbiyatul Islamiyah
Winong, dan juga sesuai dengan tahapan-tahapan Penyelenggaraan

Operasional Standar (POS) AKMI dari Kemenag.
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2. Penerapan AKMI Dalam Meningkatkan Literasi Sains di MIN 1
Rejang Lebong
Penerapan Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI) di
MIN 1 Rejang Lebong secara khusus diarahkan untuk meningkatkan
literasi sains siwa melalui tiga strategi utama: penguatan konten,
pembiasaan soal HOTS, dan pendampingan afektif. Pertama, penguatan
konten dilakukan lewat pembentukan Tim Literasi Sains yang bertugas
merancang pendalaman materi di luar buku Detik-detik Asesmen
Nasional. Tim ini memastikan siswa tidak hanya paham konsep, tetapi
mampu menjelaskan dan menyelidiki fenomena alam melalui serangkaian
proses ilmiah, sesuai definisi literasi sains Kemendikbudristek. Ini adalah
wujud pengetahuan konten pedagogik yang spesifik pada sains. Kedua,
pembiasaan soal higher order thinking skills (HOTS/keterampilan berpikir
tingkat tinggi)dilakukan melalui jam tambahan dan gladi/simulasi AKMI.
Dari salah satu informan menyatakan metode yang dipakai adalah diskusi,
latihan, tanya jawab untuk melatih siswa menafsirkan data dan bukti
ilmiah. Strategi latihan berulang ini terbkti menurunkan kecemasan sains
karena siswa jadi terbiasa. Ketiga, pendampingan afektif diberikan guru
saat pelaksanaan agar siswa tidak panik dalam menjawab soal.
Pendampingan ini berupa dukungan emosional, kesempatan bertanya, dan
ajakan berdo’a yang berfungsi sebagai koping spiritual.
Selain tiga strategi utama tersebut, penerapan AKMI di MIN1

Rejang Lebong juga didukung oleh komunitas belajar profesional guru
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yang secara rutin membahas soal-soal AKMI. Komunitas ini memastikan
tidak ada kesenjangan pemahaman antar guru tentang karakteristik soal
literasi sains. Ini penting karena soal AKMI bersifat kontekstual dan
menuntut penalaran ilmiah bukan hafalan.

Penerapan AKMI juga berdampak pada pergeseran instruksional
guru. lbu Mufidatul Chairi menjelaskan bahwa sebelum AKMI,
Pembelajaran sains cenderung berpusat pada guru dan tekstual. Setelah
adanya AKMI, guru mulai menerapkan pembelajaran berbasis inquiri
dengan meminta siswa “menyelidiki fenomena alam melalui serangkaian
proses ilmiah”. Contohnya, siswa diajak mengamati lingkungan madrasah
lalu diminta menafsirkan data sederhana. Ini sejalan dengan prinsip
asesmen autentik yang menilai kompetensi dalam konteks nyata, bukan tes
yang dilepaskan dari konteks.

Aspek kendala yang masih muncul saat penerapan juga perlu
dibahas agar objektif. Meski sudah ada gladi, kendala “mati lampu
merupakan salah satu program dari PLN” tetap terjadi saat hari H-1
disebagian sesi. Namun karena sudah ada perencanaan kontingensi berupa
adaptasi keruang guru dan UKS, pelaksanaan tetap berjalan. Kendala lain
adalah time pressure ( tekanan waktu) yang membuat salah satu informan
siswa mengatakan “takut waktunya habis”. Solusinya, guru melatih time
management strategy ( strategi manajemen waktu) saat gladi. Siswa di
ajari menandai soal sulit untuk dikerjakan terakhir. Hasilnya, siswa tidak

lagi panik dan bisa menyelesaikan semua soal.
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Secara keseluruhan, penerapan AKMI di MIN 1 Rejang Lebong
membuktikan efek balik sebuah asesmen yang baik akan mengubah proses
pembelajaran ke arah yang lebih baik. AKMI tidak hanya mengukur, tetapi
juga mengajarkan literasi sains melalui proses persiapannya. Indikator
keberhasilannya bukan skor, melainkan perubahan perilaku: siswa yang
awalnya pasif dan takut menjadi aktif bertanya, rajin latihan, dan berani
mengerjakan soal penalaran. Ini adalah esensi dari asesmen untuk
pembelajaran, bukan asesmen atas pembelajaran.

Hasil penerapan AKMI tersebut menunjukkan peningkatan literasi
sains pada dua aspek. Aspek kognitif terlihat dari kemampuan siswa
memahami soal penalaran dan menafsirkan data, yang sebelumnya
menjadi kendala utama akibat kehilangan pembelajaran pasca pandemi.
Aspek afektif terlihat dari perubahan sikap Fiona selaku siswa kelas V
yang awalanya “takut soalnya sulit, tidak bisa memahami bacaannya”
menjadi berani mengerjakan karena sudah dibiasakan. Transformasi sikap
Fiona selaku siswa kelas V dari yang semula pasif dan takut menjadi aktif
bertanya dan berani mengerjakan soal penalaran, mengindikasikan bahwa
AKMI di MIN 1 Rejang Lebong telah menjalankan fungsi assesment for
learning dan bukan assesment of learning. Black dan William (1998)
menjelaskan bahwa asesmen formatifyang efektif harus mampu
mengaktivasi siswa sebagai pemilik proses belajarnya sendiri, salah

satunya melalui pembiasaan dan umpan balik yang konstruktif.
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Pembiasaan mengerjakan soal HOTS pada jam tambahan serta
strategi manajemen waktu saat gladi merupakan implementasi nyata dari
prinsip tersebut. Perubahan afektif ini juga dapat dijelaskan melalui Teori
Efikasi Diri Bandung (1997), dimana keberhasilan kecil yang berulang
saat latihan meningkatkan keyakinan siswa terhadap kemampuannya,
sehingga menurunkan kecemasan sains dan mendorong keberanian untuk
mencoba. Lebih lanjut, unsur pendampingan spriritual berupan ajakan
berdo’a sebelum mengerjakan soal menjadi bentuk positive religious
coping (Pargament, 1997) yang khas dilingkungan madrasah. Praktik ini
membantu siswa mengelola stress dan membangun ketenangan, sehingga
aspek afektif yang mendukung literasi sains dapat tumbuh secara holistik.

Dengan demikian, AKMI di MIN 1 Rejang Lebong tidak berhenti
sebagai peristiwa tes, tetapi dimaknai sebagai diagnostic assessment
(asesmen diagnostik) dan learning experience (pengalaman belajar) yang
mendorong learning recovery (pemulihan pembelajaran) literasi sains. Hal
ini sejalan dengan pernyataan Ilbu Mufidatul Chairi bahwa AKMI
membantu® mengindentifikasi kelemahan siswa dan membuat rencana
perbaikan yang lebih tepat”. Pergeseran intruksional yang dialami guru
dari pendekatan tekstual-ceramah menuju pembelajaran berbasis inkuiri
sejalan dengan konsep perubahan pendidikan yang dikemukakan oleh
Fullan (2007). Fullan menegaskan bahwa perubahan sejati terjadi apabila
menyentuh tiga dimensi, yaitu penggunaan materi baru, penerapan

pendekatan baru, dan perubahan keyakinan pedagogis guru.
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Di MIN 1 Rejang Lebong, ketiga dimensi tersebut tampak melalui
konten di luar buku ““ Detik-detik Asesmen Nasional”, penerapan metode
penyelidikan fenomena alam di lingkungan madrasah, serta kesadaran
guru bahwa ceramah tidak cukup untuk membangun literasi sains.
Komunitas belajar profesional guru yang rutin membahas soal AKMI juga
berkontribusi pada peningkatan Pedagogical Content Knowledge
(Shulman, (1986), yakni kemampuan guru mengemas konten sains yang
abstrak menjadi kegiatan penyelidikan yang kontekstual dan bermakna
bagi siswa. Dengan demikian, AKMI tidak hanya mengubah siswa, tetapi
juga menjadi katalisator bagi profesionalisme guru dalam merancang
pembelajaran sains yang autentik.

Peningkatan aspek kognitif siswa MIN 1 Rejang Lebong,
khususnya kemampuan memahami soal penalaran dan menafsirkan data,
merefleksikan tercapainya hakikat literasi sains sebagaimana dirumuskan
oleh PISA 2018. Menegaskan bahwa literasi sains bukan sekedar
penguasaan konten, melainkan kompetensi untuk menjelaskan fenomena
secara ilmiah, mengevaluasi dan merancang pengelidikan, serta
menafsirkan data dan bukti secara ilmiah.

Temuan dilapangan menunjukkan siswa yang sebelumnya
mengalami  kesulitan pada soal berbasis data Kkini mampu
menginterpretasikan informasi sederhana, yang sejalan dengan kompetensi
ketiga dalam kerangka PISA tersebut. Hal ini menjadi signifikan

mengingat siswa sempat mengalami learning loss pasca pandemi COVID-
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19. World Bank (2022) menyatakan bahwa pemulihan pembelajaran
paling efektif dilakukan melalui asesmen diagnostik yang diikuti
pembelajaran yang ditargetkan.Dalam konteks ini, AKMI berfungsi
sebagai asesmen diagnostikuntuk memetakan kelemahan siswa, sedangkan
gladi dan pembiasaan soal HOTS merupakan bentuk pembelajaran yang
ditargetkan untuk menutup kesenjangan tersebut.

3. Penilaian Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI) Dalam
Meningkatkan Literasi Sains di MIN 1 Rejang Lebong

Penilaian Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI) adalah
tes yang mengukur kemampuan membaca, matematika,dan sains siswa
disamping budaya dan masyarakat dalam kehidupan mereka ditingkat
sekolah dasar, pertama, dan menengah atas. Penilaian ini dapat digunakan
oleh pendidik dan sekolah untuk membuat rencana perbaikan pembelajaran
dengan tujuan meningkatkan layanan pendidikan yang dibutuhkan. Proses ini
dapat diterapkan pada seluruh komunitas madrasah untuk membantu mereka
fokus dalam meningkatkan kemampuan berpikir mereka dalam bidang
membaca, matematika, sains dan sosial budaya.

Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI) adalah penilaian
yang komprehensif untuk mendiagnosis kelebihan dan kelemahan siswa
pada literasi sains salah satunya, pada jenjang MI, MTs, MA. Selain itu,
Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI) merupakan penilaian
kompetensi dasar siswa madrasah sebagai alat ukur dalam pengembangan

dirinya dimasyarakat. Hasil asesmen dapat digunakan guru dan madrasah
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untuk  menyusun suatu rancangan perbaikan pembelajaran.  Melalui
Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI), mengajak seluruh
civitas madrasah untuk membuka paradigma dalam penguatan pembelajaran
berfokus pada peningkatan kemampuan berpikir atau bernalar dalam literasi
membaca, literasi sains, numerasi dan sosial budaya.***

Penilaian Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI) di

MIN 1 Rejang Lebong, khususnya Literasi Sains, di fokuskan pada
pengukuran kemampuan dasar siswa melalui simulasi dan asesmen berbasis
komputer yang sukses diaksanakan untuk siswa kelas V.

Berikut adalah poin-poin penting mengenai Asesmen Kompetensi

Madrasah Indonesia (AKMI) di MIN 1 Rejang Lebong ialah:

1. Fokus Literasi Sains; Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia
(AKMI) menguji kemampuan Literasi Sains, membaca,
numerasi dan sosial budaya untuk mengukur kompetensi dasar
siswa.

2. Pelaksanaan; Simulasi dan pelaksanaan Asesmen Kompetensi
Madrasah Indonesia (AKMI) berjalan sukses dengan siswa yang
fokus dan antusias menggunakan perangkat laptop.

3. Tindak Lanjut Guru; Guru MIN 1 Rejang Lebong mengikuti
bimbingan teknis (Bimtek) untuk mempraktikkan skenario

pembelajaran literasi terdiferensiasi berdasarkan hasil Asesmen

“*Munaddhomah: Jurnal Manajemen Pendidikanlslam, Volume 3, Issue, 4, 2022,pp.
329-338.
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Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI), yang bertujuan
meningkatkan kualitas pembelajaran sains sehari-hari.

4. Tujuan Akhir; Meningkatkan kemampuan literasi sains siswa
dan memperbaiki kualitas pendidikan dimadrasah secara
keseluruhan.

Dengan demikian, Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia
(AKMI) di MIN 1 Rejang Lebong tidak hanya menjadi alat ukur, tetapi
juga pendorong perbaikan metode pengajaran sains.

MIN 1 Rejang Lebong turut serta dalam kegiatan Bimbingan
Teknis (Bimtek) Tindak Lanjut hasil Asemen Kompetensi Madrasah
Indonesia (AKMI) vyang diselenggarakan oleh Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia (Kemenag RI).
Kegiatan ini dilakukan secara daring. Pemateri dalam bimtek ini adalah
beberapa ahli di bidangnya, di ataranya Mochamad Hermanto yang
membawakan materi mengenai “pemaknaan hasil AKMI literasi”, meliputi
Literasi Sains, Sosial Budaya, Membaca, dan Numerasi. Kegiatan ini
sangat penting untuk meningkatkan kompetensi guru dalam memahami
dan menganalisis hasil AKMI. Berharap dengan mengikuti bimtek ini,
para guru MIN 1 Rejang Lebong dapat lebih memahami fungsi dan tujuan
AKMI sehingga mampu memaksimalkan potensi peserta didik.

Tujuan utama dari bimtek adalah untuk memberikan pemahaman
yang komprehensif kepada guru-guru MI, MTs, dan MA tentang fungsi

dan peran AKMI sebagai alat diagnostik kemampuan peserta didik dalam
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berbagai aspek literasi. Hasil Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia
(AKMI) diharapkan mampu memberikan gambaran yang jelas mengenai
tingkat literasi siswa dalam hal membaca, numerasi, sains, dan sosial
budaya. Selain itu, Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI)
juga dirancang agar informasi yang diperoleh dapat digunakan sebagai
dasar untuk perbaikan kualitas pembelajaran di madrasah.

Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI) memberikan
umpan balik yang objektif dan komprehensif kepada para guru serta
manajemen madrasah, sehingga perbaikan dalam proses pembelajaran
dapat dirumuskan dengan tepat berdasarkan data yang akurat. Dengan
adanya Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI), diharapkan
menjadi peningkatan mutu pendidikan di madrasah-madrasah indonesia.

Bimtek ini tidak hanya berfokus pada pemahaman mengenai hasil
Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI), tetapi juga pada
bagaimana para guru dapat menganalisis kompetensi yang telah dikuasai
oleh siswa. Hal ini penting sebagai bagian dari evaluasi berkala dan tindak
lanjut untuk meningkatkan hasil belajar serta kualitas pendidikan secara
keseluruhan.

Hasil Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI) di MIN 1
Rejang lebong tidak dimaknai sebagai peringkat atau nilai akhir, melainkan
sebagai profil diagnostik untuk pemetaan kompetensi literasi sains siswa. Ibu
Mufidatul Chairi menegaskan bahwa fungsi AKMI adalah “mengidentifikasi

kelemahan siswa dan membuat rencana perbaikan yang lebih tepat”.
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Berdasarkan hasil AKMI tahun 2024, sebagian besar siswa kelas V MIN 1
Rejang Lebong berada pada level “Cakap” untuk literasi sains, dengan
beberapa siswa masih pada level “Dasar”. Capaian level Cakap berati siswa
mampu menafsirkan data sederhana, menjelaskan fenomena ilmiah yang
familiar, dan menggunakan bukti untuk menarik kesimpulan dasar, sesuai
skala kecakapan AKMI.

Capaian ini signifikan mengingat kondisi awal siswa yang
mengalami  kehilangan pemeblajaran pasca pandemi. Fiona yang
sebelumnya “takut nanti soalnya sulit” dan Najwa yang merasa “soal-soalnya
susah”, kini berhasil mencapai level cakap. Fatih yang awalnya khawatir
karena ““ belum terlalu bisa mainnya (laptop)” juga berhasil menyelesaikan
AKMI dengan baik. Sementara Zizi yang hasil AKMI-nya masih level
“Dasar” mengakui kendalanya “sulit memahami apa yang di ajarkan guru.
Kadang paham kadang juga tidak”. Perubahan pada siswa level cakap adalah
bukti nilai tambah dari 7 komponen kesiapan dan 3 strategi penerapan yang
sudah dijalankan madrasah. Dalam Growth Mindset Theory (teori pola pikir
bertumbuh), siswa mengalami pergeseran dari fixed mindset (pola pikir tetap)
“saya tidak bisa” menjadi growth mindset (pola pikir bertumbuh) “ saya bisa
kalau belajar dan berdo’a”.

Tindak lanjut madrasah dilakukan dalam dua arah berdasarkan hasil
diagnostik AKMI. Pertama, untuk siswa level dasar seperti Zizi, madrasah
merancang remedial enrichment (pengayaan remedial) berupa kelompok

belajar kecil dengan pendekatan scaffolding (perancahan) yang lebih intensif.
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Materi difokuskan pada indikator literasi sains yang belum tuntas, terutama
menafsirkan data dalam bentuk grafik dan tabel yang menjadi kesulitan Zizi.
Kedua, untuk siswa level cakap seperti Fiona, Najwa, dan Fatih, madrasah
memberi challenge-based learning (pembelajaran berbasis tantangan) berupa
proyek sederhana agar naik ke level mahir. Bapak Rolly menyatakan “anak
yang sudah cakap kita beri tantangan lebih, biar tidak stagnan”. Ini sejalan
dengan Zone of Proximal Development (ZPD/ zona perkembangan
proksimal): siswa diberi tugas sedikit di atas kemampuannya dengan
pendampingan.

Selain ke siswa, hasil AKMI juga menjadi feddback (umpan balik)
untuk guru dan madrasah. Ibu Mufidatul Chairi mengakui hasil AKMI
dipakai untuk “evaluasi metode mengajar” dan perbaikan teacher
professional learning community ( TPLC/ komunitas belajar profesional
guru). Misalnya karena Zizi dan beberapa siswa lain lemah di indikator
“menafsirkan data”, TPLC sepakat memperbanyak latthan membaca grafik
pada jam tambahan tahun depan. Ini adalah wujud data-driven decision
making ( pengambilan keputusan berbasis data) pada level madrasah.

Dengan demikian, hasil AKMI di MIN 1 Rejang Lebong tidak
berhenti sebagai laporan, tetapi menjadi titik awal siklus perbaikan mutu
berkelanjutan. AKMI berhasil mengubah asesmen atas pembelajaran
menjadi asesmen untuk pembelajaran dan asesmen sebagai pembelajaran.

Dampak jangka panjangnya terlihat pada perubahan budaya belajar
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madrasah: dari mengajar untuk tes menjadi mengajar untuk kompetensi

literasi sains yang relevan dengan kehidupan siswa.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat
disimpulkan bahwa kesiapan, penerapan, dan penilaian Asesmen Kompetensi

Madrasah Indonesia (AKMI) di MIN 1 Rejang Lebong berperan dalam

meningkatkan literasi sains siswa melalui tiga aspek yang saling berkaitan

yakni:

1. Kesiapan Madrasah dalam Menghadapi AKMI. Kesiapan madrasah
tercermin dalam tiga aspek. Pertama, kesiapan siswa yang meliputi fisik,
mental, emosional, dan motivasi, seperti keberanian bertanya dan tidak
menganggap pembelajaran sebagai beban. Kedua, kesiapan guru melalui
metode diskusi, tanya jawab, latihan soal HOTS, serta penguatan
menyimak, membaca. Ketiga, kesiapan sarana prasarana berupa lab
komputer yang layak, 20 laptop, jaringan stabil, serta fasilitas kesehatan
hand sanitizer dan UKS sebagai mitigasi COVID-19.

2. Penerapan AKMI dalam Meningkatkan Literasi Sains. Pelaksanaan AKMI
bersifat Assesment For Learning melalui tiga strategi. Pertama, gladi
AKMI berkala menggunakan buku “Detik-Detik Asesmen Nasional”
untuk membiasakan siswa dengan soal penalaran. Kedua, pelatihan
manajemen waktu agar siswa tidak panik. Ketiga, pendampingan afektif
lewat doa bersama dan sugesti positif yang terbukti meningkatkan self

efficacy, seperti pada kasus Fiona yang awalnya takut, lalu berani
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mengerjakan soal yang sulit. Meskipun terdapat kendala teknis awal,
madrasah berhasil mengatasinya melalui koordinasi guru.

3. Penilaian AKMI Dalam Meningkatkan Literasi Sains. Hasil AKMI dari
pusat asesmen kompetensi Kemenag RI dimanfaatkan sebagai data
diagnostik untuk ditindaklanjuti. Proses penilaian oleh madrasah dilakukan
melalui dua tahap. Pertama, guru menganalisis laporan level kemahiran
siswa, seperti pendampingan untuk siswa level “Dasar”. Kedua, data
agregat dibahas di forum TPLC untuk merancang program pengayaan
berbasis bukti. Proses ini membuktikan peran guru sebagai pengguna hasil
asesmen untuk menggerakkan siklus assesment for learning yang
berkelanjutan.

Dengan demikian, AKMI di MIN 1 Rejang Lebong berhasil
menggeser paradigma dari assesment of learning menjadi assesment for
learning. Indikatornya bukan sekedar level “Cakap”, tetapi perubahan perilaku

siswa dari pasif menjadi aktif.

. Saran

Dengan tidak mengurangi rasa hormat dan dengan segala kerendahan
hati, maka berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan yang
telah dikemukakan oleh peneliti, maka selanjutnya peneliti menyampaikan
saran yang Kkiranya dapat bermanfaat. Adapun saran-saran yang ingin
disampaikan antara lain:

1. Bagi Madrasah

a. Madrasah tetap meningkatkan sarana dan prasarana untuk menunjang
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kesiapan dalam menghadapi Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia
(AKMI).

b. Kepala Madrasah diharapkan agar selalu memberikan motivasi,
himbauan, dukungan dan pelatihan secara khusus kepada guru dalam
memahami Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI).

2. Bagi Guru
Menghadapi  kegiatan Asesmen Kompetensi Madrasah
Indonesia (AKMI) tidak selalu bisa dilakukan siswa dengan sendirinya.
Oleh karena itu, guru diharapkan dapat selalu membimbing, memberikan
motivasi dan juga mendampingi siswa dari proses persiapan sampai
pelaksanaan ujian selanjutnya guru bisa lebih inovatif dan tau apa itu
literasi sains dan bisa mendistribusikannya ke siswa dengan baik.
2. Bagi Siswa
Diharapkan untuk lebih giat lagi belajar dan membaca materi
dari guru yang telah disajikan sesuai standar Asesmen Kompetensi
Madrasah Indonesia (AKMI).
3. Bagi Orang Tua
Diharapkan orang tua siswa kelas V MIN 1 Rejan Lebong
untuk melakukan kerja sama dengan guru dalam mengontrol anak
mereka agar mampu menghadapi Asesmen Kompetensi Madrasah
Indonesia (AKMI).
C. Rekomendasi

Dengan memanjatkan puji syukur kepada Allah SWT,
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alhamdulillah akhirnya pembuatan skripsi ini dapat terselesaikan dan tersusun
dengan segala keterbatasannya. Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih
jauh dari kata sempurna dan tentunya masih banyak kekurangan maupun
kelemahannya baik karena terbatasnya pengetahuan peneliti maupun referensi
yang diperoleh. Peneliti juga menyadari apabila terdapat kesalahan- kesalahan
dalam penulisan skripsi ini, karena sejatinya manusia tak luput dari kesalahan.
Kritik dan saran yang membangun senantiasa peneliti harapkan demi
kesempurnaan skripsi ini. Peneliti berharap semoga skripsi ini dapat

bermanfaat bagi peneliti khususnya dan bagi pembaca pada umumnya.



DAFTAR PUSTAKA
Abdurrahmat, F., & Si, M. (2006). Metodologi penelitian & teknik penyusunan
skripsi. Jakarta: PT Rineka Cipta.
Abidin,Y. (2016). Pembelajaran literasi. Rosdakarya.

Abidin,Y. (2017). Pembelajaran Literasi: Strategi Meningkatkan Kemampuan
Literasi Matematika, Sains, Membaca, dan Menulis. Bumi Aksara.

Abidin,Y. (2017). Pembelajaran Litrasi. Bumi Aksara.

Abidin,Y. (2018). Pembelajaran Literasi: Strategi Meningkatkan Kemampuan
Literasi Matematika, Sains, Menulis, dan Membaca. (Jakarta: Bumi
Aksara)

Abidin,Y., Mulyati, T., & Yunansah, H. (2021). Pembelajaran literasi: Strategi
meningkatkan kemampuan literasi matematika, sains, membaca, dan
menulis. Bumi Aksara.

Alibi, A., & Setiawan, J., (2018). Metodologi penelitian kualitatif. Jawa Barat:
CV Jejak.

Alibi, A., et al. (2018). Metodologi Penelitian Kualitatif . CV Jejak.

Anderson, L. W.& Krathwohl, D. R. (2001). A Taxonomy for Learning, Teaching,
and Assessing: A Revision of Bloom’s Taxonomy. Dikutip dalam Uno, H.
B. (2012). Perencanaan Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara.

Anjarsari, P. (2014). Literasi sains dalam kurikulum dan pembelajaran IPA
SMP. Prosiding Semnas Pensa VI Peran Literasi Sains, (68).

Anjarsari. (2023). Literasi Sains Dalam Kurikulum dan Pembelajaran IPA SMP.
Arikunto, S. (2002). Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. Bumi Aksara.
Arikunto, S. (2002). Prosedur Penelitian. Rineka Cipta.

Arikunto,S.(2013). Dasar- Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara

Biro Komunikasi dan Layanan Masyarakat Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan. (2019). Hasil PISA Indonesia 2018: Akses makin meluas,
saatnya tingkatkan kualitas. kemendikbud.go.id.

Campbell, N. A. (2010). Biology. Dikutip dalam Subandi. (2015). Microbiologi
Dasar. Yogyakarta: Andi.


file:///C:/Users/Asus/Downloads/kemendikbud.go.id

Dahar,R.W. (2011). Teori-Teori Belajar & Pembelajaran. Jakarta: Erlangga.

Daryanto. (2011). Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin Pembelajaran. Yogyakarta:
Gava Media

Deming,W.E.(1986). Out Of the Crisis. Dikutip dalam Sagala,S. (2011).
Manajemen  Strategik dalam  Peningkatan ~ Mutu  Pendidikan.
Bandung:Alfabeta.

Direktorat Jenderal Pendidikan Islam. (2022). Surat keputusan direktur jenderal
pendidikan Islam nomor 3634 tahun 2022 tentang prosedur operasional
standar penyelenggaraan asesmen kompetensi madrasah indonesia.

Ending Sumarti, dkk, (2020)/ “Penanaman Dinamika Literasi Pada Era 4.0”,
Jurnal Literasi, Vol.4 No. 1.

Ennis,R.H. (2011). “The Nature of Critical Thinking: An Outline of Critical
Thinking Dispositions and Abilities”. Dikutip dalam Fisher, A. (2009).
Berpikir kritis : Sebuah Pengantar. Jakarta: Erlangga.

Fathoni, A. (2006). Metode Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi. PT.Asdi
Mahasatya.

Fathurrohman. M., & Sulistyorini. (2012). Implementasi Manajemen
Peningkatan Mutu Pendidikan Islam Peningkatan Lembaga Pendidikan
Islam Secara Holistik. Teras.

Gee, J. P. (1990). Social Linguistics and Literacies: Ideology in Discourse.
Falmer Press.

Harlen, W. (2001). The Assesment of Scientific Literacy in the OECD/PISA
Project. Dikutip dalam Rustaman, N. Y. (2005). Strategi Belajar
Mengajar Biologi. Malang: UM Press.

Ibeng P. (2020). Pengertian Literasi, Tujuan, Manfaat, Jenis, Prinsip, Contoh,
Menurut Ahli. pendidikan.co.id.

Iman, N., Usman, N., & Bahrun, B. (2020). Implementasi Kebijakan Sekolah
Dasar Dalam Menghadapi Asesmen Kompetensi Minimum. Jurnal
Pendidikan, 6(2).

Iman, N., Usman, N., & Bahrun, B. (2021). Implementasi kebijakan sekolah dasar
dalam menghadapi asesmen kompetensi minimum [Doctoral dissertation,
State University of Malang].

Imron, A. (2011). Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah. Bumi Aksara.


file:///C:/Users/Asus/Downloads/pendidikan.co.id

Iskandar, M. F. (2021). Penerapan Kompetensi Pedagogik Guru dalam
Penggunaan Media Pembelajaran di SD Negeri 2 Cisaat. Jurnal
Pendidikan Tambusali, 5(1).

Iskandar. (2009). Metodologi Penelitian Kualitatif. Gaung Pesada Press.

Johnson, E.B. (2011). contextual teaching and learning: Menjadikan Kegiatan
Belajar Mengajar Mengasyikkan dan Bermakna. Bandung:Kaifa.

Kementerian Agama RI. (2020). Modul Bimbingan Teknis Asesmen Kompetensi
Madrasah Indonesia(AKMI). Jakarta: Direktorat KSKK Madrasah

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia. (2021). Merdeka belajar.
ditpsd.kemendikbud.go.id.

Kementerian Pendidikan Nasional. (2005). Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 22 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.
Fokusmedia.

Linnenbrink, E.A. & Pintrich,P.R.(2003).” The Role of Self-Efficacy Belief in
Student Enggagement and Learning in the Classroom”. Reading & Writing
Quarterly, 19(2), 119-137. Dikutip dalam Uno,H.B. (2016). Teori
Motivasi dan Pengukurannya. Jakarta: Bumi Aksara.

Maelasari, N. (2018). Satgas Gerakan Literasi Sekolah Kemendikbud, Direktorat
Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan. Jurnal Gerakan Literasi Sekolah Berbasis Nilai.

Majid, A. (2014). Implementasi Kurikulum 2013: Kajian Teoritis dan Praktis.
Interes Media.

Mardapi, D. (2017). Pengukuran, Penilaian, dan Evaluasi Pendidikan. Parama
Publishing.

Mardapi, D. (2017). Pengukuran, Penilaian, dan Evaluasi Pendidikan.
Yogyakarta: Parama Publishing.

Maulidin, A. P., & Hartatik, S. (2020). Profil Kemampuan Literasi Siswa Sekolah
Dasar Berkemampuan Tinggi Dalam Memecahkan Masalah Matematika.
Jurnal Bidang Pendidikan Dasar. Vol.3.

Miller,J.D. (1998). “ The Measurement of Civic Scientific Literacy”. Public
Understanding of  Science, 7(3), 203-223. Dikutip  dalam
Toharudin,U.,Hendrawati,S.,& Rustaman,A.(2011). Membangun Literasi
Sains Peserta Didik. Bandung:Humaniora.

Miller,J.D. (1998). “ The Measurement of Civic Scientific Literacy”. Public
Understanding  of  Science, 7(3), 203-223. Dikutip dalam


file:///C:/Users/Asus/Downloads/ditpsd.kemendikbud.go.id

Toharudin,U.,Hendrawati,S.,& Rustaman,A.(2011). Membangun Literasi
Sains Peserta Didik. Bandung:Humaniora.

Munaddhomah. (2020). Jurnal Manajemen Pendidikanlslam, Volume 3, Issue, 4.
Narbuko, C., & Achmadi, A. (2005). Metode Penelitian. Bumi Aksara.

Narbuko, C.. (2009). Metodologi Penelitian. Bumi Aksara.

Noor, J. (2012). Metodologi penelitian, skripsi, tesis, disertasi dan karya ilmiah.

Novita, T. (2025). Analisis Keterlaksanaan Asesmen Kompetensi Madrasah
Indonesia (AKMI) dalam Meningkatkan Literasi Membaca Siswa Kelas V
di MIS 14 Talang Ulu. [Skripsi. IAIN Curup].

Nur Iman, dkk. (2020). “Implementasi Kebijakan Sekolah Dasar Dalam
Menghadapi Asesmen Kompetensi Minimum”, Jurnal Pendidikan, Vol 6
No. 2 tahun.

Nur,M. (2016). Strategi-Strategi Belajar. Surabaya: Universitas Negeri Surabaya
Press

Nurdiyanti, N., Saugi, W., & Nurhikmah, N. (2024). Kemampuan Literasi Sains
Siswa Pada Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) Di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kutai Kartanegara. Borneo Journal of
Science and Mathematics Education, 4(2).

OECD. (2019). PISA 2018 Assessment and Analytical Framework. Paris: OECD
Publishing.

OECD.(2019). Kerangka Asesmen dan Analisis PISA 2018. Paris:Penerbit OECD

Parasuraman, A. (2000). “Indek Kesiapan Teknologi(IKT): Skala Multi-ltem
untuk Mengukur Kesiapan dalam Mengadopsi Teknologi Baru”. Jurnal
Riset Layanan, 2(4), 307-320.

Perkins, D. N.& Salomon, G. (1992). “Transfer of Learning”. International
Encyclopedia of Education. Dikutip dalam Sanjaya, W. (2013). Strategi
Pembelajaran. Jakarta: Kencana

Pratiwi, S. N., Cari, C., & Aminah, N. S. (2019). Pembelajaran IPA abad 21
dengan literasi sains siswa. Jurnal Materi dan Pembelajaran Fisika, 9(1),

Purwanto. (2013). Evaluasi hasil belajar. Pustaka pelajar.

Purwanto.(2013). Evaluasi Hasil Belajar. Yogyakarta: Pustaka Pelajar



Pusat Asasmen Pendidikan Kemendikbudristek. (2021). Pedoman Asamen
kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI). Jakarta: Badan Litbang dan
Diklat Kemenag RI

Ridwan. (2015). Metode Penelitian dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian.
Raja Grafindo Persada.

Rohim, D. C., Rahmawati, S., & Ganestri, I. D. (2021). Konsep asesmen
kompetensi minimum untuk meningkatkan kemampuan literasi humerasi
siswa sekolah dasar. Jurnal Varidika, 33(1).

Roth, C. E. (1992). Environmental Literacy: Its Toots, Evaluation and Direction
in the 1990s. Dikutip dalam Suwarno. (2017). Pendidikan Lingkunga
Hidup. Bandung: Remaja Rosdakarya.

Rustam,N.Y.(2016). Pembelajaran Sains Masa Depan. Bandung: UPI Press.

Sallis, E.(2012). Total Quality Management in Education. Dikutip dalam
Komariah, A. & Triatna, C. (2016). Visionary Leadership Menuju Sekolah
Efektif. Jakarta: Bumi Aksara.

Sanjaya, W.(2013). Strategi Pembelajaran Kencana.

Sayyidah Roemah. (2024, Agustus 26). https://youtu.be/RTyNgxee8ek .

Schunk,D.H. (2012). Learning Theories: An Educational Perspective. Dikutip
dalam Santrock, J.W. (2018). Psikologi Pendidikan. Jakarta: Salemba
Humanika.

Siagian, S. P. (1995). Manajemen Strategik. Bumi Aksara.
Slavin,R.E. (2011). Psikologi Pendidikan: Teori dan Praktik. Jakarta: Indeks.

Stufflebeam, D. L. (2003). The CIPP Model for Evaluation. Dikutip dalam
Tayibnapis, F, Y. (2008). Evaluasi Program dan Instrumen Evaluasi.
Jakarta: Rikena Cipta.

Stufflebeam, D. L. (2003). The CIPP Model for Evaluation. Dikutip dalam
Tayibnapis, F, Y. (2008). Evaluasi Program dan Instrumen Evaluasi.
Jakarta: Rikena Cipta.

Sudjana,N.(2016). Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: Remaja
Rosdakarya.

Sugiyono. (2014). Memahami Penelitian Kualitatif. Alfabeta.

Sugiyono.(2015). Metode Penelitiaan: Kualitatif, Kuantitatif, dan R & D.
Alfabeta.


https://youtu.be/RTyNgxee8ek

Sukmadinata, N. S. (2012). Metode Penulisan Pendidikan. Rosdakarya.

Sumarti, E. (2020). Penanaman Dinamika Literasi Pada Era 4.0. Jurnal Literasi.
Vol.4(1).

Sumarti, E., et al. (2020). Penanaman Dinamika Literasi pada era 4.0. Jurnal
Literasi, 4(1).

Suprihatin, S. (2015). Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa.
Jurnal Pendidikan Ekonomi UM Metr, 3.

Suryanto & Jihad,A. (2013). Menjadi Guru Profesional. Jakarta: Esensi.

Susanto, A. (2013). Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar. Kencana
Prenada Media Group.

Susanto, A. (2013). Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar. Jakarta:
Kencana Prenada Media Group. Siregar, E. & Nara, H. (2010). Teori
Belajar dan Pembelajaran. Bogor: Ghalia Indonesia

Susanto, A. (2013). Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar. Jakarta:
Kencana Prenada Media Group.

Susila, M. J. (2007). Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan: Manajemen
Pelaksanaan dan Kesiapan Sekolah Menyongsongnya. Pustaka Pelajar.

Tayibnapis, F. Y. (2008). Evaluasi program dan instrumen evaluasi. Rikena
Cipta.

Terry, G.R. (2012). Prinsip-prinsip manajemen. Jakarta: Bumi Aksara.

Toharudin, U., Hendrawati, S., & Rustaman, A.(2011). Membangun Literasi Sains
Peserta Didik. Bandung: Humaniora.

Trya Novita. 2025. Analisis Keterlaksanaan Asesmen Kompetensi Madrasah
Indonesia (AKMI) dalam Meningkatkan Literasi Membaca Siswa Kelas V
di MIS 14 Talang Ulu. Skripsi: IAIN Curup.

Uno, H. B. (2012). Perencanaan Pembelajaran. Bumi Aksara.

Usman, U., & Rahmawati, R. (2022). Problematika Pelaksanaan Assesmen
Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI). Dan solusinya: Munaddhomah:
Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 3(4).

Zimmerman, B.J.(2002) “Menjadi Pembelajar yang Mampu Mengatur Diri
Sendiri: Suatu Tinjauan Umum”. Teori ke dalam Praktik,41(2),64-70.
Dikutip dalam Uno, H.B. (2016). Teori motivasi dan Pengukurannya.
Jakarta: Bumi Aksara.



DOKUMENTASI

Wawancara dengan Bunda Mufidatul Chairi,S.Ag., S.Pd.I selaku Kepala
Madrasah MIN 1 Rejang Lebong




Wawancara Bapak Rolly Junizan,S.Pd. Guru Kelas V MIN 1 Rejang Lebong







Wawancara Siswa/i Kelas V B MIN 1 Rejang Lebong
Najwa, Fatih, Fiona, dan Zizi

et
M ™

1 !!m'\!“'-ﬂ‘\l T




™

iR sy




Pelaksanaan AKMI Tanggal 24 September 2022







INSTITUT AGAMA ISLAM ERI ?URU’

FAKULTAS TARBIYAH
) Alamat : Jalan DR. AK. Gani No | Kotak 5 T:oc 'lu/rolvu (0732) 21010
Frx. (0732) 21010 Homepage Jladmin@lainsurup.ac.id.

Menimbang

Mengingat

Memrperhatikaa -

Menctapkan
Pertams

Kedua

Ketiga

Keempat
Kelima

Ketujuh

T“ 3 |
PENUNJUKAN PEMBIMBING 1| DAN2D ISAN SKRIPSI
INSTITUT AGAMA ISLAM BRI C UpP
a.  Bahwa untuk kelancaran penulisan s periu ditunjuk dosen Pemb-mbins
ldmnmb«tm}mbdum esaian penulisan yang dimaksud
b,  Bahwa saudara yang namanya ter¢antum Surat Hdapundmahpdn
mampu sera memenuhi syarat until di rugas pembimbing 1 can i,
¥ ;mmUmMmrzow 2003 - N Pendidikan Naslonal
2. eraryran Qinor Tphuuzo tentang
3. Peraturan Menteri Agama RI Nomor : 30 Tahun 201 %mdduimkadc
Institut Agama Islam N Oaiup;
4.  Keputusan Menteri Pendidikae | Nasi 184/U/2001 testang Pedoman
< .waanwwhn dan no‘n.:blnun ploma, Sarjana Jan Pascasarfana di
' Perguruan H l
5.  Keputusan Menteri A.umiub{oqwrow Mll 022,tanggal 18 April 2022 tentang
Rektor LAIN Corup Pesriode
6. Keputusan Direktur Jenderal P r . 3514 Tahun 2016 Tanggal 21

olaobc!OlétmlxlnPenyd' Prom pads Program Sarjana STAIN

Rektor IAIN ) Nomor AR/Kp.07,.6/09/2023 tentang
PWdemnFm Islam Negeri Curup.
Permmohonsn Sdr, Veod R 05 Febrowmi 2 cday Kelengkapan
Persymratan Pengajuan Pembimbing
MuAmsmmpm}M in, 26 Juni 2023

}

MEMUTUSKA ﬂ : |
Dr. Aida Rahmi Nasution, M.PA.I = 198412092011012009
Muksal Mins Putra, M.Pd | 198704032018071001

Dosen Institut Agama Islam N (JAIN) Cury ing-masing seb Pembimbing |
dan [1 dalam peslisan sl;!:i muml me s

NAMA { Vemii R :
NIM : 19591242 : |
JUDUL SKRIPSI ¢ Implementasi AKMI dalam Meningkatian Literasi

Sains Siswa Kelas V MIN 1 Rejang Lebong

Proses bimbingan dilekukan scbanysk 8 kali p«nblmbhc I dan 8 kali pembmtbmg In
dibukiikan dengan kanu bimbingan skripsi';
Pembimbing I bertugss membimb m‘:e:h hal-bal yang berkaitan deagan
substansi den komten skripsi. Ustuk mbing lt bertugas dan mengarahkan dalam
Kepad ssing- it bimN dengan

a m TRasin, da'bcrl m sesusd peraturan yan,

. § pembimbing bononrfu yang
wudmwmwymmmmewm
dif sebagaimana mestinys ; |
Keputusan ini berieky sejak ditethpkan d4n berakhis] serelah skripsi terscbut cinystakan
uholehWNQnupmmbhab mencapel 1 tahun scjak SK ini

ditetapkan ;
Apabils 1erdspat kekelirusn surst km ini, akan diperbaiki scbagaimana
mestinya scsual peraturan yang H




‘{.

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK'INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI CURUP
FAKULTAS TARBIYAH
Jin. Dr. AK Gani No.01 Kotak Pos 108 Telp. (0732) 21010-21759 Fax.21010
Homepage: http://Awww.inincurup.ac.id Email: admin@iaincurup.ac.id Kode Pos 39119

IAIN CURUP

Nomor : € 29 /In.34/FT/PP.00.9/05/2024 31 Mei 2024
Lampiran : Proposal dan Instrumen
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Kepala Kantor Kementerian Agama %
Kab. Rejang lebong

Assalamualaikum Wr, Wb
Dalam rangka penyusunan skripsi S.1 pada Institut Agama Islam Negeri Curup :

Nama :VentiR

NIM : 19591242

Fakultas/Prodi : Tarbiyah / PGMI v

Judul Skripsi : Implementasi AKMI dalam Meningkatkan Literasi Sains Siswa Kelas V MIN 1 Rejang
Lebong

Waktu Penelitian : 31 Mei s.d 31 Agustus 2024

Tempat Penelitian : MIN 1 Rejang Lebong

Mohon kiranya Bapak berkenan memberi izin penelitian kepada Mahasiswa yang bersangkutan.
Demikian atas kerjasama dan izinnya diucapkan terimakasih

Tembusan : disampaikan Yth ;
1. Rektor
2.Warek 1
3. Ka. Biro AUAK



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN REJANG LEBONG
Jalan S. Sukowati No. 62 Curup, Telp/Fax (0732) 21041 Faksimili (0732) 21041 Pos 39114
Website : kemenagrejanglebong.com, Email : kemenagrejanglebong@gmail.com

SURAT IZIN PENELITIAN
Nomor: 299 /Kk.07.03.2/T1.00/056/2024

Berdasarkan surat Institut Agama Islam Negeri Curup Fakultas Tarbiyah Nomor:

624/In.34/FT/PP.09/05/2024 tanggal 31 Mei 2024 Perihal Permohonan Izin Penelitian,
dengan ini memberikan izin penelitian kepada:

Nama :Venti R

NIM 1 19591242

Fakultas/Prodi : Tarbiyah/ PGMI

Judul Skripsi : Implementasi AKMI dalam Meningkatkan Literasi Sains

Siswa Kelas V MIN 1 Rejang Lebong
Waktu Penelitian  : 31 Mei s.d 31 Agustus 2024
Tempat Penelitian : MIN 1 Rejang Lebong

Dengan Kententuan sebagai berikut:

. Sebelum melakukan penelitian harus melapor kepada Kepala Madrasah yang

bersangkutan

Selama pelaksanaan penelitian tidak mengganggu kegiatan proses belajar
mengajar yang dilaksanakan pada Madrasah yang bersangkutan

Setelah selesai melaksanakan penelitian, agar menyampaikan hasil penelitian
kepada Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Rejang Lebong Cq.
Seksi Pendidikan Madrasah

Asli: Surat izin penelitian ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan

Madrasah
“ii:. Rejang Lebong, 5 Mei 2024
~ ~ . PlhKepala,
I, Subardihirol
Tembusan:
- Rektor IAIN Curup

S e s S s —



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN REJANG LEBONG

MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI 1 REJANG LEBONG
JI. Dr Ak Gani No 105 Kel. Dusun Curup Telp (0732) 22399 E-mail: min01dusun.curup@ymail.com Kode Pos 39119

SURAT KETERANGAN
Nomor: B.3b /MI1.07.01/PP.01.1/06/2026

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala MIN 1 Rejang Lebong, berdasarkan Surat Institut
Agama Islam Negeri Cuiup Fakultas Tarbiyah Nomor: 624/In.34/FT/PP.09/05/2024 Tanggal 31 Mei
2024 dan surat Izin Penelitian dari Kantor Kementerian Agama Kabupaten Rejang Lebong Nomor:
299/Kk.07.03.2/T1.00/056/2024 Tanggal 5 Mei 2025, dengan ini menerangkan bahwa :

Nama :Venti R

NIM : 19591242

Fakultas/ Prodi : Tarbiyah/ PGMI

Judul Skripsi : Implementasi AKMI dalam Meningkatkan Literasi Sains Siswa Kelas V MIN
1 Rejang Lebong

Pekerjaan : Mahasiswa

Yang bersangkutan telah melaksanakan Penelitian di MIN 1 Rejang Lebong sejak tanggal 31
Mei s.d 31 Agustus 2024.
Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.




Keterangan Telah Wawancara

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Rolly Junizan,S.Pd.
Jabatan : Wali Kelas Vb MIN 1 Rejang Lebong

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa:

Nama :VentiR

Nim 119591242

Fakultas : Tarbiyah

Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Dengan ini telah mengadakan wawancara dalam rangka menyusun skripsi yang
berjudul “Implementasi AKMI Dalam Meningkatkan Literasi Sains di MIN 1 Rejang
Lebong”.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Curup, 2026
Mengetahui
Rolly Junizan,S.Pd.

NIP. 198906282019031010



Keterangan Telah Wawancara

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Mufidatul Chairi,S.Ag.,M.Pd.I.,
Jabatan : Kepala Madrasah MIN 1 Rejang Lebong

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa:

Nama : Venti R

Nim : 19591242

Fakultas : Tarbiyah

Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Telah mengadakan wawancara dalam rangka menyusun skripsi yang berjudul

“Implementasi AKMI Dalam Meningkatkan Literasi Sains di MIN 1 Rejang Lebong”.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarmya untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.




Keterangan Telah Wawancara

Yang bertanda tangan dibawah ini-
Nama © Fatih Azhiem Fl-Rizaly
Selaku : Siswa Kelas Vb MIN 1 Rejang Lebong

Menerangkan dengan sebenamya bahwa:

Nama :Venti R

Nim 19591242

Fakultas Tarbiyah

Prodi - Pendidikan Guru Madrasah Ibtidatyah (PGMI)

Dengan i1 telah mengadakan wawancara dalam rangka menyusun skripsi

vang benudul “Implementasi AKMI Dalam Meningkatkan Literasi Sains di

MIN 1 Rejang Lebong™
Demikian surat keterangan tmi dibuat dengan sebenarnya untuk dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya.




 Fiona Rizky Arta Rianti

 Selaku © Siswi Kelas Vb MIN | Rejang Lebong
Menerangkan dengan scbenamya bahwa:
Nama :Venti R
Nim : 19591242
| Fakultas . Tarbiyah
Prodi . Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Dengan ini telah mengadakan wawancara dalam rangka menyusun skripsi

yang berjudul *Tmplementasi AKMI Dalam Meningkatkan Literasi Sains di

MIN 1 Rejang Lebong™
Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarmya untuk dapat

dipergunakan scbagaimana mestinya.




and mm i

: Najwa Iswara
: Siswi Kelas Vb MIN | Rejang Lebong

Menerangkan dengan scbenamya bahwa
 Nama  Venti R 1
; Nim £ 19591242

Fakultas : Tarbiyah

Prodi - Pendidikan Guru Madrasah Ibudaiyah (PGMI)

Dengan ini telah mengadakan wawancara dalam rangka menyusun sknipsi
yang berudul “Implementasi AKMI Dalam Meningkatkan Literasi Sains di
MIN 1 Rejang Lebong™

Demikian surat keterangan i dibuat dengun sebenamya untuk dapat

dipergunakan scbagaimana mestinya. 1




: Zyn Putri Maharani

‘Selaku ¢ Siswi Kelas Vb MIN | Rejang Lebong
.: ‘Menerangkan dengan sehenarnya bahwa.
I Nama  Venti R
Nim 19591242
Fakultas Tarbivah
Prodi Pendidikan Guru Madrasah [btidaiyah (PGMI)

Dengan 101 telah mengadakan wawancara dalam rangka menyusun skripsi
yang berjudul “Implementasi AKMI Dalam Meningkatkan Literasi Sains di

MIN 1 Rejang Lebong™




wna sy Furgham Duls AXME - Acrwn Paned - VIV 1 REJANG LESONG

LAPORAN HASIL DIAGNOSIS SISWA
ASESMEN KOMPETENS! MADRASAH INDONESIA (AKMI)
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA M R

MADRASAH MIN 1 REJANG LEBONG

PROFIL MADRASAH
NSM 11117020001 Literasi Membaca
NPEN 60705243
Nama MIN 1 REJANG
Madrasah LEBEONG
deryang Mi
ol Literasi Sosial Budaya
© e B ness A @ mu
CAPAIAN MADRASAH
Literasi Membaca (D) 81} 8] ® @
Deshripsi : Possrts didk secars umum sudah marpu menemukan dan mengakses, ! Bslum mampu mengirecs don griegr
gavaluss dar fhekshar pudn was nh 1{50-200 hasta) dun teks sastre (100-250 kta] decgan Cakupa is sedurhann dan ingeat
Robahaiadn sedemane
W MMa&mmwmmuo(m-mmmmwnmmp
i Bl Mg dn gt dan mengeleg Mangevakas: dan meceleksisn

wm-mu(swoo-m)mvmmum-mmlmwwmmmmmmmmmm

Literasi Sains D] G 8] ® @

Doshripsi © mmkmmwnw"mwmmdn pevakias: peng untuk oo fe alam

dan teknciogy,, ietas fetao: belum dech dan menkal p ! imish dan mangusukan cara-carn urmk

mAjIwal peranyasn Becars fimish g dan geval cata fmish. kaim can org calam aQa| repe dan

simpudan yong sesum tecmng p bunn fakiusl, korsapiual dan prosedural pada konteds personal can kikninesional dengan kedalaman

mmanmmm

R o pangaysan kepada pssanta dabk untuk venal, menggagas dan mengevihae perelssan

mwmmm hnotogi. dan £ peng mmmmmmmmhm
pedksn dmaah can WRON SN urhik mercownb periarTysan secars imah, dan meng data dmauh, kimm dan
) catarm barbagm repr dan menwk SMERSN yang sesun 1emang peng: factunl o dan o | pacte hordebe

arsonul cun ioku-ramonal dengen pep an proses bepar endsh

Literasi Sosial (D] @ B ® @

D-Mau POsarts Gidh S8CAR LmUM SUTAN MEMPU MBgar L IRNGeVEIuRS] dan mang Tt Dabam MAmge Manemickan dan memansey,

phan pang an faknal dan horsegiull lemang mod Deragava serla kehicup SR can garm dalam Inghup heluarga,
W2a0000, dan Madrasan
Rekomendasi | Memirmbing pesena Gak dalam g pada g P dan gl . can g Pud

peserta doi dalan san can 2 taktual dan I Yertang agama wna




IINTT e Panghater: Cuse AKME - Adewn Puaat - VIN | BLWAG LDOONG

e dan ipara Sulam lingelp babuga isangga dan madsah
Numerasi 8] @ @ © 8]
Deskripsi - Paseria dudk secans umum befum o b atau sl menggunekan strneg pamecahan

masalsh, manalar dan memten alasan untuk maten tlangan bulal dan operasi Miung, perbandngan, kebhng hangun datar |persegl panjang, perseg,
At SQLOR), AN Peryjan dird Selim Derauk phagtm da INTesrisye

dmsi : Gorw AT peng enm o chuak atas amanal Mt manggUTEkAnN St permacahan masatah
menalar dan memben asan Utk maten blangan bulst dan operasl hiung. parbandiogan, Seifirg Sangun datar (pefseg: panang. persegl, dan
BQUIGA, SN Peryiyian Com dalen Dermu pACgrEm din rapeesentinyy

Profil Keunggutan 0] @ &}

Deskripsi - Foserta dadk secam umum sudah mermilihl harskser yang bak peda asoes. Ina
Pornbelagi aaam kehdupan sehas-dar bak di ingung U & masy

R 1 Nngertanghan h ywng susah Bertaby @ Srghungs ywg Profi Meungguan coserta ditik Tacansh

pada aspek dalam Aetiupan sehanhan




NI e

Capaian Per Siswa

NISN

0125008287

31149TEGTS

3114505930

3128801756

INM2053

ONTTRTGS

I129R52143

3120507022

ATEEE

G270

3170664008

3147600500

14458750

NN

212379

NI052T12

18600

INRISHWA2

206829

018611485

N8I

NTIBAG

130437585

AL

JrzHoTME

ITEIMI0L

AnieToeod

Nama

FAJAR MUHAMMAD GUMILANG

RIZHA ULFA MARDHIAH

NALFAL BNU SYAFANA

AFNIZAM MUHAMMAD PRATAMA

DENIS PRAYOGA

ALDI AQUNG AL ASAY

M. AGREZ ANGGARA

ALSA APRILIONE

ZILFA ARYANTI UTAMY

BACIS FAWNIA DARA BLA

FERDIAN PRATANA

FARIZAN DIOZE NUGRAHA

RADITYA CAESAR NURFATTAH

OPH FADHA. AL FARID

ANGGITA STEFANI

AN OLVIA

MALILANA MALIK BRAHM

SYIFAALWS OGAN PUTR!

ALIOA ALMEIRA

ANA SALBABELA

MUMAMMAD FADILA

RAY ZHU LESCHO

FATIH AZSEM EL-RIZALY

NASHA ISIWARA

2121 PUTRI MAHARAN!

M. DAFFA NASTA 2AXK

ZAXI ZAN

Panghater: Cume AXME - Adewn Puaat - VIN | RLWAG LDOONG

Literas| Membaca  Laaerasi Sains Numaras!

}

Bﬁ@ﬂﬂﬂ@ﬂ@@@ﬂ@@@@@@@@ﬂ@@ﬂ@@@

ol

N 0

G

EBEB@BBBBﬂﬁ@@ﬂ@ﬂ@@@@ﬁﬂ@@ﬂ@@%



IPNET e

IEBN0184

et

IS

2MTN0081

211573579

oo

01000382

RAFGRILE Fig

0456450

MG

2513058

38319

Moo

Riralillxl]

012000

0TI

N0

27687053

28537575

21026541

H26TE0T

312616804

20701028

20001246

2586628

J1zeszares

129580196

327218546

3120180511

CHELSY PRISISILA

PRINCES DEA ALYARDIELA

FICNA RIZKI ARTA RIANT!

APID HIDAYAT

NOVIA PARAMITHA DAMANIK

DION AZMAR

DAMAR REYJUNA

VELMA AYU FELISYA

RAIA SYRPUTRA

RIZQULLAM FAMRI ZAMRA

ARYA PRADANA HERLAN

M AZIZZUR RAHIM

KELVIN ALFIANZA

MRAFATAR

RENATA JELENE

RIZKI AL FAREZ)

ZEVA ELZANDR? SETIAWAN

RIGKI ANANDA AFRLIC

NATASYA AULIA PUTRI

RIDO BUTRA PRATAMA

ZEA HAGILA HASIM

MUHAMMAL ARFAN WISAYA

KHLISA SYAHIRAH NAFAH NUR NI

CLARA REGGINA RICHARDO

Panghater: Cume AKME - Adewn Puaat - VIN | BLWAG (LDOONG

Literasi Membaca Liecasi Sains

I RO

am@ﬂ@@m@ﬂﬁ@ﬂﬁﬁm@mmm@mm@@@mm@@

E

ﬂﬂ@ﬂuﬂﬂ@nnnﬂ

Numerasi

(0RO ROOEREROER

Uiterasi Sosial

ﬂﬂ[ﬂ[ﬂﬂ@ﬁﬂﬂ[ﬂﬁﬂ@ﬁﬂ§

(L1 R
o) =]
(Co=) =)
Go=)
(Eo=)
()
==
Ees)
C==) =)
E=)
=) (=]
(=)



NI e

TSI

nreamre

W00

RAML L]

NN

124200

0123800870

RAr aglFe 2

023038

DINAM ALFIAN

YOGA SAFA RANADMAN

FIRA SALSABLA

KHASYFA RIZXITA PUTR!

JOVAN ADGUAN DINATA

FHELCGVE AISYANSAN WIDODO

Oia Trmwo Asrarm

Pangtater: Cmse AXME - Adewn Puaat - VIN | BEWAG LODONG

Literasi Membaca Lierasi Sains

@mmmmm@nm

nnmﬂwmm

Numerasi

POOOREODE

Literasi Sosial



Kisi-kisi Instrumen Observasi

No Aspek Indikator Sub-Indikator Ket
Perencanaan
4. Kesiapan
Sekolah,
Guru, dan
Siswa
Perencanaan
4, Program AKMI AKMIdiMIN1 | 5. Pembentukan
Rejang Lebong Panitia AKMI
6. Menyusun
Prosedur
Operasional
Observasi
4. Simulasi
p AKMI AKMI
enerapan
5. Pel:\klzﬁﬁan diMIN 1 Rejang [ 5 Gladi AKMI
Lebong
6. Literasi Sains
Penilaian AKMI Ketercapaian
dalam Literasi Sains
_ ingkatkan .
6. | Penilaian AKMI Lme”'”.g Han - hada AKMI di
iterasi Sains di .
MIN 1 Rejang MIN 1 Rejang
Lebong Lebong
Kisi-kisi Instrumen Wawancara
No. Aspek Indikator Sub-Indikator Sumber Ket
Perencanaan Data
4. Kesiapan
Sekolah,
Guru, dan
Siswa
5. Pembentu
Program Perenc_anaan kan Wawancara
5. AKMI di MIN 1 .. Guru
AKMI Rejang Lebong Panitia
AKMI
6. Menyusun
Prosedur
Operasion
al




3. Simulasi

AKMI
Penerapan :
Pelaksanaan . 4. Galdi
6. AKMI AK-MI di MIN 1 AKMI Guru
Rejang Lebong
7. Literasi
Sains
Penilaian AKMI | Ketercapaian
dalam Literasi Sains
8 Penilaian meningkatkan | pada AKMI di Gury
' AKMI Literasi Sainsdi | MIN 1 Rejang
MIN 1 Rejang Lebong
Lebong
Pedoman Dokumentasi Penelitian
No Aspek Ada Tidak Ket
ada
5 Surat Prosedur Operasional Standar
' (POS)
6. Program Pelaksanaan AKMI )
Dokumentasi
7. Raport Penilaian AKMI
8. Sintaks Pelaksanaan AKMI




PEDOMAN WAWANCARA

(GURU)

IMPLEMENTASI AKMI DALAM MENINGKATKAN LITERASI SAINS DI KELAS V MIN 1 REJANG LEBONG

Nama

: Mufidatul Chairi,S.Ag.,M.Pd.1.,

Jabatan : Kepala Madrasah

Sekolah : MIN 1 Rejang Lebong

No.

Pertanyaan

Informasi yang diberikan

1.

Apa tanggapan anda mengenai Asesmen
kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI) ?

Ibu Mufidatul Chairi,S.Ag.,M.Pd.l.,: Asesmen Kompetensi Madrasah
Indonesia (AKMI) ini adalah kebijakan baru dari pemerintah sebagai
pengganti Ujian Nasional. AKMI ini sendiri merupakan penilaian
kemampuan siswa kelas V untuk mengukur Literasi Sains. Karena
adanya AKMI Kita bisa mengetahui pada level berapa madrasah Kita ini,
sehingga kita bisa introspeksi diri untuk membenahi apa yang masih
dirasa kurang dimasdrasah kita

Bagaimana persiapan yang dilakukan madrasah
dalam menerapkan AKMI, ketika AKMI
dilaksanakan ?

Ibu Mufidatul Chairi,S.Ag.,M.Pd.1.,: Persiapan yang telah kami lakukan
dimadrasah untuk menghadapi Asesmen Kompetensi Madrasah
Indonesia yang kita singkat AKMI vyaitu saya dan dewan guru
mengadakan rapat, melakukan perecanaan pelaksanaan yang harus kami
hadapi. Kami memantapkan waktu meskipun ini adalah PTM
(Pembelajaran Tatap Muka) secara terbatas. Jadi, kami berusaha
memaksimalkan khusus untuk kelas VV kami masukkan setiap hari untuk




pembekalan-pembekalan AKMI baik untuk pemadatan materi bahkan
menjalankan perangkat laptop.

Bagaimana persiapan guru dalam keterlaksanaan
AKMI ?

Ibu Mufidatul Chairi,S.Ag.,M.Pd.I.,;: Seperti kita ketahui AKMI
merupakan program baru yang ditujukan kepada siswa kelas V. Anak
memang sudah pandai membaca maupun berhitung. Tetapi untuk
bernalar ataupun memahami soal AKMI masih kurang. Maka, saya dan
dewan guru membentuk tim pendalaman materi maupun tim khusus
dibidang Literasi Sains dan kami juga bekerjasama dengan tim IT
madrasah sebagai tim ahli dalam bidang komputer dalam persiapan
menghadapi AKMI.

Selain memberikan jam tambahan untuk siswa, kami juga sudah membeli
buku penunjang untuk siswa yang berisi soal-soal yang membahas
tentang Literasi Sains. Buku ini selanjutnya kami bagikan kepada guru
dan siswa kelas V.

Sebelum AKMI dilaksanakan, apakah madrasah
melakukan Gladi ? dan apa saja Yyang
dipersiapkan pada saat Gladi berlangsung ?

Ibu Mufidatul Chairi,S.Ag.,M.Pd.l.,: lya... kami melakukan gladi
sebelum penerapan AKMI dilaksanakan, kami menyiapkan sarana
prasarana, dan mencari soal-soal untuk simulasi dilaksanakan.

Jika terdapat kendala saat AKMI berlangsung
dan dapat menghambat pengerjaan AKMI,
bagaimana cara pengawas menanggapi hal
tersebut ?

Ibu Mufidatul Chairi,S.Ag.,M.Pd.l.,: Pertama-tama, kami akan segera
mengidentifikasi jenis kendala yang terjadi, apakah itu masalah teknis,
seperti koneksi internet, atau masalah lainnya. Setelah itu, kami akan
melaporkan kendala tersebut kepada tim teknis atau panitia AKMI untuk
mendapatkan bantuan.

Bagaimana Prosedur Operasional Standar yang
diterapkan ketika kegiatan AKMI berlangsung?

Ibu Mufidatul Chairi,S.Ag.,M.Pd.l.,: Kami akan memastikan semua
pihak terkait memahami tujuan dan proses AKMI, lalu membuat jadwal




dan rencana pelaksanaan yang jelas. Kami juga akan memantau
pelaksanaan secara langsung. Cara kami memastikan semua pihak terkait
dengan cara kami melakukan sosialisasi dan pelatihan untuk semua guru
dan staff, serta memberikan informasi yang jelas kepada orang tua dan
siswa tentang tujuan dan proses AKMI. Kami juga akan memastikan
bahwa semua pihak terkait memiliki akses ke dokumen-dokumen yang
relevan.

7. | Menurut anda apa pentingnya Literasi Sains | lbu Mufidatul Chairi,S.Ag.,M.Pd.l.,: Penting banget, Literasi Sains
dalam kehidupan ? membantu kita memahami perubahan iklim dan cara menguranginya,

contohnya dengan mengurangi penggunaan plastik.

8. | Strategi apa yang dilakukan oleh sekolah dalam | Ibu Mufidatul Chairi,S.Ag.,M.Pd.l.,: Sekolah kami memiliki program
gerakan Literasi Sains ? “Sains Keliling” dimana siswa dapat bereksperimen sains diluar kelas,

sepeti mengamati ekosistem ditaman sekolah.

9. | Bagaimana cara mengukur keberhasilan | Ibu Mufidatul Chairi,S.Ag.,M.Pd.l.,;:  Selain itu, kami juga
kompetensi peserta didik pada Literasi Sains | membandingkan hasil AKMI dengan Standar kompetensi Literasi Sains
tersebut saat melihat hasil AKMI1? untuk mengetahui apakah siswa telah mencapai tingkat kompetensi yang

diharapkan.

10. | Hal apa yang mendasari pentingnya Literasi | Ibu Mufidatul Chairi,S.Ag.,M.Pd.l.,: : Literasi Sains juga membantu
Sains untuk diajarkan kepada siswa ? siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis, sehingga

mereka dapat menghadapi tantangan global dan menjadi warga negara
yang lebih baik.

11. | Bagaimana anda menilai berhasil tidaknya | Ibu Mufidatul Chairi,S.Ag.,M.Pd.l.,: hemm... hasilnya cukup baik, tapi

pembelajaran literasi sains, saat anda melihat
hasil AKMI siswa?

masih ada ruang untuk perbaikan. Kami melihat beberapa siswa masih
kesulitan dalam menerapkan konsep sains dalam kehidupan sehari-hari.




Sekolah juga perlu meningkatkan kemampuan guru dalam
mengembangkan soal-soal yang relevan dengan kehidupan sehari-hari,
sehingga siswa lebih terlatih dalam menerapkan konsep sains

12. | Bagaimana cara meningkatkan literasi sains | Ibu Mufidatul Chairi,S.Ag.,M.Pd.l.,: Kami berencana meningkatkan
disekolah? Literasi Sains dengan mengintegrasikan sains dalam pembelajaran
tematik dan menggunakan media pembelajaran yang interaktif
13. | Apakah kegiatan AKMI berhasil membuat | Ibu Mufidatul Chairi,S.Ag.,M.Pd.1.,: Selain itu, AKMI juga membantu
literasi sains meningkat disekolah? kami mengidentifikasi kelemahan siswa dan membuat rencana perbaikan
yang lebih tepat, sehingga Literasi Sains disekolah kami meningkat.
14. | Bagaimana cara guru memotivasi siswa agar siap | Ibu Mufidatul Chairi,S.Ag.,M.Pd.l.,: Pasti ada, karena untuk memotivasi

menghadapi AKMI?

anak agar tidak panik dalam menghadapi AKMI. Kita juga memberikan
dukungan untuk siswa dan mengajak anak berdoa agar diberikan
kemudahan dalam proses kegiatan AKMI yang sekiranya ini menjadikan
mental anak lebih baik dan juga tidak takut dalam menghadapi Asesmen
Kompetensi Madrasah Indonesia ini




PEDOMAN WAWANCARA

(GURU)

IMPLEMENTASI AKMI DALAM MENINGKATKAN LITERASI SAINS DI KELAS V MIN 1 REJANG LEBONG

Nama

: Rolly Junizan,S.Pd

Jabatan : Guru Sains dan Wali Kelas V

Sekolah : MIN 1 REJANG LEBONG

No.

Pertanyaan

Informasi yang diberikan

1.

Apa tanggapan anda mengenai Asesmen
kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI) ?

Rolly Junizan,S.pd : Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia adalah
suatu kegiatan baru untuk mengukur batas minimal kemampuan anak
melalui Literasi Sains

melakukan Gladi ? dan apa saja Yyang

2. | Bagaimana persiapan yang dilakukan madrasah | Rolly Junizan,S.pd Dari madrasah kita mengadakan persiapan
dalam menerapkan AKMI, ketika AKMI | pendalaman materi. Khusus untuk kelas VV kami ambil full setiap hari
dilaksanakan ? masuk. Seminggu 4 kali untuk pendalaman materi selama 1 bulan dan

sisanya kami berikan pembekalan menjalankan perangkat laptop

3. | Bagaimana persiapan guru dalam keterlaksanaan | Rolly Junizan,S.pd : Ada mbak, selain penambahan jam pelajaran kami
AKMI ? membeli buku penunjang belajar untuk siswa. Buku tersebut berisi soal-

soal mengenai AKMI Literai Sains

4. | Sebelum AKMI dilaksanakan, apakah madrasah | Rolly Junizan,S.pd Kami juga mengatur jadwal supaya tidak




dipersiapkan pada saat Gladi berlangsung ?

bertabrakan dengan jam pembelajaran

Bagaimana cara guru membimbing siswa
menghadapi AKMI?

Rolly Junizan,S.pd : Saya membimbing siswa sama seperti pembelajaran
biasanya, saya menggunakan metode dan strategi yang cocok untuk
siswa. Metode dan strategi yang saya terapkan dalam persiapan
pembelajaran yaitu untuk metode pembelajaran ada 3 metode yang saya
lakukan mbak, pertama, metode diskusi baik kelompok kecil maupun
kelompok besar. Kedua, metode latihan. Ketiga, metode tanya jawab.
Sedangkan untuk strateginya, karena kemarin waktu masa pandemi
covid-19 siswa hampir 2 tahun tidak masuk tatap muka, kami terlebih
dahulu memberikan motivasi belajar untuk siswa. Apalagi terkadang
anak mendapati soal yang bersifat penalaran, mereka butuh pendalaman
ekstra. Maka dari itu, pihak dewan guru memberikan motivasi dan mulai
mengajak anak untuk membangkitkan semangat literasi, setiap hari kami
meminta siswa membaca buku apa saja meskipun hanya sebentar

Jika terdapat kendala saat AKMI berlangsung
dan dapat menghambat pengerjaan AKMI,
bagaimana cara pengawas menanggapi hal
tersebut ?

Rolly Junizan,S.pd : Kami akan memberitahukan peserta tentang kendala
yang terjadi dan solusi yang akan dilakukan. Jika memungkinkan, kami
akan menawarkan perangkat lain atau melakukan pengerjaan
memanfaatkan hotspot pada handphone para guru dan panitia jika salah
satunya terkendala oleh wifi atau signal. Namun jika kendala tidak bisa
diatasi, kami akan mencoba koordinasikan dengan pusat AKMI untuk
mendapatkan bantuan lebih lanjut. Kami juga akan dokumentasikan
kendala yang terjadi dan solusi yang diambil untuk laporan lebih lanjut

Bagaimana bentuk pengawasan yang dilakukan
ketika AKMI dilaksanakan ?

Rolly Junizan,S.pd : Saya memantau siswa secara langsung, memastikan
bahwa mereka tidak menggunakan alat bantu yang tidak diperbolehkan
dan menjawab soal-soal dengan jujur.




Jumadi,S.Pd: Kami memantau pelaksanaan AKMI secara langsung,
memastikan bahwa siswa tidak melakukan kecurangan dan semua
prosedur diikuti secara benar.

Bagaimana Prosedur Operasional Standar yang
diterapkan ketika kegiatan AKMI berlangsung?

Rolly Junizan,S.pd : Saya akan memastikan anak-anak saya memahami
sistem dan teknologi yang akan digunakann, serta memberikan
bimbingan selama proses AKMI berlangsung. Saya juga akan
melaporkan kendala- kendala kepada pihak sekolah. Kebanyakan siswa
belum terlalu baik mengaplikasikan perangkat laptop dan juga mengenai
koneksi internet yang seringkali lemot

bagaimana guru menerapkan Literasi Sains
dalam pembelajaran ?

Rolly Junizan,S.pd : Saya menerapkan Literasi Sains dengan cara
menghubungkan konsep sains dengan kehidupan sehari-hari. Seperti,
contohnya, menanam biji kacang ijo, lalu kita amati proses
pertumbuhannya dan diskusi tentang faktor-faktor yang memperngaruhi
pertumbuhan tanaman. Selain itu, saya juga menggunakan metode
eksperimen dan diskusi untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang
konsep sains.

10.

Mengapa Literasi Sains itu sangat penting
ditanamkan pada anak ?

Rolly Junizan,S.pd : Karena Literasi Sains membantu anak memahai
dunia sekitar. Membuat keputusan yang tepat, dan menigkatkan
kemampuan berpikir Kritis. Selain itu, Literasi Sains juga membuka
peluang Karir dibidang sains dan teknologi, serta membantu anak
menjadi warga negara yang lebih sadar dan bertanggungjawab terhadap
lingkungan sekitar. Contohnya tidak membuang sampah sembarangan
karena bisa menyebabkan polusi dan merusak ekosistem dan mereka
juga akan sadar untuk menjaga keanekaragaman hayati dan mengurangi
penggunaan plastik.




11. | Menurut anda apa pentingnya Literasi Sains | Rolly Junizan,S.pd : Literasi Sains membantu kita membuat keputusan
dalam kehidupan ? kesehatan yang lebih baik, seperti memahami manfaat vaksin dan cara

mencegah penyakit.

12. | Strategi apa yang dilakukan oleh sekolah dalam | Rolly Junizan,S.pd : Saya mengajak siswa untuk mengamati lingkungan
gerakan Literasi Sains ? sekitar dan membuat laporan tentang apa yang mereka temukan, supaya

mereka lebih paham tentang sains dikehidupan sehari-hari.

13. | Bagaimana cara  mengukur  keberhasilan | Rolly Junizan,S.pd : Kami menganalisis hasil AKMI untuk mengetahui
kompetensi peserta didik pada Literasi Sains | kemampuan siswa dalam memahami konsep sains. Mengidentifikasi
tersebut saat melihat hasil AKMI? kelemahan dan membuat rencana perbaikan.

14. | Hal apa yang mendasari pentingnya Literasi | Rolly Junizan,S.pd : Literasi Sains Penting karena membantu siswa
Sains untuk diajarkan kepada siswa ? memahami dunia sekitar dan membuat keputusan yang lebih tepat dalam

menghadapi masalah yang terkait dengan sains.

15. | Bagaimana jika siswa tidak mempelajari Literasi | Rolly Junizan,S.pd : Jika siswa tidak mempelajari Literasi Sains, mereka
Sains ? akan kesulitan memahami konsep sains yang lebih kompleks dimasa

depan. Mereka juga akan kurang mampu membuat keputusan yang tepat
dalam menghadapi masalah yang terkait dengan sains. Selain itu, siswa
yang tidak memiliki literasi sains yang baik juga akan kesulitan
beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan yang
semakin cepat. Mereka akan tertinggal dan kurang kompetitif di era
globalisasi

16. | Bagaimana anda menilai berhasil tidaknya | Rolly Junizan,S.pd : Ya, kami sudah berusaha meningkatkan Literasi
pembelajaran literasi sains, saat anda melihat | Sains dengan pembelajaran interaktif, tapi mungkin perlu strategi baru
hasil AKMI siswa? untuk mencapai hasil yang lebih baik

17. | Bagaimana cara meningkatkan literasi sains | Rolly Junizan,S.pd : Selain itu, kami juga akan mengadakan pelatihan




disekolah?

bagi guru untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam
mengembangkan soal-soal yang relevan dengan kehidupan sehari-hari

18. | Apakah kegiatan AKMI berhasil membuat | Rolly Junizan,S.pd : Ya... kami melihat peningkatan kemampuan siswa

literasi sains meningkat disekolah? dalam memahami konsep sains setelah adanya AKMI, siswa lebih
mampu mengaplikasikan konsep sains dalam kehidupan sehari-hari.

19. | Bagaimana cara guru memotivasi siswa agar siap | Rolly Junizan,S.pd : Selain memberikan bimbingan belajar, guru mesti

menghadapi AKMI?

memberikan motivasi kepada siswa untuk siap dan serius belajar dalam
menghadapi AKMI agar mental siswa tidak terpuruk




PEDOMAN WAWANCARA

(SISWA)

IMPLEMENTASI AKMI DALAM MENINGKATKAN LITERASI SAINS DI KELAS V MIN 1 REJANG LEBONG

Nama : Azzahra, Bilgis, Evan, dan Zulfa
Kelas :V (Lima)

Sekolah : MIN 1 Rejang Lebong

No. Pertanyaan

Informasi yang diberikan

1. Bagaimana persiapan siswa menghadapi AKMI?

Azzahra : “Kami diminta ibu dan bapak guru membaca apa saja buku
yang kami punya baik buku dongeng, buku tema atau novel. 1bu bapak
guru juga sering mengajak kami berdiskusi untuk membahas soal-soal
yang ada dibuku detik-detik AKMI”

Bilgis: “Yang saya lakukan ya belajar setiap hari dirumah dan di
sekolahan, buku-buku latihan saya kerjakan, memahami soal-soal. Jika,
ada yang belum paham saya tanya dengan guru”.

Evan: “Belajar sama memperbanyak mengerjakan soal-soal buku detik-
detik AKM”

Zulfa:“Hal yang saya persiapkan dalam menghadapi AKMI vyaitu




belajar, sama jaga kesehatan mbak”

Pada saat berlangsungnya AKMI, apa saja kendala
yang kamu temui ?

Azzahra : “Saya kurang mengerti tentang jaringan internet. Tapi
pengawas membantu saya”

Bilgis: “Kurang mengerti sama pelajarannya dan biasanya soal-soalnya
susah”.

Evan: “kalau saya tidak ada kendala yang besar, tapi Cuma sedikit
kesulitan sama soal-soalnya yang dikit susah”

Zulfa: “Sulit memahami apa yang diajarkan guru. Kadang paham
kadang juga tidak”

Bagaimana anda menerapkan strategi pada saat
mengerjakan soal AKMI?

Bilgis: “Aku jawab soal yang menurut aku mudah duluan, baru jawab
yang sulit”

Evan: “Aku baca soal cepat-cepat, langsung cari jawaban yang
menurutku yang paling mendekati, dan sisa jawaban aku eliminasi”

Zulfa: “Aku baca soal pelan-pelan terus aku ulang-ulang, sampai
ketemu kata kunci, trus jawab aja pake logika dan setau aku”




. Bagaimana cara anda mencrapkan Literasi  Sains
dilingkungan?
Pembimbing |

C /
Dr. Aida Rahmi Nasution, M. Pd.]
19841209201 1012009

.

-

Evan: “Sectelah AKMI, literasi -
menjawab pertanyaan guru. Dan aku
kemampuanku™

Julfas “Aku suka liat bunga tanaman ibu
butuh wir dan sinar mauhui.danlhtjﬂlﬁ
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